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ABSTRAK 

 Internalisasi akhlak dalam pembiasaan “30 menit bersama SMANA” di 

SMA Negeri 1 Ajibarang Banyumas adalah proses penghayatan nilai-nilai akhlakul 

karimah melalui berbagai tahapan dan pembiasaan 30 menit. Pembiasaan tersebut 

merupakan usaha untuk menyikapi masalah akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 

Ajibarang. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang internalisasi 

akhlak melalui pembiasaan 30 menit. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan data: (1) Teknik Observasi, 

untuk memperoleh gambaran internalisasi akhlak melalui pembiasaan 30 menit, (2) 

Teknik Wawancara, digunakan untuk memperoleh data mengenai tahapan 

internalisasi akhlak melalui kegiatan 30 menit, (3) Teknik Dokumentasi, digunakan 

untuk mengumpulkan informasi berupa dokumen atau arsip-arsip sekolah tentang 

pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA serta internalisasinya. Analisis 

data yang digunakan ialah reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

dan uji keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses 

internalisasi berjalan dengan baik. Melalui tahapan internalisasi yang dilakukan, 

transformasi nilai dilakukan dengan pemberian informasi berupa peraturan kegiatan 

dan motivasi. Transaksi nilai dilakukan dengan cara keteladan dari guru, 

monitoring, dan pengkondisian suasana. Transinternalisasi dilakukan dengan 

kedisiplinan dan keteladan. Internalisasi menjadi sarana yang tepat untuk 

pembentukan akhlak peserta didik yang baik. Melalui internalisasinya, 

menghasilkan nilai-nilai akhlak yang berkaitan dengan nilai religius, spiritual, 

tanggungjawab dan disiplin, berjuang, kebersamaan, tasamuh, berani, sopan 

santun, kebersihan lingkungan. 

 

Kata Kunci: Internalisasi, Akhlak, Pembiasaan 
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ABSTRACT 

 Moral internalization in the habituation of “30 minutes with SMANA” at 

SMA Negeri 1 Ajibarang Banyumas is a process of appreciating the values of 

akhlakul karimah through various stages and 30 minutes of habituation. This 

habituation is an attempt to addres the moral problems of students at SMA Negeri 

1 Ajibarang. The purpose of this study is to describe the internalization of morals 

through 30 minutes of habituation. This research using a qualitative approach, with 

data collection: (1) Observation Techniques, to obtain an overview of moral 

internalization through 30 minutes habituation, (2) Interview Techniques, used to 

obtain data regarding the stages of moral internalization through 30 minute 

activities, (3) Documentation Techniques, used to collect information in the form 

of documents or school archives regarding the implementation of the 30-minutes 

activity with SMANA and its internalization. The data analysis used is data 

reduction, data presentation, as well as drawing conclusions and testing the validity 

of the data. The results showed that the internalization process is going well. 

Through the internalization stages carried out, value transformation is carried out 

by providing information in the form of activity regulations and motivation.  Value 

transactions are carried out by exemplary and teachers, monitoring, and 

conditioning of the atmosphere. Transinternalization is done with discipline and 

exemplary. Internalization is the right means for the formation of good student 

morals. Through its internalization, it produces moral values related to religious, 

spiritual, responsibility and discipline values, struggle, togetherness, tasamuh, 

courage, courtesy, environmental cleanliss.  

 

Keywords: Internalization, Moral, Habitutation 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b  be ب

 Ta t te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك
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 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha هـ

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya’  y ye ي

  

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbūţah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Himah حكمة

  Ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki sifat aslinya).  

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.  

 ’Ditulis Karamah al-auliya كرمة الاولياء

 

2. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau 

dhammah ditulis dengan t. 

 Ditulis Zakat al-fitr زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dhammah Ditulis U 

  

E. Vokal Panjang 

1. Fatĥah + alif 

 جَاهِلِيةَ

Ditulis Ā 

Jāhiliyah  

2. Fatĥah + ya’ mati Ditulis Ā 
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 tansā تنَْسَى

3. Kasrah + ya’ mati 

 كَرِيْم

Ditulis Ī 

Karīm  

4. Dhammah 

 فرُُض

ditulis Ū 

Furūď 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatĥah + ya’ mati 

 بَيْنَكمُ

Ditulis Ai 

bainakum  

2. Fatĥah + wawu mati 

 قَوْل

Ditulis Au  

Qaul  

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum ااَنَْتمُ

 Ditulis U’iddat اعُِدَّتْ 

  Ditulis La’in syakartum لَئِنْ شَكَرْتمُ

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis al-qur’an الَْقرُانَ

 Ditulis al-qiyas الْقِيَاس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.  

مَاء  Ditulis as-Samā السَّ

  Ditulis Asy-syams الشمْس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  

 Ditulis zawī al-furūď ذوَِى الْفرُُض

  Ditulis ahl as-Sunnah اهَْل الُّسنَة
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MOTTO 

 ُّ ثَ نَا أَحْمَدُ بمنُ عَبمدَةَ الضَّبِّي نَ المُ حَدَّ بٍ عَنم عَبمدي اللََّّي بمني الممُبَارَكي أنََّهُ وَصَفَ حُسم ثَ نَا أبَوُ وَهم ََ هُوَ حَدَّ ا ََ يِ ََ  لُُ
َذَى َُ الممَعمرُوفي وكََفُّ الْم هي وَبَذم طُ الموَجم  بَسم

 

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abdah Adl Dlabbi, telah 

menceritakan kepada kami Abu Wahb dari Abdullah bin Mubarak bahwasanya ia 

menjelaskan tentang husnul khuluq (akhlak yang baik) seraya berkata, "Berwajah 

ceria, menebarkan kebaikan dan mencegah keburukan." (HR.Tirmidzi 1928) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah diyakini sebagai lembaga pendidikan yang dapat membentuk 

generasi muda yang lebih berkembang dan berkemajuan. Di dalam dunia 

pendidikan, perlu adanya usaha yang sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional, yaitu tujuan yang lebih berfokus pada memanusiakan 

manusia melalui kreativitas dan inovasi serta pembiasaan sekolah. Salah satu 

tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang tentang Sisdiknas No. 20 

Tahun 2003 pasal 3 ialah menjadikan manusia yang berakhlak mulia. 

Berdasarkan pemarapan dari UU tersebut, maka dapat diartikan bahwa 

fungsi dari pendidikan tidak hanya semata-mata mengembangkan kemampuan 

intelektual, namun juga membentuk watak dan karakter suatu bangsa yang 

beradab. Suatu bangsa dapat dikatakan beradab atau bermartabat apabila 

bangsa tersebut memiliki akhlak mulia, dan cerdas intelektualnya sebagaimana 

yang sudah menjadi tujuan pendidikan nasional.  

Secara keseluruhan proses pendidikan melibatkan guru dan peserta 

didik yang merupakan unsur pendukung di dalamnya. Proses pendidikan dapat 

dikatakan berhasil apabila mencapai perubahan baik pada pengetahun, 

keterampilan, maupun sikap peserta didik. Selain itu, proses pendidikan juga 

dapat dikatakan berhasil apabila dapat mencapai tujuan pendidikan, baik tujuan 

yang berasal dari sekolah sebagaimana visi misinya, maupun tujuan pendidikan 

secara nasional (Lubis, 2022).  

Masalah dalam sistem pendidikan Indonesia tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor intelektual yang masih rendah, namun juga dipengaruhi oleh faktor 

dekadensi moral bagi para generasi muda atau dalam hal ini remaja yang belum 

bisa sepenuhnya menyaring dengan adanya perkembangan globalisasi. Apabila 

disadari secara bersama masih sering terjadi hal-hal seperti kurang adab atau 

sopan santun seorang pelajar kepada sesama bahkan kepada orang tua, 

cenderung individualisme dan tidak peduli terhadap sesama, banyak 
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berbohong, tidak bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri maupun orang 

lain, dan sebagainya. 

Dalam hal ini lembaga pendidikan tidak harus selalu disalahkan, karena  

kita sebagai masyarakat yang hidup di dalamnya juga memiliki andil yang 

begitu besar bagi pelaksanaan pendidikan di Indonesia (Ardabilli & Tohri, 

2019). Dekadensi moral serta kondisi krisis seperti ini menandakan seluruh 

pengetahuan mengenai moral dan agama yang di dapatkan di sekolah ternyata 

tidak memiliki dampak karena sudah dianggap sebagai suatu tindakan yang 

lumrah. Padahal efek yang timbul dengan adanya sikap-sikap krisis tersebut 

cukup serius.  

Sudah saatnya sistem pendidikan Indonesia berfokus dan melakukan 

penguatan pada nilai-nilai kebaikan ataupun karakter. Hingga kemudian dalam 

masa pemerintahan Joko Widodo – Jusuf Kalla, dibentuknya sebuah kebijakan 

yang diberi nama Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), dimana PPK ini 

bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) merupakan suatu gerakan yang bertujuan untuk 

penguatan karakter peserta didik. Gerakan ini mendorong peserta didik agar 

memiliki kompetensi dan karakter yang kreatif, kritis, serta dapat melakukan 

komunikasi dan berkolaborasi. 

 Karakter dapat dipahami sebagai cerminan kepribadian secara 

keseluruhan dari seseorang. Karakter berkaitan dengan sifat batiniyah 

seseorang yang berpengaruh terhadap sikap ataupun perilakunya. Untuk dapat 

mengatasi krisis moral yang semakin banyak terjadi, penguatan pendidikan 

karakter dipandang relevan. Pendidikan dianggap memiliki peranan yang 

sangat besar terhadap situasi kondisi yang terjadi pada zaman sekarang.  

Salah satu upaya untuk mengembangkan karakter ialah melalui 

pendidikan Agama Islam atau lebih spesifiknya melalui pendidikan akhlak 

(Alfiyah & Hariyadi, 2022). Karakter dengan akhlak tidak terdapat banyak 

perbedaan, sama sekaligus sebangun (Sajadi, 2008). Secara sederhana 

pendidikan akhlak dapat dipahami sebagai pendidikan yang bertujuan untuk 
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membentuk individu yang berkepribadian baik, dan tidak menyimpang dari 

syariat Islam.  

Dalam pendidikan formal, yang selalu menjadi fokus ialah 

pengembangan intelektual, tanpa memperhatikan keterampilan dan nilai-nilai 

karakter. Sudah seharusnya sistem dan praktik pendidikan Indonesia untuk 

dapat memperkuat dan mengembangkan aspek-aspek karakter atau nilai-nilai 

akhlakul karimah pada peserta didik. Misalnya penguatan akhlak melalui 

pendidikan Pancasila, kegiatan-kegiatan positif dalam ruang kelas, beberapa 

kegiatan atau program yang dirancang pihak sekolah sebagai upaya untuk 

mendorong penguatan karakter tersebut.  

Hal tersebut menjadikan pendidikan nasional mengharuskan lembaga 

atau instuisi pendidikan agar mampu melakukan suatu pembinaan akhlak para 

peserta didiknya. Pembinaan akhlak akan sejalan dengan tujuan dari 

pendidikan Islam, yaitu pendidikan akhlak. Fase remaja dianggap fase yang 

tepat untuk guru atau pendidik menanamkan nilai akhlak pada jiwa mereka 

(Slamet et al., 2023). Pendidikan agama memiliki peran penting bagi 

kehidupan manusia, oleh karena itu internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan masing-masing manusia dapat ditempuh melalui pendidikan di 

dalam lingkungan keluarga, sekolah, ataupun lingkungan masyarakat (Hidayat, 

2022).  

Akhlak harus berada pada posisi paling tinggi dibandingkan dengan 

moral atau adat istiadat (Nuha et al., 2022). Moral ialah segala sesuatu yang 

dilakukan individu maupun sekolah untuk memengaruhi bagaimana peserta 

didik berpikir, merasa, dan bertindak mengenai masalah yang benar dan salah. 

Fungsi sekolah, diyakini, tidak hanya untuk membuat mereka menjadi baik. 

Kembalinya pendidikan moral ke pusat perhatian disebabkan fakta bahwa 

masyarakat modern semakin harus berurusan dengan tren menganggu, baik di 

dalam sekolah, dan dalam masyarakat yang lebih luas (Kaur, 2019).  

Sehingga, pendidikan agama atau pendidikan Islam lebih memfokuskan 

pada kedudukan sikap moral atau moral action. Moral action ialah suatu sikap 

dan nilai yang menjadikan peserta didik tidak saja menguasai kompetensi, 
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namun sampai pada memiliki keinginan dan kemauan (will), kerutinan (habit) 

dalam menjalankan nilai dan ajaran-ajaran agama Islam pada kehidupan sehari-

hari (internalisasi). Sikap inilah yang kemudian dalam Islam dapat dinamai 

sebagai at-ta’dib. Artinya bahwa pendidikan Islam ialah suatu sistem 

pendidikan yang berkembang dari jiwa dan semangat ajaran dan nilai Islam.  

Pendidikan akhlak biasanya dikemas dalam bentuk mata pelajaran, 

sehingga proses transfer ilmu umumnya hanya bersifat hafalan secara tekstual 

(Ahsanulkhaq, 2019). Hal tersebut menyebabkan masih kurangnya penyerapan 

unsur-unsur yang terkandung dalam ‘akhlak’ atau ‘karakter’ itu sendiri, yaitu 

nilai-nilai kebajikan moral dan nilai afektif dari peserta didik. Pendidikan 

akhlak membutuhkan pembiasaan dalam aktivitas sehari-hari, dan tidak hanya 

komunikasi dalam sebuah pengetahuan saja (Alfiyah et al., 2022). Lembaga 

pendidikan dapat menyusun sistem pendidikan atau model pendidikan untuk 

menunjang proses penguatan karakter, misalnya dengan membuat visi misi 

sekolah yang konstruktif, membuat kegiatan-kegiatan sekolah berbasis 

karakter, dan juga menerapkan budaya atau kultur sekolah. 

Pendidikan akhlak merupakan salah satu disiplin ilmu yang wajib 

dipelajari bagi setiap individu, dalam hal ini peserta didik. Seperti penjelasan 

dalam kitab Ta’lim Muta’allim yang ditulis oleh Syeikh Az-Zanurji yang 

diterjemahkan oleh Abdul Kadir Aljufri, yaitu  

سْرَافَ  ... وكََذَلِكَ فِ سَائرِِ الَْْخْلََقِ نََْوُ الْْوُْدِ وَالْبُخْلِ وَالُْْبِْْ وَالْْرُْأةَِ وَالتَّكَبِْْ وَالت َّوَاضُعِ وَ الْعِفْةِ وَالِْْ

ٍ  ََا  ْْ ِِ ا وَ ََ ِِ ْْ ا إِ لا  ِِعِ ََ َِنْ  وَالت َّقْتِيِر وَغَيْرِهَا فإَِنَّ الْكِبَْْ وَالبُْخْلَ وَالُْْبَْْ وَالا ِ سْرَافَ حَرَامٌ لَا  يُُْكِنُ التَّحَرُّزُ 

ا... ََ ُِ ِِْ ََِْى كُلِ  إِنْسَان    يُضَادُّهَا، فَ يُ فْتَََضُ 

“Setiap orang Islam juga wajib mengetahui atau mempelajari akhlak 

yang terpuji dan yang tercela, seperti watak murah hati, kikir, penakut, lancing, 

sombong, rendah hati, menjaga diri dari keburukan, israf (berlebihan), bakhil 

(terlalu hemat) dan sebagainya. Karena sifat sombong, kikir, penakut, israf 

hukumnya haram. Dan tidak mungkin bisa terhindar dari sifat-sifat itu tanpa 

mengetahui kriteria sifat-sifat tersebut serta mengetahui cara 

menghilangkannya. Oleh karena itu setiap orang Islam wajib mengetahuinya” 

(Aljufri, 2009).  
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Akhlak dapat diinternalisasikan melalui kegiatan-kegiatan ataupun 

program yang berjalan di sekolah. Tentunya dalam menanamkan pendidikan 

akhlak melalui penghayatan (internalisasi) memerlukan banyak waktu dan 

proses, dan berkelanjutan (Inayah, 2019) . Internalisasi dapat dipahami sebagai 

proses penghayatan untuk menanamkan suatu nilai pada diri sendiri untuk 

kemudian dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

internalisasi akhlak ialah proses menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah 

sehingga dapat menyatu dengan kepribadiannya, yang berpengaruh terhadap 

jiwa atau roh individu (Tarim, 2020).  

Berdasarkan riset individu yang dilakukan pada tanggal 13 April – 13 

Juni 2023, diperoleh data bahwa salah satu pembiasaan sekolah di SMA Negeri 

1 Ajibarang yaitu “Kegiatan 30 menit Bersama SMANA” merupakan kegiatan 

penguatan karakter atau akhlak yang dibentuk melalui tahapan-tahapan 

internalisasi. Kegiatan 30 menit bersama SMANA dilatarbelakangi oleh 

permasalahan yang sering muncul di sekolah, yaitu banyaknya peserta didik 

yang terlambat datang ke sekolah, tidak disiplin, berlaku tidak sopan terhadap 

guru, dan tidak bersikap tasamuh. (Wawancara dengan Ibu Fathatul Mar’ah 

M.Pd., selaku guru Pendidikan Agama Islam pada 12 Mei 2023 pukul 07.15 – 

07.40 WIB).  

Kegiatan 30 menit bersama SMANA merupakan pembiasaan berupa 

tadarus Al-Qur’an, pembacaan asmaul husna, literasi perpustakaan kelas, 

Jum’at bersih dan Jum’at sehat. Program ini juga dapat disebut sebagai 

program penguatan karakter. Karakter atau akhlak yang dimaksud disini ialah 

untuk membentuk peserta didik yang memiliki nilai religius, spiritual, 

bertanggung jawab, serta memiliki jiwa sosial yang tinggi. Atau dalam arti lain, 

pendidikan akhlak yang bisa didapat dari program ini ialah akhlak terhadap 

Allah, akhlak terhadap sesama manusia, akhlak terhadap diri sendiri, dan 

akhlak terhadap lingkungan. Menurut peneliti pembiasaan ini berbeda dengan 

pembiasaan yang ada di sekolah lain, mengingat waktu pelaksanaan dimulai 30 

menit sebelum kegiatan belajar mengajar, dan melibatkan semua warga 

sekolah, tidak hanya untuk peserta didik.  
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan topik tersebut di SMA Negeri 1 Ajibarang dikarenakan 

masih banyaknya sekolah yang pendidikan akhlak hanya sebatas teorinya saja 

tanpa ada praktik yang menjadi rutinitas, dan perilaku yang dihasilkan dari 

pembiasaan akhlak sebatas di sekolah saja. Mengingat betapa pentingnya 

penanaman akhlak yang dapat menyatu dengan kepribadian sehari-hari, 

terutama peserta didik yang sedang dalam masa remaja. Peneliti mengangkat 

penelitian ini dengan judul “Internalisasi Akhlak dalam Pembiasaan “30 

Menit bersama SMANA” di SMA Negeri 1 Ajibarang Banyumas”.  

Pembahasan di dalamnya didukung oleh penelitian terdahulu serta kajian 

pustaka yang saling berkaitan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

proses atau tahapan internalisasi akhlak dalam pembiasaan 30 menit bersama 

SMANA. 

B. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman istilah-istilah yang 

terkandung dalam judul skripsi ini, maka peneliti perlu memberikan penegasan 

dan penjelasan kata-kata yang dianggap perlu sebagai dasar atau pedoman 

memahami judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut:  

1. Internalisasi 

a. Internalisasi  

Internalisasi dapat diartikan sebagai penghayatan dan 

pendalaman suatu ajaran, kesadaran atau keyakinan berupa dokrin 

ataupun nilai yang nantinya diwujudkan dalam sikap dan perilaku.  

Internalisasi dari nilai-nilai pendidikan Islam merupakan bentuk 

usaha kearah peningkatan batiniah peserta didik (Wahid et al., 2022).  

Adanya internalisasi ini para peserta didik diharapkan agar terbiasa 

dengan semua perilaku positif.  

b. Nilai-Nilai yang Diinternalisasikan 

Dalam pendidikan Islam, terdapat dua nilai yang dapat 

diinternalisasikan pada peserta didik, yaitu nilai-nilai Ketuhanan 

(Illahiyat) dan nilia-nilai kemanusiaan (humanity) (Idris, 2017).  
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2. Akhlak  

 Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu khuluqun yang 

merupakan bentuk jamak dari khuluq (Qomari, 2009) dan memiliki arti 

tingkah laku, budi pekerti, adat atau kebiasaan, kesatriaan, kejantanan, 

kemarahan, agama. Tujuan dengan adanya penanaman akhlak salah 

satunya ialah untuk menghindari diri dari kemerosotan moral, dan 

menjadikan seseorang menjadi pribadi yang baik dan berbuat sesuai dengan 

syariat Islam (Oktavia et al., 2022). 

3. Pembiasaan 

 Pembiasaan merupakan suatu yang dilakukan secara sengaja dan 

dilakukan terus-menerus atau berulang-ulang hingga menjadi suatu 

kebiasaan. Pembiasaan juga disebut dengan cara atau metode yang 

digunakan agar peserta didik memiliki ingatan berupa rekaman 

kebiasaannya yang berpengaruh dan berakibat pada perilaku atau tingkah 

laku yang ditimbulkan dalam kesehariannya (Ahsanulkhaq, 2019). 

Pembiasaan dilakukan dengan kesadaran diri, dilaksanakan secara berulang 

dan kontinyu dengan tujuan agar pembiasaan kegiatan tersebut menjadi 

sesuatu yang sulit ditinggalkan (Dwi et al., 2020).  

 Sedangkan pembiasaan yang dimaksud di dalam penelitian ini 

adalah pembiasaan kegiatan 30 menit bersama SMANA yang merupakan 

salah satu kegiatan atau program yang ada di SMA Negeri 1 Ajibarang, 

dimana pelaksanaannya setiap hari sehingga menjadi kebiasaan bagi 

peserta didik di sana.  

4. Kegiatan 30 menit bersama SMANA 

 Kegiatan 30 menit bersama SMANA merupakan kegiatan 

penguatan karakter peserta didik dimana kegiatan ini berisi pembiasaan-

pembiasaan pagi yang harus dilakukan oleh peserta didik sebelum 

melakukan kegiatan belajar mengajar. Pembiasaan yang telah terprogram 

seperti kegiataan keagamaan baik untuk muslim maupun non-muslim dan 

kegiatan literasi.  Adapun SMANA maksudnya ialah singkatan dari SMA 

Negeri 1 Ajibarang. 
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5. Internalisasi Akhlak dalam Pembiasaan 30 Menit Bersama SMANA  

 Ialah pendalaman ataupun penghayatan nilai-nilai akhlakul karimah  

yang tertanam dalam diri peserta didik, dalam hal ini kegiatan 30 menit 

bersama SMANA yang dijadikan sebagai pembiasaan sekolah, dimana 

penghayatan terhadap nilai-nilai akhlakul karimah tersebut dicerminkan 

dalam perilaku sehari-hari peserta didik. Nilai-nilai tersebut kemudian 

menjadi pegangan bagi peserta didik untuk pengembangan karakter diri.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti di atas, maka 

yang menjadi fokus penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana internalisasi 

akhlak dalam pembiasaan 30 menit bersama SMANA di SMA Negeri 1 

Ajibarang Banyumas?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

 Adapun tujuan dari penlitian ini ialah untuk mendeskripsikan 

tentang bagaimana internalisasi akhlak dalam pembiasaan kegiatan 30 

menit bersama SMANA di SMA Negeri 1 Ajibarang Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

dunia pendidikan serta sebagai sumbangan pemikiran bagi mahasiswa 

lain sehingga manfaat teoritis dalam penelitian ini bisa terwujud 

terkhusus dalam hal penanaman akhlak yakni dengan tahapan 

internalisasi.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi 

kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di 
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SMA Negeri 1 Ajibarang khususnya dalam hal penguatan karakter 

dan dalam hal menghayati nilai-nilai akhlakul karimah.  

2) Bagi Guru 

 Penggunaan internalisasi diharapkan memudahkan guru 

dalam hal menumbuhkan akhlakul karimah pada peserta didik yang 

dilakukan secara kontinyu.  

3) Bagi Peserta didik  

 Adanya internalisasi yang diterapkan di sekolah, diharapkan 

peserta didik dapat lebih cepat dalam penyerapan nilai-nilai 

pendidikan akhlak, sehingga nilai-nilai tersebut tertanam dalam diri 

peserta didik dan memengaruhi perilaku atau sikap dalam sehari-

hari.  

E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, penelitian ini terdiri dari tiga (3) bagian, yaitu bagian 

awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

Bagian awal meliputi: halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, 

halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran-lampiran.  

Bagian utama dari skripsi memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri 

dari bab I sampai dengan bab V, yaitu:  

Bab I Pendahuluan, yaitu berisi tentang dasar-dasar pokok pikiran sebagai 

landasan awal penelitian yang memberikan gambaran penelitian yang 

dilakukan, mencakup latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II Landasan Teori, berisikan tinjauan teori yang terdiri dari beberapa 

sub bab yang berkaitan dengan internalisasi akhlak serta pembinaan akhlak 

peserta didik melalui program sekolah dalam bentuk pembiasaan setiap pagi, 

kemudian teori yang berhubungan dengan tahapan-tahapan internalisasi.  
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Bab III Metode Penelitian, meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, subyek dan obyek penelitian, metode pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan uji keabsahan data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi penjabaran mengenai 

pembiasaan kegiatan 30 menit bersama SMANA, faktor pedukung serta 

penghambat kegiatan, tahapan internalisasi dalam pembiasaan 30 menit 

bersama SMANA, serta nilai-nilai akhlakul karimah sebagai hasil dari proses 

internalisasi. Dalam bab ini juga akan memaparkan pembahasan penelitian 

terkait internalisasi akhlak dalam pembiasaan kegiatan 30 menit bersama 

SMANA di SMA Negeri 1 Ajibarang Banyumas. 

Bab V Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, 

dan saran. 

Pada bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup peneliti.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual  

1. Internalisasi Akhlak  

a. Proses Internalisasi 

Internalisasi dapat diartikan sebagai penghayatan dan 

pendalaman suatu ajaran, kesadaran atau keyakinan berupa dokrin 

ataupun nilai yang nantinya diwujudkan dalam sikap dan perilaku. 

Internalisasi ialah suatu proses penanaman sesuatu, yaitu proses input 

nilai seseorang sehingga membentuk pola pikir dalam dirinya untuk 

memandang arti realitas pengalaman.  

Internalisasi bisa disebut juga dengan personalisasi, dimana 

internalisasi ialah suatu proses memasukkan pengetahuan atau 

informasi yang sudah dipahami, dan sudah pula dipraktikkan yang 

bersifat eksternal atau masih terdapat di luar pribadi peserta didik, untuk 

kemudian menjadi bersifat internal atau masuk ke dalam personalisasi 

peserta didik, yang kemudian menyatu pada kepribadiannya dan 

informasi tersebut diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (O. R. 

Hidayat, 2022).  

Proses internalisasi merupakan suatu proses penyerapan dari 

nilai-nilai dan juga norma yang berlaku baik di dalam masyarakat, 

dalam proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi, kedaan, 

dan lingkungan. Internalisasi nilai-nilai dapat dilakukan dengan 

beberapa metode seperti metode pembelajaran dan pendidikan. Dampak 

dari proses internalisasi salah satunya ialah memperlihatkan bagaimana 

hasil akhir dari tingkah laku seseorang yang mencerminkan watak setiap 

individu (Wardani, 2019).  

Internalisasi dapat dipahami sebagai pendalaman ataupun 

penghayatan. Namun, internalisasi yang dimaksud disini ilah 

penghayatan atau pemahaman nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

dilakukan oleh para peserta didik di sekolah. Internalisasi dari nilai-nilai 
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pendidikan Islam merupakan bentuk usaha kearah peningkatan batiniah 

peserta didik (Wahid et al., 2022).  Adanya internalisasi ini para peserta 

didik diharapkan agar terbiasa dengan semua perilaku positif. 

Jika dihubungkan dengan agama Islam, maka internalisasi ialah 

suatu proses pemasukkan nilai-nilai Islam secara keseluruhan ke dalam 

qalb (hati) sehingga antara jiwa dan ruh manusia berjalan sesuai dengan 

asyariat agama (Mashuri, 2021). Internalisasi nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam lingkup pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai 

macam, baik pembiasaan maupun budaya sekolah (Alnashr & Hakim, 

2022). Internalisasi nilai-nilai Islam dalam mengekang jiwa peserta 

didik, mengelola daya semangat, dan mendidik daya mental peserta 

didik sehingga menghasilkan akhlak yang aktual (Tambak et al., 2021). 

Internalisasi nilai-nilai dari pendidikan Agama merupakan bentuk 

usaha yang mengarahkan pembentukan dan pertumbuhan rohaniah dan 

batiniah peserta didik. Pembentukan rohaniah dan batiniah peserta didik 

itu terjadi ketika peserta didik mulai menyadari akan nilai-nilai yang 

terkandung dalam pengajaran agama, untuk kemudian nilai-nilai 

tersebut dijadikan sebagai suatu sistem nilai individu sehingga dalam 

menjalankan kehidupannya membutuhkan tuntutan dalam pernyataan 

sikap, perbuatan moral, dan tingkah lakunya (Wahid et al., 2022).  

Proses internalisasi nilai-nilai sangat beragam, yang dapat dilihat 

dari banyaknya kegiatan yang diikuti peserta didik dalam suatu sekolah. 

Proses internalisasi dapat ditekankan pada nilai akhlak yang menjadikan 

peserta didik sebagai manusia yang memiliki kemaslahatan dan akhlak 

mulia (akhlakul karimah). Melalui bekal pembelajaran budi pekerti, 

peserta didik akan mampu dan mudah dalam bergaul dengan orang-

orang baik di lingkungan terbatas maupun pada lingkungan yang besar 

secara umum (Anam et al., 2019).  

Terdapat tiga (3) tahapan dalam internalisasi, yaitu sebagai 

berikut:  

1) Tahap Transformasi Nilai 
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 Tahapan transformasi nilai ialah tahapan untuk memberikan 

informasi bagaimana nilai-nilai yang baik dan bagaimana nilai-nilai 

yang kurang baik, yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada 

peserta didiknya (Hadi, 2020). Dalam tahapan ini, dapat melalui 

komunikasi menggunakan lisan atau komunikasi verbal yang terjadi 

antara pendidik dengan peserta didik. Dalam tahap ini komunikasi 

yang dibangun ialah komunikasi searah. Melalui komunikasi lisan 

ataupun verbal, dalam tahapan transformasi nilai ini dapat 

menggunakan metode pemberian nasihat atau motivasi, metode 

mengambil pelajaran, serta metode targhib wa tarhib.  

 Metode pemberian nasihat atau motivasi ialah metode yang 

dilakukan oleh seorang pendidik maupun orang tua dengan cara 

menasehati peserta didiknya. Kekurangan dalam pmberian nasihat 

atau motivasi ini apabila sering dilakukan akan menimbulkan 

kebosanan bagi peserta didik, dan keberhasilannya bergantung 

kepada siapa yang memberikan motivasi. Sedangkan kelebihannya 

ialah apabila penyampaian dilakukan dengan tepat, maka 

meningkatkan keinginan akan sesuatu kepada peserta didik 

(Budisma, 2023). Pemberian nasihat akan diterima dengan baik jika 

diikuti dengan pemberian contoh (keteladanan) yang baik dari 

pemberi nasihat (Sadari, 2019).  

 Metode pengambilan pelajaran dapat dilakukan oleh seorang 

pendidik denga cara memasukkan pesan-pesan moral. Sehingga 

diharapkan peserta didik dapat mengambil makna atau hikmah dari 

pesan-pesan tersebut (Oktifa, 2022). Kemudian metode targhib wa 

tarhib, targhib dapat diartikan sebagai janji yang di dalamnya 

terdapat rayuan-rayuan dan bujukan, sedangkan tarhib ialah sebuah 

ancaman yang dilakukan dengan memberikan hukuman dikarenakan 

telah melanggar sesuatu yang dilarang. Metode targhib wa tarhib ini 

dapat dikatakan sebagai suatu metode yang bertujuan untuk 

memotivasi, agar senantiasa selalu berbuat baik (S. Nur & 
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Hasnawati, 2020). Kelebihan penggunaan targhib wa tarhib ini 

selain bisa memotivasi peserta didik, juga dapat memperbaiki 

kesalahan yang dilakukan sehingga tidak mengulanginya lagi. 

Kekurangannya ialah dapat menjadikan anak berlaku sombong 

apabila dipuji, dan menjadi kurang percaya diri apabila dihukum 

(Prahara, 2015). 

 Pada tahapan transformasi nilai juga berlaku proses 

penerimaan nilai yang dilakukan oleh peserta didik. Proses 

penerimaan nilai ini bisa dengan cara melihat, mendengarkan, 

ataupun membaca. Peserta didik dapat memperoleh pengetahuan 

seperti nilai, keburukan dan kebaikan serta manfaatnya bagi 

kehidupan melalui indera pendengaran dan penglihatan (Nindhika et 

al., 2018).  

 Selain melalui komunikasi baik secara lisan maupun verbal, 

transformasi nilai atau pemberian informasi nilai ini dapat juga 

dilakukan melalui informasi-informasi yang memuat nilai-nilai yang 

diharapkan. Dalam sekolah, informasi-informasi tersebut dapat 

dituangkan dalam berbagai media seperti media cetak berupa aturan-

aturan yang diberlakukan dan bersifat mengikat, pamflet, brosur, 

papan-papan, dan yang lainnya.  

 Peserta didik dapat menerima sebuah nilai dengan cara 

memperhatikan dan memahami informasi-informasi yang telah 

tertuang dalam media massa maupun cetak. Misalnya informasi 

yang termuat dalam website sekolah, papan-papan kelas, pamflet 

maupun banner dibuat semenarik mungkin agar peserta didik dapat 

dengan mudah memahami informasi yang terkandungnya. Selain 

itu, peserta didik dapat memperoleh informasi dengan melihat serta 

memahami sebuah aturan yang telah ditetapkan dan dijalankan di 

dalam sekolah (E. Nur, 2021). Aturan-aturan tersebut sebelumnya 

sudah semestinya disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah, 

khsususnya para peserta didik, dan kepada wali murid. Adanya 
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aturan-aturan yang dibuat tersebut dapat sekiranya dapat mengikat 

kesepakatan, sehingga akan muncul sanksi di dalamnya.  

 Dalam penyampain informasi nilai, tentu di dalamnya 

berlaku interaksi yang terjadi antara warga sekolah, baik antar 

peserta didik, antar guru, antara peserta didik dengan guru, antara 

kepala sekolah dengan guru, antar tenaga kependidikan, atau antara 

tenaga kependidikan dengan kepala sekolah, guru, maupun peserta 

didik. interaksi yang terjadi tersebut tentu berhubungan dan terikat 

oleh aturan-aturan maupun norma yang berlaku (Sukadari, 2020).  

2) Tahap Transaksi Nilai 

 Tahapan transaksi nilai ialah tahapan yang di dalamnya 

terjadi interaksi atau komunikasi dua arah yang bersifat timbal balik 

antara pendidik dengan peserta didik (Risman et al., 2022). Dalam 

tahap ini, pendidik sebisa mungkin melibatkan diri dalam proses 

menerima sekaligus melaksanakan nilai-nilai tersebut, sehingga 

tidak hanya sekedar menyampaikan informasi nilai-nilai saja 

(Widyaningsih et al., 2014).  

 Proses merespon nilai terjadi di dalam tahapan transaksi nilai 

ini. Artinya bahwa peserta didik dapat merespon atau menanggapi 

atau membalas terhadap rangsangan yang diterima oleh panca indera 

berupa pendengaran dan penglihatan. Pada umunya terdapat tiga (3) 

tanggapan atau respon yang diberikan oleh peserta didik terhadap 

nilai yang telah diterima yaitu respon untuk menerima nilai, respon 

untuk menolak nilai, serta respon untuk acuh tak acuh atau tidak 

menerima ataupun menolaknya (Nindhika et al., 2018).  

 Dalam tahapan transaksi nilai dapat menggunakan metode 

pembiasaan dan latihan, dan juga keteladanan. Metode pembiasaan 

menjadi salah satu metode yang efektif digunakan untuk 

menginternalisasi nilai. Pada metode ini, peserta didik dilatih untuk 

dibiasakan melakukannya setiap hari. Sehingga senantiasa akan 

mudah diingat dan tertanam dalam ingatan peserta didik kebiasaan 
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yang dilakukannya tersebut (Ahsanulkhaq, 2019). Melalui 

pembiasaan dan latihan ini, peserta didik dapat diketahui apakah 

akan menerima nilai tersebut dengan menjalankan pembiasaan-

pembiasaan dan latihan, atau menolak nilai tersebut dengan tidak 

menjalankan pembiasaan dan latihan yang telah dijadwalkan 

sekolah. 

 Pada tahapan ini semestinya diketahui bagaimana interaksi 

timbal balik yang dilakukan oleh guru dengan peserta didik. Proses 

interaksi timbal balik dapat diketahui melalui proses pembelajaran 

(intrakurikuler), dimana peserta didik dapat merespon transfer nilai 

berupa pengetahuan yang didapat dengan cara mendengarkan 

maupun melihat guru dalam mencontohkan suatu hal di dalam kelas. 

Transaksi nilai juga dapat dilihat dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

yang mana merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 

pengembangan potensi peserta didik yang sebelumnya telah 

didapatkan di kelas dan dilakukan di luar jam pelajaran (Hadi, 

2020).  

3) Tahap Transinternalisasi Nilai 

 Tahapan transinternalisasi ialah tahapan yang tidak hanya 

melibatkan komunikasi verbal, atau tahapan yang tidak melibatkan 

dari segi fisik, tetapi juga melibatkan sikap kepribadian dan mental. 

Sehingga pada tahapan ini yang berperan secara aktif ialah 

komunikasi kepribadian (Fibrianti et al., 2023). Tahapan ini 

merupakan tahap penanaman nilai dengan melalui komunikasi 

kepribadian yang dapat ditampilkan dengan keteladanan, serta 

pengkondisian dengan tujuan agar perilaku yang ditimbulkan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

 Pada tahapan ini juga melalui komunikasi yang intensif, dan 

intim. Kemudian peserta didik mulai menghayati terhadap nilai yang 

telah diterima. Menghayati nilai yang dimaksud adalah peserta didik 

merasakan sekaligus mengalami nilai yang diterimanya di dalam 
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batin sehingga menumbuhkan kesadaran pada diri sendiri untuk 

melakukan nilai-nilai yang diterimanya tersebut (Nindhika et al., 

2018).  

 Transinternalisasi dapat dilakukan dengan berbagai hal, 

misalnya melalui pembinaan rohani (kerohanian), dimana nilai akan 

tertanam dalam roh atau jiwa peserta didik secara pribadi. Kemudian 

dapat pula melalui kegiatan seperti konsultasi secara pribadi, dan 

bimbingan yang dilakukan oleh guru BK (konseling). Hal tersebut 

karena di dalamnya terjadi komunikasi yang bersifat intim, yang 

dapat melibatkan kepribadian dan mental.  

 Selain komunikasi secara intim, pengkondisian dalam 

transinternalisasi juga dapat dilakukan dengan tujuan untuk 

mengatur atau mengkondisikan keadaan atau suasana proses 

internalisasi di dalamnya. Pengkondisian dapat dilakukan dengan 

mengatur jadwal kegiatan secara bergiliran, menggunakan sarana 

prasarana yang memadai, pengawasan atau monitoring kegiatan 

oleh guru. Pengkondisian yang seperti itu diharapkan agar di dalam 

proses pelaksanaan kegiatan transinternalisasi yang dilakukan 

berjalan secara intim, intensif, sehingga peserta didik dengan mudah 

dan cepat menghayati atau menanamkan nilai-nilai yang 

diterimanya ke dalam pribadi masing-masing.  

 Pada tahap transinternalisasi ini dapat menggunakan metode 

keteladanan dan kedisiplinan. Metode keteladanan ialah metode 

yang dilakukan oleh seorang pendidik dengan memberikan contoh 

kepada peserta didiknya (Munawwaroh, 2019). Kelebihan metode 

ini ialah menciptakan hubungan yang harmonis antara pendidik 

dengan peserta didik, kemudian pendidik menjadi terdorong untuk 

terus berbuat baik. Sedangkan kekurangannya akan menimbulkan 

ketidakselarasan apabila apa yang diucap tidak sesuai dengan apa 

yang diperbuat, pendidik tidak boleh bosan selalu mencontohkan 

hal-hal baik (Muslimin et al., 2021).  
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 Sedangkan metode kedisiplinan ialah metode yang 

dilakukan dengan tujuan untuk membentuk atau menciptakan 

karakter disiplin. Kedisiplinan dapat dijalankan dengan 

menggunakan metode targhib wa tarhib. Kelebihan penggunaan 

kedisiplinan diantaranya yaitu menjadikan peserta didik bersikap 

disiplin, tepat waktu. Kekurangan metode kedisiplinan ialah harus 

terdapat sanksi atau hukuman di dalamnya, sehingga peserta didik 

akan selalu berbuat disiplin dan membutuhkan potensi sumber daya 

manusia yang mau untuk bersikap disiplin (Sukriadi, 2018).  

b. Konsep Akhlak 

Kata akhlak berasa dari bahasa Arab, yaitu khuluqun yang 

merupakan bentuk jamak dari khuluq dan memiliki arti tingkah laku, 

budi pekerti, adat atau kebiasaan, kesatriaan, kejantanan, kemarahan, 

agama. Akhlak dapat dikatakan sebagai segala perbuatan yang 

dilakukan oleh seseorang entah itu baik atau buruk. Akhlak merupakan 

akar dari segala perbuatan yang ditimbulkan oleh seseorang (Qomari, 

2009).  

Akhlak menjadi hal yang mendasar bagi seluruh manusia, tanpa 

akhlak manusia tidak akan bisa hidup dengan baik dan teratur (Maulana, 

2022). Oleh karena itu Rasulullah meminta umatnya untuk memperbaiki 

akhlaknya. Hal ini selaras dengan misi Rasulullah yaitu untuk 

memperbaiki akhlak dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi 

yang dikutip oleh Nurhayati, 

اَ ِعُِثْتُ لِا ُتَِ ٍَ ََكَارمَِ الْا َخْلََقِ   اِنََّّ

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 

akhlak”. (HR. Al-Baihaqi) (Nurhayati, 2014). 

 

Hadits tersebut menjadi pengingat bagi umat manusia agar selalu 

senantiasa hidup dengan akhlak yang mulia. Rasulullah merupakan 

utusan Allah yang memiliki akhlak sangat mulia, sehingga Rasulullah 
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dijelaskan dalam Al-Qur’an sebagai suri tauladan atau contoh yang baik 

bagi setiap manusia. Allah Swt berfirman,  

َ وَالْيَ وْمَ الْا هخِرَ وَذكََرَ اللّ هَ  كَثِ يْراً  ... نْ كَانَ يَ رْجُوا اللّ ه َِ ٍْ فِْ رَسُوْلِ اللّ هِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِ   ... لَقَدْ كَانَ لَكُ

Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri 

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah. 

Al-Aḥzāb [33]:21 

 

Pendidikan akhlak atau moral merupakan sistem yang mengatur 

interaksi sosial dan hubungan sosial individu dalam masyarakat, 

sebagaimana disebutkan oleh Smetana yang dikutip oleh S.E Oladipo, 

bahwa moralitas dipandang seagai sistem aturan yang mengatur 

interaksi sosial dan hubungan sosial individu dalam masyarakat dan 

didasarkan pada konsep kesejahteraan, kepercayaan, keadilan, dan hak-

hak. Hal tersebut merupakan cara manusia untuk menentukan 

tindakannya berdasarkan kemampuan kognitifnya untuk 

menginterpretasikan situasi sosial. Masalah penalaran, keterampilan 

pemecahan masalah, pengendalian diri dan kemampuan beradaptasi 

adalah komponen dalam proses moral. (Oladipo, 2009). 

Manusia diwajibkan untuk bisa memiliki akhlak yang baik 

(akhlakul karimah). Seperti yang sudah dijelaskan di awal bahwa 

mempelajari akhlak adalah wajib. Tujuan dengan adanya akhlak salah 

satunya ialah untuk menghindari diri dari kemerosotan moral, dan 

menjadikan seseorang menjadi pribadi yang baik dan berbuat sesuai 

dengan syariat Islam (Oktavia, 2022). 

Menurut Ali Abdul Halim Mahmud, sebagaimana yang telah 

dikutip oleh Ali Mustofa dan Fitria Ika Kurniasari, bahwa tujuan 

manusia memiliki akhlakul karimah yaitu untuk mempersiapkan 

manusia agar menjalani kehidupannya sesuai dengan syari’at Islam, 

bertaqwa kepada Allah, artinya melaksanakan sesuatu sesuai apa yang 

diperintahkan, dan meninggalkan sesuatu yang dilarang, melakukan hal-

hal baik (Mustofa, 2020). Seseorang yang memiliki karakter kuat secara 
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sosial maupun individu ialah orang yang memiliki akhlak, budi pekerti, 

dan moral yang mulia (Muhsin, 2020).  

Konsep akhlak untuk pendidik atau guru yaitu untuk memberikan 

penguatan terhadap aspek ruhiyah sebagai dasar dalam proses 

pendidikan, sedangkan konsep akhlak untuk peserta didik ialah 

menyucikan hati yang merupakan tempat ilmu, memperbaiki niat yang 

merupakan pangkal ibadah, menghiasi dirinya dengan sikap zuhud 

(Maulana, 2022).  

Akhlak secara garis besar dibagi menjadi dua macam, yaitu 

akhlak yang baik (akhlak mahmudah) dan akhlak yang buruk (akhlak 

madzmumah). Akhlak mahmudah merupakan segala perilaku atau 

tingkah laku seseorang yang bersifat baik atau terpuji. Termasuk akhlak 

baik tau terpuji ini yaitu selalu bersyukur, rendah hati, pemaaf, sopan 

dan santun, bekerja keras, membantu sesama, saling menyayangi 

sesama, sabra, jujur, tepat janji, dan yang lainnya.  

Sedangkan akhlak madzmumah adalah segala perbuatan manusia 

yang bersifat buruk atau tercela. Termasuk akhlak yang buruk ini antara 

lain sifat bakhil kikir, iri dan dengki, rendah diri, boros, riya’ atau suka 

pamer, suka berbohong, berprasangka buruk, berlebih-lebihan, dan 

sebagainya. Akhlak itu timbul berdasarkan keadaan batin manusia, 

sehingga baik atau buruknya perilaku seseorang, tergantung pada situasi 

dan keadaan batinnya (Rohmad et al., 2019).  

Ruang lingkup akhlak meliputi pola hubungan antara manusia 

dengan Tuhannya, yakni Allah (نَ الله َِ  dan hubungan dengan sesama ,(حَبْلُ 

makhluk, baik manusia maupun yang bukan manusia ( ِنَ النَّاس َِ  .(حَبْلُ 

Fokus dari penelitian ini hanya pada akhlak kepada Allah, akhlak 

kepada diri sendiri dan orang lain, dan akhlak terhadap 

lingkungan/lainnya (Sulaiman, 2017), yang dapat diuraikan secara rinci 

sebagai berikut:  

1) Akhlak terhadap Allah SWT 
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 Manusia merupakan satu-satunya makhluk Allah yang diberi 

kelebihan serta kesempurnaan seperti cara berpikir, nafsu, dan juga 

perasaan jika dibandingkan dengan makhluk Allah yang lain selain 

manusia. Sehingga manusia secara sadar seharusnya memiliki 

akhlak yang baik kepada Allah (Wulandari, 2022).  Akhlak terhadap 

Allah yang dimaksud adalah sikap atau pun perilaku manusia kepada 

Allah, sebagai suatu pola hubungan antara makhluk dengan 

penciptanya. Tolak ukur akhlak terhadap Allah ialah adanya 

kesadaran dan pengakuan bahwa Allah itu satu, dan tidak ada Tuhan 

selain Allah.  

Moral education is integrated with religious values is the 

ability to worship, know, and believe in God’s creation and 

love of others (Rahim et al., 2012).  

 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa akhlak kepada Allah 

SWT ialah kemampuan untuk beribadah, mengenal, dan meyakini 

ciptaan Tuhan dan mencintai sesama (Rahim et al., 2012). Akhlak 

kepada Allah wajib dimiliki dan dijalankan dengan tujuan agar kita 

mendapatkan hak-hak Allah SWT (Slamet et al., 2023). Akhlak 

kepada Allah dapat ditunjukkan dengan sikap taqwa kepada-Nya. 

Taqwa ialah mengerjakan segala sesuatu yang diperintahkan, dan 

menjauhi segala larangan-Nya (Hamid, 2016).  

2) Akhlak terhadap diri sendiri 

Sebagai seorang hamba Allah, manusia memiliki kewajiban 

kepada dirinya sendiri, namun tidak lebih penting dari kewajibannya 

kepada Allah. Manusia terdiri dari dua unsur yaitu jasmani dan 

rohani, serta manusia diberikan kelebihan dibandingkan dengan 

makhluk Allah yang lain berupa akal pikiran. Sehingga dalam 

menjaga apa yang telah dikaruniakan oleh Allah, baik secara 

jasmani maupun rohani harus dijaga (Muhrin, 2020). Sehingga 

akhlak terhadap diri sendiri merupakan bagaimana bersikap atau 

berperilaku pada diri sendiri. Baik secara jasmani maupun rohani, 
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seseorang harus berbuat dengan baik, dijaga sesuai dengan 

kemampuan masing-masing (Warasto, 2018).  

3) Akhlak terhadap orang lain  

Pada dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa pertolongan 

orang lain, dan akan selalu bergantung kepada orang lain. Manusia 

memiliki sifat kebebasan yang dapat memilih antara akhlak yang 

baik dan buruk. Sebagai manusia yang berakhlak, tentunya akan 

selalu berinteraksi dengan akhlak yang biak kepada orang lain untuk 

mencapai tujuan di dalamnya (Hanafy, 2017). Sikap dan perilaku 

yang ditunjukkan kepada orang lain dapat berupa jujur, peduli, 

saling tolong-menolong, dan sebagainya.  

4) Akhlak terhadap lingkungan  

Lingkungan dapat diamati dengan literasi. Literasi lingkungan 

dapat dipahami sebagai suatu kemampuan dan keterampilan 

seseorang dalam mengetahui, mengamati, dan memahami urgensi 

menjaga lingkungan untuk kelestarian kehidupan di masa sekarang 

dan di masa yang akan datang (Daniyarti, 2022).   

Allah Swt menciptakan manusia beserta lingkungan sekitarnya 

secara lengkap dan sempurna. Lingkungan memiliki peranan 

penting bagi keberlangsungan hidup manusia. Keharmonisan dalam 

sebuah kehidupan terjadi ketika di dalamnya terdapat keseimbangan 

antara manusia dengan lingkungan hidup. Sehingga manusia harus 

memiliki akhlak atau bersikap yang baik terhadap lingkungan 

sekitar dengan menjaga serta melestarikannya (Warasto, 2018).  

Akhlak dalam pembentukannya memerlukan berbagai metode 

seperti metode pembiasaan, keteladanan, metode pemberian janji dan 

hukuman (targhib wa tarhib), tuntunan, dan dengan metode atau cara-

cara lain yang sekiranya dapat membentuk sikap individu (Sahnan, 

2018). Akhlak manusia yang bernilai baik akan menghasilkan energi 

yang positif, sedangkan akhlak yang memiliki nilai buruk akan 

menghasilkan energi negatif. Akhlak baik bernilai religius yang 
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bersumber dan berpedoman pada keyakinan kepada Tuhannya, 

sedangkan akhlak buruk menghasilkan nilai amoral, yang bersumber 

dari setan (Sajadi, 2008).  

Pembentukan akhlak atau perubahan terhadap perilaku seseorang 

dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor internal 

merupakan pengaruh yang berasal dari dalam diri seseorang seperti 

naluri, sebuah adat atau kebiasaan yang berlaku, dan juga karena 

keturunan atau sifat bawaan orang tua. Adapun faktor eksternal ialah 

pengaruh yang berasal dari luar diri seseorang baik dilakukan secara 

langsung atau pun tidak langsung, dan secara sadar atau pun tidak sadar. 

Misalnya keadaan lingkungan alam tempat tinggal seseorang, dan 

keadaan lingkungan pergaulan (Pamungkas, 2014). 

c. Internalisasi Akhlak  

Ialah pendalaman ataupun penghayatan nilai-nilai akhlakul 

karimah peserta didik yang tertanam dalam diri, yang dicerminkan 

dalam perilaku sehari-hari peserta didik. Internalisasi akhlak dapat 

dilakukan dengan metode pembiasaan dan latihan, keteladanan, 

kedisiplinan, mengambil pelajaran, dan targhib wa tarhib. Nilai-nilai 

tersebut kemudian menjadi pegangan bagi peserta didik untuk 

pengembangan karakter diri. terdapat dua nilai yang dapat 

diinternalisasikan pada peserta didik, yaitu nilai-nilai Ketuhanan 

(Illahiyat) dan nilia-nilai kemanusiaan (humanity). Nilai-nilai Illahiyat 

ialah nilai-nilai yang berhubungan dengan Tuhannya, artinya ialah nilai 

yang menghubungkan manusia sebagai hamba-Nya dengan yang 

menciptakannya. Sedangkan nilai-nilai kemanusiaan artinya nilai yang 

mengatur hubungan antar sesama makhluk yang sama-sama merupakan 

hamba Allah SWT. Nilai-nilai yang terpuji atau akhlakul karimah yang 

dimaksud ialah nilai-nilai akhlak diri sendiri (personal), nilai-nilai 

akhlak dalam keluarga, nilai-nilai akhlak sosial, nilai-nilai akhlak dalam 

Negara, dan nilai-nilai akhlak agama (Idris, 2017).  
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2. Pembiasaan sebagai Internalisasi Akhlak 

a. Pengertian Pembiasaan 

Pembentukan akhlak dapat dilakukan dengan cara metode 

internalisasi, pengajaran, pembiasaan, keteladanan, paksaan, 

kedisiplinan, serta targhib wa tarhib (pemberian janji dan ancaman) 

(Sahnan, 2018). Pembiasaan merupakan segala sesuatu, biasanya 

berbentuk kegiatan, yang dilakukan secara terus menerus, 

berkesinambungan atau kontinyu, dengan tujuan agar individu yang 

melakukan pembiasaan tersebut dapat terbiasa dengan kegiatannya. 

Kegiatan yang dilakukan secara terus menerus sebagai suatu 

pembiasaan, akan menjadi kebiasaan atau budaya yang dapat 

menghasilkan suatu nilai. Pembiasaan tersebut dapat berlaku juga di 

lingkungan pendidikan, dimana apabila pembiasaan yang dilaksanakan 

berkembang dengan baik, maka akan membentuk suatu tradisi sekolah 

(Alnashr & Hakim, 2022).  

Pengalaman adalah tujuan atau inti dari sebuah pembiasaan, 

sedangkan tujuan dengan adanya kebiasaan ialah pengulangan. 

Pembiasaan yang baik akan menghasilkan pengalaman yang baik, 

sebaliknya pembiasaan yang buruk akan menghasilkan pengalaman 

yang buruk (Dwi et al., 2020).  

Akhlak terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 

secara terkoordinir, dimulai dari apa yang dipikirkan, apa yang 

dirasakan, untuk menjadi sesuatu yang harus terlaksana. Menurut 

Stephen R Covey yang dikutip oleh Evinna Cinda Hendriana dan Arnold 

Jacobus, bahwa untuk membentuk sekaligus membangun karakter tidak 

hanya dilakukan dengan menyampaikan nilai-nilainya, tetapi harus 

diimbangi dengan pengamalan perilaku-perilaku yang 

berkesinambungan dan terarah, dalam hal ini disebut pembiasaan 

(Hendriana & Jacobus, 2016). 

Tujuan dilakukannya pembiasaan ialah untuk menanamkan 

kepada peserta didik perilaku maupun perkataan yang sesuai, dan 
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menjadi kebiasaan yang oleh peserta didik sulit untuk ditinggalkan. 

Kemudian bertujuan untuk melatih sikap konsisten pada peserta didik 

terhadap suatu tujuan, sehingga sikap tersebut benar-benar tertanam 

dalam diri peserta didik (Abidin, 2018).  

Dalam lingkup pendidikan, pembiasaan yang dapat digunakan 

untuk menanamkan akhlak atau karakter memuat nilai-nilai baik yaitu: 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, kebersamaan (Sukriadi, 

2018). 

b. Syarat-Syarat Pelaksanaan Pembiasaan 

Menurut N Purwanto, sebagaimana dikutip oleh Sukriadi dalam 

jurnalnya, bahwa agar pelaksanaan pembiasaan dapat berhasil dengan 

baik dan sesuai tujuan, maka perlu memenuhi persyaratan dalam 

pelaksanaannya, yaitu sebagai berikut: 

1) Pembiasaan harus dilakukan sedini mungkin, yaitu ketika mulai 

muncul tanda-tanda perilaku yang tidak baik pada peseta didik, 

sebelum peserta didik memiliki kebiasaan yang berlawanan dengan 

apa yang seharusnya dibiasakan. 

2) Pembiasaan harus dilakukan secara terus-menerus, berulang-ulang, 

dan berkesinambungan secara sistematis sehingga dapat berjalan 

dengan teratur, dan menjadi pola kebiasaan dengan sendirinya. 

Maka dalam pelaksanaannya membutuhkan pengawasan atau 

monitoring.  

3) Pembiasaan hendaknya dilaksanakan sesuai dengan apa yang 

dikatakan dan dilakukan, kemudian tidak menyimpang dari apa 

yang telah diputuskan (konsekuen). Tidak membiarkan peserta didik 

melanggar pembiasaan tersebut, sehingga harus ada sanksi di 

dalamnya. 
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4) Pembiasaan yang pelaksanaannya berawal sesuai dengan aturan atau 

prosedur sekolah, harus semakin menjadi kebiasaan peserta didik 

yang sesuai dengan hati (Sukriadi, 2018).  

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembiasaan  

Dalam pelaksanaannya, pembiasaan tentu memiliki kekurangan 

serta kelebihan. Kekurangan pada pelaksanaan pembiasaan berkaitan 

keteladanan guru. Dalam rangka penanaman akhlak peserta didik, tentu 

perlu contoh atau teladan yang dilakukan oleh guru. Sehingga antara 

perkataan yang disampaikan harus sesuai dan disesuaikan dengan 

perbuatan. Keteladanan guru akan berpengaruh terhadap apa yang 

dilihat oleh peserta didik secara berulang-ulang.  

Sedangkan kelebihan pelaksanaan pembiasaan antara lain, 

bersifat efisien dalam arti dapat menghemat waktu maupun tenaga, 

dalam pelaksanaannya tidak hanya melibatkan aspek lahiriyah saja 

tetapi juga aspek batiniah, kemudian dalam banyak penelitian 

meunjukkan bahwa pembiasaan menjadi salah satu metode untuk 

penanaman akhlak peserta didik yang dianggap paling berhasil 

(Sukriadi, 2018).  

B. Penelitian Terkait  

Penelitian yang berkaitan internalisasi akhlak dan juga tentang metode 

penanaman akhlak peserta didik melalui pembiasaan sekolah telah beberapa 

kali dilaksanakan. Akan tetapi dari masing-masing penelitian tersebut, memiliki 

perbedaan baik dalam proses internalisasinya, objek kajiannya, jenis 

pembiasaan sekolahnya, lokasi penelitian serta kesimpulan yang dihasilkan.  

Ika Praptining dalam skripsinya yang berjudul Pendidikan Akhlak Siswa 

Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha di MI Ma’arif NU 02 Bantarbarang 

Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga, Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, Tahun 2017. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 

pentingnya pendidikan akhlak siswa melalui pembiasaan shalat dhuha. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya pembiasaan shalat dhuha, siswa 

menjadi hafal bacaan-bacaan shalat, hafal surat-suratan pendek, hafal do’a-
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do’a, seperti do’a sesudah shalat dhuha, do’a untuk arwah, do’a qunut, dan 

dzikir sesudah shalat. Selanjutnya akhlak terhadap sesama, dicerminkan dalam 

sikap persaudaraan, mempererat tali silaturahmi dengan sesama teman 

(Praptining, 2017). 

Febi Hani Susanti dalam skripsinya yang berjudul Penanaman Karakter 

Religius Melalui Kegiatan Keagamaan Bagi Siswa SMP Telkom Purwokerto, 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, Tahun 2019. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penanaman karakter religious melalui kegiatan keagamaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan yang dimaksud ialah 

shalat dhuha, shalat Dzuhur dan Ashar berjamaah, tadarus Al-Qur’an, kegiatan 

infaq, keputrian, ekstrakurikuler, pendalaman kitab, dan peringatan hari besar 

Islam. Adapun proses penanaman karakter religious dilaksanakan 

menggunakan metode pembiasaan, yang mana menghasilkan sikap disiplin dan 

tanggung jawab (Susanti, 2019). 

Sya’adatul Khusna, Zakiyah, dalam penelitiannya yang berjudul Kultur 

Sekolah dalam Pembentukan Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 07 Purbalingga, Jurnal Studi Islam Alhamra, Tahun 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kultur sekolah 

dalam pembentukan akhlak siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa kultur sekolah yang ada diantaranya yaitu budaya 4S, tadarus 

Al-Qur’an, shalat dhuha berjamaah, shalat dzuhur berjamaah, kegiatan 

keputrian, infaq, dan juga tahfidz Al-Qur’an. Pembentukan akhlak dapat dilihat 

dalam sikap menghormati sesama teman dan menghormati guru, dan sikap 

peduli terhadap lingkungan (Khusna & Zakiyah, 2020). 

Kadar Risman, dkk, dalam penelitiannya yang berjudul Internalisasi Nilai-

Nilai Tauhid pada Mahasiswa Melalui Perkaderan Darul Arqam Dasar (DAD) 

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah, JMAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 

Tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

internalisasi dalam kegiatan perkaderan organisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa internalisasi yang dilakukan melalui tahapan-tahapan 

tranformasi nilai berupa penyampaian nilai baik maupun buruk. Transaksi nilai 
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dengan pemberian contoh atau keteladanan. Tranformasi nilai penampilan 

seseorang yang dilihatnya bukan lagi sosoknya, tetapi lebih pada sikap 

mentalnya (kepribadiannya) (Risman et al., 2022).  

M. Ulin Nuha, dkk, dalam penelitiannya yang berjudul Implementasi 

Strategi Internalisasi Nilai Akidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter 

Peserta Didik. Tamaddun: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Keagamaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui internalisasi nilai akidah akhlak 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Hasil penelitiannya adalah 

internalisasi nilai melalui Akidah Akhlak dengan mentoring keagamaan dengan 

materi Akidah Akhlak. Mentoring agama Islam adalah sebuah cara menambah 

ilmu sekaligus mengisi kembali keimanan untuk kapan pun dibutuhkan, lebih 

aktif dalam membaca Al Quran dan mengajak tiap peserta didik mengenal dan 

memahami Islam dengan benar (Nuha et al., 2022).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Secara umum, metode penelitian ialah suatu cara atau langkah-langkah 

yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data (A. Hidayat, 2017) 

dengan kegunaan dan tujuan tertentu melalui cara yang rasional, empiris, dan 

tentunya sistematis. Jenis penelitian yang peneliti lakukan bersifat penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian di mana hasil dari penelitiannya tidak menggunakan 

langkah-langkah statistik atau kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, penelitian 

lapangan yaitu melakukan observasi langsung ke lapangan untuk mempelajari 

adat dan budaya setempat. Fokus pertanyaan dalam penelitian kualitatif ialah 

pertanyaan mengenai “why” dan “how” (Mekarisce, 2020). Penelitian lapangan 

bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 

peristiwa atau kejadian yang sedang terjadi (Sidiq, 2019).  

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitiannya ialah 

peneliti itu sendiri. Maksudnya bahwa manusia, dalam hal ini peneliti 

merupakan pemikir yang utama dalam memecahkan suatu masalah, 

menggunakan metode yang tepat untuk memecahkannya, mengumpulkan 

sekaligus mengolah data yang diperoleh untuk kemudian disimpulkan .  

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena 

pembahasannya ialah berupa penjabaran dari obyek penelitian itu sendiri, dan 

menurut peneliti lebih mudah mendapatkan fakta-fakta lapangan. Penelitian 

yang peneliti lakukan berupaya untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

bagaimana proses pelaksanaan internalisasi nilai akhlakul karimah dalam 

pembiasaan 30 menit bersama SMANA di SMAN 1 Ajibarang Banyumas.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan informasi dan gambaran 

lebih mendalam tentang internalisasi pendidikan akhlak di lingkungan sekolah 

sehingga peneliti lebih mudah untuk melakukan obervasi penelitian. Oleh 

karena itu, peneliti memilih lokasi penelitian yang akan dilakukan, yaitu di 
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SMA Negeri 1 Ajibarang, yang berada di Jl. Raya Pancurendang Kec. 

Ajibarang (53163), Kabupaten Banyumas. SMA Negeri 1 Ajibarang merupakan 

sekolah unggulan atau sekolah favorit yang memiliki banyak prestasi baik di 

bidang akademik maupun akademik. Adapun waktu penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 13 April sampai 13 Juni 2023.  Beberapa alasan peneliti 

memilih SMA Negeri 1 Ajibarang sebagai lokasi penelitian adalah sebagai 

berikut:  

a. SMA Negeri 1 Ajibarang merupakan satu-satunya sekolah jenjang SMA 

yang berstatus negeri di wilayah Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas. 

b. SMA Negeri 1 Ajibarang termasuk dalam kategori sekolah favorit. 

c. SMA Negeri 1 Ajibarang, walaupun berstatus negeri, namun sangat 

memprioritaskan pendidikan agama, terutama pendidikan akhlak peserta 

didik.  

d. SMA Negeri 1 Ajibarang sering direkomendasikan oleh Provinsi untuk 

kegiatan studi banding dengan sekolah-sekolah lain. Hal ini dikarenakan 

SMA Negeri 1 Ajibarang memiliki program penguatan karakter atau yang 

biasa disebut program 30 menit bersama SMANA.  

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan situasi sosial atau “social situation” dengan 

tidak menggunakan istilah populasi. Dimana situasi sosial diketahui atas tiga 

(3) elemen yakni: pelaku, tempat, dan aktivitas interaksi di dalamnya. Objek 

penelitian ialah sasaran dalam penelitian yang akan dilakukan, bisa berupa 

barang, benda, suatu kegiatan atau kejadian, serta transaksi. Sedangkan subjek 

penelitian ialah pihak-pihak terkait atau responden yang akan dijadikan sampel 

dalam penelitian (Ulfa, 2019). Dalam penelitian ini, objek penelitiannya ialah 

internalisasi akhlak dalam pembiasaa kegiatan“30 Menit Bersama SMANA”. 

Subjek penelitian ialah pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 

30 menit bersama SMANA, dan menjadi subjek yang berperan penting di 

dalamnya. Penentuan dalam memilih subjek penelitian dilakukan dengan cara 
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purposive sampling, yaitu cara untuk memilih subjek penelitian yang sesuai 

dengan tujuan penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Beberapa peserta didik dari kelas X sampai kelas XII 

 Pemilihan narasumber dari peserta didik dipilih berdasarkan atau 

mengacu pada peserta didik yang aktif organisasi (pengurus organisasi) dan 

yang tidak aktif berorganisasi. Adapun peserta didik yang dapat peneliti 

mintai keterangan yaitu ada sembilan peserta didik yang masing-masing 

adalah sebagai berikut:  

1) Lutfia Nur Rahma (X-1/OSIS) 

2) Barret Fairuz Azizah (XI MIPA 5/OSIS) 

3) Fike Putri (XII MIPA 2/PMR) 

4) Nefa Farasmita Islamy kelas X1 IPS 2 

5) Rizkiyatul Awaliyah kelas X-10 

6) Vaninda Meitri Arrahimi kelas XI IPS 1 

7) Syahda Nur Lathifah (X-5/MPK) 

8) Tegar Khoirussyifa (X-10/ROHIS) 

9) Alfanita Shabrina Tsani (X-8/Pramuka) 

b. Bapak Saidan, S.Pd., selaku Kepala Sekolah  

c. Ibu Eni Setiyaningsih, S.Pd., selaku Wakil Kepala Sekolah Urusan 

Kesiswaan 

d. Bapak Susilarto, S.Pd., selaku pembina Organisasi Pecinta Lingkungan 

(OPL) dan tim penggerak budaya literasi sekolah 

e. Ibu Fathatul Mar’ah, M.Pd., selaku guru Pendidikan Agama Islam   

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah cara atau langkah-langkah yang dapat 

dilakukan untuk mengumpulkan data. Peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang diinginkan apabila peneliti tidak mengetahui langkah-langkah untuk 

mengumpulkan data sesuai standar data. Data dalam penelitian kualitatif ada 

dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang 

diambil langsung oleh peneliti dari lapangan. Sedangkan data sekunder 
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merupakan data yang peneliti dapatkan di luar lapangan, dan bersumber pada 

dokumen-dokumen (Kaharuddin, 2021).  

Dalam penelitian kualitatif, metode pengumpulan data dapat dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, maupun triangulasi yaitu 

gabungan dari ketiganya (Sugiyono, 2008). Adapun metode pengumpulan data 

yang peneliti gunakan ialah metode triangulasi data, yaitu sebagai berikut:   

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data 

melalui pengamatan dan penginderaan. Beberapa bentuk observasi 

diantaranya yaitu observasi partisipasi, observasi kelompok, dan observasi 

tidak terstruktur (Fiantika et al., 2022). Sedangkan menurut Sugiyono, 

observasi dibagi menjadi tiga macam yaitu observasi partisipatif, terus 

terang atau tersamar, dan tak berstruktur.  

Observasi partisipatif ialah pengamatan yang dilakukan oleh seorang 

peneliti dengan cara peneliti ikut terlibat di dalam kegiatan yang sedang 

diamati. Observasi terus terang atau samar ialah mengumpulkan data 

dengan cara memberikan pernyataan secara terang-terang kepada 

narasumber bahwa peneliti sedang melakukan sebuah penelitian, atau 

mengumpulkan data secara samar-samar agar peneliti berhati-hati apabila 

data yang akan digali merupakan data yang masih dirahasiakan.  Observasi 

tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan karena belum jelasnya 

fokus penelitian sehingga tidak terstruktur (Sugiyono, 2008).  

Peneliti melakukan observasi yang bersifat partifipatif dan terus 

terang dengan cara datang langsung ke lokasi penelitian, yakni ke SMA 

Negeri 1 Ajibarang. Dalam hal ini peneliti langsung ikut terlibat dalam 

kegiatan dan  memberikan pernyataan kepada narasumber atau sumber data 

bahwa peneliti sedang melakukan sebuah penelitian. Pada observasi ini 

salah satunya mengamati bagaimana keterkaitan pendidikan akhlak dalam 

pelaksanaan kegiatan 30 Menit Bersama SMANA serta ouput yang 

dihasilkan dari kegiatan tersebut.  
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Pada saat observasi, yang difokuskan oleh peneliti ialah bagaimana 

pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA, dan interaksi yang terjadi 

di dalamnya. Peneliti mengikuti kegiatan-kegiatannya dengan cara ikut 

mencampur dengan peserta didik, baik saat pelaksanaan di dalam ruang 

kelas seperti kegiatan tadarus Al-Qur’an dan literasi perpustakaan kelas, 

maupun saat pelaksanaan di masjid seperti kegiatan pembacaan Asmaul 

Husna dan kajian keislaman.  

2. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan dengan pedoman wawancara yang sudah dibuat 

kepada narasumber terkait topik penelitian yang dilakukan secara tatap 

muka. Pada teknik wawancara ini, peneliti menyiapkan beberapa 

pertanyaan yang diajukan kepada narasumber untuk menjawab sesuai 

dengan topik penelitian (Pahleviannur et al., 2022).  

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pihak sekolah di 

SMA Negeri 1 Ajibarang terkait dengan rancangan kegiatan, pelaksanaan 

kegiataan, dan pendidikan akhlak yang ada dalam kegiatan 30 menit 

bersama SMANA. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersifat 

semistruktur, artinya bahwa peneliti melakukan wawancara sesuai dengan 

pedoman wawancara dan adapula wawancara di luar pedoman wawancara, 

mengikuti alur pembahasan dari narasumber. Adapun rincian wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

a. Wawancara dengan peserta didik dilakukan secara bertahap dengan 

mengambil sampel sejumlah tiga peserta didik yang aktif organisasi 

pada tanggal 10-12 Mei 2023. Kemudian wawancara dengan tiga peserta 

didik yang tidak aktif organisasi pada tanggal 26 Mei 2023. Selanjutnya 

wawancara dengan pengurus organisasi yang terdiri dari OSIS, MPK 

(Majelis Perwakilan Kelas), Pramuka, PMR (Palang  Merah Remaja), 

Rohis (Rohanisasi Islam Peserta didik) pada tanggal 12 Juni 2023. 

Wawancara dengan peserta didik yaitu bertanya seputar pelaksanaan 

kegiatan monitoring yang dilakukan oleh pengurus organisasi serta 
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nilai-nilai yang didapat dalam pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama 

SMANA serta bagaimana nilia-nilai tersebut dapat mendarah daging 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Masing-masing durasi 

wawancara selama 15-20 menit per peserta didik.  

b. Wawancara dengan Bapak Saidan, S.Pd., selaku kepala sekolah 

sebanyak satu kali pada tanggal 19 Mei 2023. Wawancara dilakukan 

dengan memberikan pertanyaan seputar pembiasaan-pembiasaan yang 

ada dan bagaimana proses pembentukan pembiasaan sekolah, seputar 

pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA, serta nilai-nilai yang 

diharapkan dari pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA. 

Wawancara dengan kepala sekolah dilakukan selama kurang lebih 30 

menit, di ruang kepala sekolah.  

c. Wawancara dengan Waka Kesiswaan, Ibu Eni Setiyaningsih, S.Pd., 

sebanyak satu kali saat observasi pendahuluan pada tanggal 04 

November 2022. Wawancara dengan Ibu Eni kurang lebih selama 45 

menit berkaitan dengan proses pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama 

SMANA, jadwal kegiatan, serta banyaknya jenis kegiatan di dalam 

pelaksanaan 30 menit bersama SMANA. 

d. Wawancara dengan Waka Humas sekaligus guru pengggerak, Bapak 

Drs. Susilarto sebanyak satu kali pada tanggal 03 Mei 2023. Wawancara 

dengan Bapak Susilarto berlangsung sekitar satu (1) jam dimana 

informasi yang didapat yaitu informasi seputar sejarah atau asal mula 

pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA, mekanisme 

pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA, keterlibatan guru atau 

warga sekolah yang lain dalam kegiatan, serta faktor pendukung dan 

faktor penghambat yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan. 

e. Wawancara dengan Ibu Fathatul Mar’ah, M.Pd., selaku guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam sebanyak dua kali pada tanggal 08 

November 2022 dan pada tanggal 12 Mei 2023. Pada awal wawancara, 

yakni pada tanggal 08 November 2022, durasi wawancara sekitar 15 

menit, yang membahas mengenai mekanisme pelaksanaan kegiatan 



35 
 

 

kajian keislaman dan jadwalnya yang merupakan salah satu kegiatan di 

dalam program 30 menit bersama SMANA. Kemudian wawancara 

kedua yang dilakukan pada tanggal 12 Mei 2023 berlangsung sekitar 15 

menit dengan informasi yang didapat yaitu mengenai pentingnya 

pendidikan akhlak bagi peserta didik, pengaruh pendidikan akhlak 

dengan perilaku peserta didik, serta nilai-nilai yang dihasilkan dari 

pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA yang diliat melalui 

sudut pandang agama.  

3. Dokumentasi  

Selain observasi dan wawancara, informasi atau data juga dapat 

diperoleh melalui fakta berupa dokumen-dokumen sebagai alat untuk 

mencari data yang ada (Sugiyono, 2008). Dalam hal ini peneliti akan 

mengkaji dokumen-dokumen terkait topik penelitian, berupa surat, arsip 

foto, file program sekolah, jadwal kegiatan, video, maupun rekaman hasil 

wawancara di SMA Negeri 1 Ajibarang. Peneliti mendapatkan data-data 

pendukung berupa dokumentasi melalui bagian Tata Usaha (TU) seperti 

gambaran umum sekolah berupa sejarah sekolah, visi misi, jumlah pendidik 

dan tenaga kependidikan, jumlah peserta didik, serta sarana dan prasarana. 

Selain itu peneliti juga mendapatkan data berupa dokumentasi berupa foto 

kegiatan pada objek penelitian, rekaman hasil wawancara dengan 

narasumber, serta jadwal kegiatan yang didapatkan.   

E. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu cara yang dapat menggambarkan, 

menuliskan, ataupun menafsirkan data yang telah dihasilkan baik dalam bentuk 

narasi, deskripsi, maupun tabular, sehingga dapat dipahami dengan baik 

(Fiantika et al., 2022). Analisis data dalam penelitian kualitatif biasanya berupa 

deskripsi cerita serta deskripsi tema (Pahleviannur et al., 2022) . Dalam 

penelitian ini peneliti menjabarkan seluruh data penelitian menggunakan 

analisis data model Miles dan Huberman. Dalam model ini, kegiatan dalam 

analisis data dilakukan dengan interaktif dan berlangsung secara kontinyu 

sampai tuntas (Sugiyono, 2008). Langkah-langkah dalam analisis data ini yaitu:  
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1) Reduksi Data 

 Reduksi data maksudnya adalah merangkum atau memilah dan 

memilih hal-hal yang dirasa penting dan menjadi pokok pada tema 

penelitian.. Reduksi data menyederhanakan banyaknya data yang diperoleh 

untuk kemudian diambil yang hanya dianggap penting saja. Tahapan dalam 

reduksi data ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah penelitian selanjutnya. 

 Mereduksi data memerlukan keluasan, kecerdasan, serta kedalaman 

yang tinggi. Adapun bagi peneliti yang baru, mereduksi data dapat 

dilakukan dengan diskusi bersama teman maupun orang lain yang dianggap 

ahli. Melalui diskusi diharapkan dapat mengembangkan wawasan peneliti.  

 Setelah dilakukannya penelitian lapangan dan mendapatkan 

berbagai macam data, kemudian peneliti mereduksi bagian yang penting 

dan tidak penting, atau data yang diperlukan atau tidak diperlukan sehingga 

peneliti hanya mengambil data yang berfokus pada proses internalisasi nilai 

akhlakul karimah dalam pembiasaan 30 menit bersama SMANA di SMA 

Negeri 1 Ajibarang Banyumas.  

2) Penyajian Data 

 Data yang telah dipilah-pilih dan diambil yang relevan, kemudian 

disusun sedemikian rupa, disajikan dalam bentuk yang sistematis, rapi, dan 

utuh (Rijali, 2018). Di dalam penelitian yang bersifat kualitatif, penyajian 

data dapat dilakukan dengan cara membuat bagan, uraian singkat, maupun 

hubungan antar teori. Penyajian data dalam penelitian kualitataif lebih 

sering dengan teks yang bersifat naratif.  

3) Penarikan Kesimpulan  

 Kesimpulan dilakukan ketika dalam penelitian sudah ada data yang 

valid dan bersifat konsisten, sehingga dengan adanya kesimpulan dapat 

mejawab pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah.  

F. Metode Keabsahan Data 

 Keabsahan data secara sederhana berarti bahwa penemuan-penemuan 

dalam sebuah penelitian dapat dipercaya dan/atau dapat dipertimbangkan oleh 
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berbagai pihak. Pemeriksaan keabsahan data merupakan suatu unsur yang tidak 

bisa dipisahkan dari penelitian kualitatif. Keabsahan data berfungsi untuk 

menyanggah apabila terdapat tuduhan bahwa penelitian kualitatif yang 

dilakukan tidak bersifat alamiah (Pahleviannur et al., 2022). 

 Keabsahan data dapat dilakukan melalu empat (4) uji, diantaranya adalah 

sebagai berikut:  

1) Uji Kredibilitas 

 Uji kredibilitas merupakan uji yang dilakukan untuk menyamakan 

data peneliti dengan kejadian sesungguhnya pada objek penelitian yang ada 

di lokasi penelitian. Sehingga, data dapat dikatakan kredibel apabila data 

yang dilaporkan oleh peneliti itu memiliki kesamaan dengan kejadian pada 

objek penelitian. Uji kredibilitas yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 

cara observasi atau datang langsung ke lokasi penelitian sehingga peneliti 

dapat mengamati secara rinci data-data yang ada. Pada uji kredibilitas ini, 

peneliti menggunakan metode triangulasi. Triangulasi dapat diartikan 

sebagai pengujian data yang dilakukan terhadap sumber, teknik, dan waktu 

(Mekarisce, 2020). 

a. Triangulasi sumber 

 Pengecekan data dengan triangulasi sumber ini dapat dilakukan 

dengan mengaitkan beberapa data dari berbagai sumber. Dalam hal ini, 

peneliti mengecek jawaban wawancara dari narasumber 1 (kepala 

sekolah) dengan jawaban dari pihak kesiswaan dan juga peserta didik 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA.  

b. Triangulasi teknik 

 Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah didapatkan oleh narasumber, kemudian mengecek informasi yang 

berkaitan dengan jawaban narasumber tersebut dengan teknik yang 

berbeda. Dalam hal ini, peneliti melakukan triangulasi teknik kepada 

peserta didik yang merupakan partisipan dari pelaksanaan kegiatan 30 

menit bersama SMANA. Selain wawancara yang berkaitan dengan 
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prosedur pendampingan kegiatan 30 menit, peneliti juga mengobservasi 

kegiatan tersebut.  

c. Triangulasi waktu  

 Triangulasi waktu dilakukan untuk mengecek kembali data yang 

diperoleh dengan teknik yang sama, namun denagn waktu yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, penelitian mengecek kembali data yang diperoleh 

dari peserta didik terkait pelaksanaan kegiatan tadarus Al-Qur’an di 

kelas melalui observasi, kemudian observasi kembali pada hari 

berikutnya.  

2) Uji Transferabilitas 

 Uji transferabilitas ialah uji yang dapat menunjukkan ketepatan hasil 

penelitian untuk kemudian dapat dipahami dengan jelas dan diterapkan pada 

kelompok informan yang telah dipilih. Secara sederhananya ialah 

bagaimana hasil penelitian tersebut dapat diterapkan dalam konteks lain, 

atau diterapkan dalam situasi yang lain.  

3) Uji Dependabilitas 

 Sebuah penelitian dapat dikatakan dependable atau memenuhi 

dependabilitas apabila peneliti selanjutnya dapat mengulangi rangkaian 

penelitian tersebut. Dikatakan juga dependable apabila peneliti dapat 

menunjukkan bukti bahwa melakukan rangkaian penelitian secara real. 

Dalam hal ini peneliti memaparkan secara runtut pelaksanaan penelitian 

dimulai dari memperkenalkan identitas sekolah, memaparkan jadwal 

penelitian yang telah dilakukan, serta memaparkan pembahasan berupa 

data-data yang telah diperoleh.  

4) Uji Konfirmabilitas  

 Konfirmabilitas adalah langkah-langkah yang harus dilakukan oleh 

seorang peneliti untuk dapat mengkonfirmasi hasil penelitianya atau 

temuannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Pembiasaan “30 Menit Bersama SMANA” 

Pembiasaan atau kegiatan 30 menit bersama SMANA merupakan 

kegiatan atau program atau sebuah gerakan sekolah yang termasuk ke dalam 

kultur sekolah yang ada di SMA Negeri 1 Ajibarang. Kegiatan 30 menit 

bersama SMANA ialah serangkaian kegiatan yang dimulai pukul 06.30 – 07.00 

WIB. Peserta didik diharuskan sudah masuk ke lingkungan sekolah sebelum 

pukul 06.30. Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan peserta didik dapat memiliki 

akhlak atau karakter yang religious, spiritual, kedisiplinan, dan kejujuran. 

(Wawancara dengan Ibu Eni Setyaningsih, S.Pd., pada Jum’at 04 November 

2022 pukul 10.30 – 11.00 WIB).  

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Drs. Susilarto, selaku guru 

penggerak sekaligus Wakil Kepala Urusan Hubungan Masyarakat (Humas), 

kegiatan 30 menit bersama SMANA sudah mulai diterapkan sejak tahun 2014-

an. Bermula ketika sekolah mengevaluasi kedatangan atau keberangkatan 

peserta didik, yang dulunya masuk jam 07.00 WIB dan kegiatannya baru 

dimulai saat itu juga. Dilihat dari sisi peserta didik, sekolah melihat peserta 

didik masuk terlambat sehingga proses belajar mengajar menjadi tidak 

maksimal. Selain itu, sekolah menganggap bahwa pembelajaran itu tidak hanya 

mengenai ilmu pengetahuan atau materi di dalam kelas, tetapi harus juga 

dibumbui penguatan karakter atau penguatan akhlak. Sehingga dari situlah 

sekolah berinisiatif untuk membuat sebuah gerakan 30 menit bersama SMANA 

sebelum kegiatan  belajar mengajar (Wawancara dengan Bapak Drs. Susilarto 

pada tanggal 03 Mei 2023 pukul 10.15 WIB.  

Bapak Susilarto menambahkan, bahwa kegiatan 30 menit bersama 

SMANA adalah gerakan tentang bagaimana cara menanamkan karakter peserta 

didik, yaitu gerakan untuk melakukan aktivitas sekolah 30 menit sebelum 

kegiatan belajar mengajar, dan diawali dengan kegiatan 6S.  
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Di dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kegiatan yang berupa 

pembiasaan, diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. 6S (Syukur, Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Semangat) 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, kegiatan 30 

menit bersama diawali dengan 6S (Syukur, Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 

Semangat). Tujuan adanya 6S ialaah untuk membiasakan salam, sapa, 

senyum apabila bertemu orang lain, sekaligus memberikan semangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan ini, peserta didik yang 

datang ke sekolah disambut langsung di gerbang tengah sekolah oleh para 

pengurus organisasi, terutama OSIS, dan MPK dan beberapa guru 

penggerak. Para pengurus organisasi berjejer untuk menyambut peserta 

didik, dan satu per satu memberikan salam, menyapa, senyum, dan 

memberikan semangat. Pelaksanaan 6S sebelum 06.30 WIB, dan berakhir 

ketika jam sudah menunjukkan pukul 06.30 WIB. 

“…program 30 menit bersama SMANA, anak-anak itu datang ke 

sekolah disambut dengan 6S. Pertama syukur, kami menerapkan 

pokonya anak itu pertama harus bersyujur dulu. Syukur jangan 

ditaruh di belakang. Kita bersyukur bahwa kita sampai ke sekolah 

dalam keadaan sehat wal ‘afiat, bersyukur dengan cara ajaran dan 

agama kita masing-masing tentunya. Sekolah kan proses belajar, 

maka anak-anak diharapkan untuk bersyukur dengan lisan dulu, bil 

lisan, bil qolbi, bil a’mal, kan begitu. Kedua senyum, senyum dan 

senang bertemu teman-teman, bapak/ibu guru, apalagi senyum 

adalah sedekah yang tidak bayar. Kemudian salam dan sapa, 

salamnya ya ada assalamu’alaikum, menyapa dengan selamat pagi. 

Sopan dan semangat, jadi ketika bertemu orang ya harus punya 

akhlak yang sopan, yang baik. Semangat yang diharapkan semangat 

belajar, semangat beribadah...” (Wawancara dengan Ibu Eni 

Setiyaningsih pada saat observasi pendahuluan tanggal 04 

November 2022 pukul 09.00 WIB). 

 

Berdasarkan observasi peneliti, pada kegiatan 6S yang dilakukan di 

gerbang tengah sekolah ini, guru penggerak dan Waka Kesiswaan biasanya 

memberikan motivasi kepada setiap peserta didik ketika berjabat tangan.  

2. Pembacaan tadarus Al-Qur’an 

Menurut Ibu Eni selaku Waka Kesiswaan, pelaksanaan tadarus Al-

Qur’an bertujuan untuk meningkatkan iman peserta didik, dan agar agar 
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diniatkan untuk ibadah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

Bapak Susilarto, tadarus Al-Qur’an dilakukan oleh seluruh peserta didik 

pada hari Senin dan Selasa, dilaksanakan di dalam masjid, dan di ruang 

kelas. Pembagian tempat pelaksanaan kegiatan tadarus Al-Qur’an di masjid 

bergilir sesuai jadwal. Pada minggu pertama pelaksanaan di masjid untuk 

kelas 10, minggu kedua untuk kelas 11, dan minggu ketiga untuk kelas 12. 

Pelaksanaan tadarus Al-Qur’an oleh peserta didik selalu diawasi, dan 

didampingi baik oleh guru maupun para pengurus organisasi. Berdasarkan 

observasi, pengawasan tadarus oleh guru dilakukan oleh sekitar empat 

orang guru yang berkeliling tiap kelas, sedangkan pengawasan oleh 

pengurus organisasi dilakukan di tiap kelas. Setelah pelaksanaan tadarus 

selesai, setiap kelas mengisi jurnal kegiatan yang telah disediakan oleh 

sekolah.  

3. Pembacaan Asmaul Husna 

Melalui observasi yang dilakukan peneliti, seperti halnya tadarus Al-

Qur’an, pembacaan Asmaul Husna juga dilaksanakan di dua tempat, yaitu 

di masjid dan di ruang kelas dimana pelaksanaan di masjid bergilir sesuai 

jadwal. Pelaksanaan pembacaan Asmaul Husna setiap hari Kamis di 

damping oleh para pengurus organisasi. Pembacaan Asmaul Husna 

bertujuan agar peserta didik yang belum hafal, menjadi hafal dan secara 

langsung pembacaan Asmaul Husna sama halnya berdzikir karena 

mengingat Allah SWT.  

4. Kegiatan literasi   

Berdasarkan wawancara tentang pelaksanaan kegiatan literasi di 

sekolah, Bapak Susilarto mengataka bahwa,  

“Literasi, kalau dulu yaitu membaca. Tapi sekarang ingin 

meningkatkan, karena literasi itu sangat luas. Nah saya pada waktu 

itu memberikan bekal kepada semua organisasi, untuk berbagi 

informasi sesuai dengan karakter organisasi melalui kegiatan 

literasi. Caranya bagaimana? Nanti perwakilan organisasi, setiap 

organisasi yang ditugasi mereka masuk, sharing tentang apa yang 

diketahui tentang organisasi atau kegiatannya. Dalam kondisi 

tertentu kita mengundang untuk acara dialog interaktif atau mungkin 

acara wawancara  seperti podcast. Kita mengundang orang-
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orang yang berhasil  menjadi inspirasi. Misalnya mengundang Pak 

Casiwan seorang pengusaha, Gus Ajir pendakwah muda.” 

(Wawancara dengan Bapak Susilarto pada tanggal 03 Mei 2023 

pukul 10.15). 

 

Secara general, literasi ialah kemampuan dan juga keterampilan 

seseorang individu dalam berbicara, membaca, menghitung, menulis, 

maupun memecahkan masalah pada tingkatan keahlian tertentu dalam 

kehidupan sehari-harinya (Deliani, 2021). Namun, literasi tidak hanya 

mencakup kegiatan baca tulis saja, melainkan seluruh kemampuan untuk 

memanfaatkan keterampilan dan potensi dirinya. Kegiatan literasi di SMA 

Negeri 1 Ajibarang dilaksanakan setiap hari Rabu.   

Ada beberapa macam literasi yang diterapkan di SMA Negeri 1 

Ajibarang, yang mana pelaksanaannya di jadwalkan.  

a. Literasi perpustakaan kelas 

Melalui wawancara dengan Ibu Eni Setiyaningsih, pada tanggal 

04 November 2022, diperoleh informasi bahwa, pada setiap ruang kelas 

di SMA Negeri 1 Ajibarang menyediakan pojok baca atau pojok literasi 

yang berisi buku-buku non-pelajaran. Literasi perpustakaan kelas disini 

yaitu kegiatan membaca buku di dalam kelas, kemudian merangkum 

apa yang sudah dibaca untuk kemudian dilaporkan kepada guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Masing-masing peserta didik menulis 

laporan baca pada jurnal yang sudah disediakan sebelum menyerahkan 

kepada guru mapel Bahasa Indonesia. Namun dalam observasi yang 

dilakukan peneliti, tidak ditemukannya jurnal kegiatan literasi 

perpustakaan kelas yang diserahkan kepada guru Bahasa Indonesia.  

Sebagai penunjang budaya literasi yang diterapkan di sekolah, 

penempatan pojok-pojok baca atau pojok literasi sudah banyak. 

Misalnya pada salah satu gazebo sekolah yang merupakan ruang baca 

kemudian penataan tempat baca untuk peserta didik yang dibuat 

senyaman mungkin yang terdapat pada ruang sekitar perpustakaan. 

Tentunya tempat yang nyaman akan menarik minat siswa untuk 
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membaca, hal tersebut terlihat dari banyaknya siswa yang duduk-duduk 

di sekitar tempat baca tersebut.  

b. Literasi lingkungan 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Susilarto pada tanggal 03 

Mei 2023 pukul 10.20 WIB, diperoleh informasi bahwa literasi 

lingkungan yang dilaksanakan dalam kegiatan 30 menit bersama 

SMANA ini, diharapkan peserta didik dapat menyadari akan kondisi 

lingkungan sekitar. Peserta didik melakukan bersih-bersih lingkungan 

kelas dan lingkungan sekitar kelas dengan mengamati dan merenungi 

bagaimana sikap yang harus dilakukan dalam melihat kondisi 

lingkungan. Dalam literasi lingkungan ini juga berlaku literasi digital.  

Melalui observasi yang dilakukan peneliti, dalam pemanfaatan 

media digital, SMA Negeri 1 Ajibarang memiliki inovasi untuk 

menempatkan lingkungan menjadi sumber belajar, dengan meletakkan 

barcode pada setiap pohon atau tanaman yang ada di sekitar. Dengan 

menggunakan handphone, peserta didik dapat mengakses atau 

memindai barcode tersebut, untuk kemudian dapat terhubung ke 

internet. Jika memindai barcode tersebut, di dalamnya berisi artikel 

maupun jurnal terkait dengan nama pohon atau tanaman tersebut. 

Sehingga memudahkan peserta didik untuk belajar.  

c. Literasi informasi  

Terkait literasi informasi di SMA Negeri 1 Ajibarang, 

berdasarkan wawancara dengan Bapak Susilarto dan melalui observasi 

peneliti, kegiatan ini dimulai dengan pendamping dari pengurus 

organisasi yang masuk ke dalam kelas-kelas. Kemudian, pendamping 

memberikan kesempatan kepada anggota kelas untuk dapat memberikan 

informasi apapun, baik seputar kegiatan sehari-hari, pengalaman, 

seputar akademik, dan sebagainya. Apabila anggota kelas tidak ada 

yang ingin berbagi informasi, dapat diambil alih oleh pendamping dari 

pengurus organisasi tersebut. Waktu pemberian informasi ini dilakukan 
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mulai pukul 06.30 – 06.45 saja, kemudian ada sesi diskusi atau tanya 

jawab, dan waktu selebihnya digunakan untuk persiapan pembelajaran.  

Seperti yang diketahui bahwa literasi informasi merupakan 

sebuah keterampilan dan kemampuan seseorang untuk menemukan atau 

mengakses, menggunakan, menilai, serta menyajikan informasi-

informasi dengan cara yang efektif. Informasi yang diambil dapat 

berupa informasi dalam kehidupan sehari-hari, informasi seputar 

akademik (Hidayah et al., 2023).  

5. Kajian keislaman 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Fathatul Mar’ah selaku guru 

PAI, dalam rangka memupuk pendidikan agama Islam, kajian keislaman 

bertujuan untuk mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan urusan 

keagamaan. Kajian keislaman dilaksanakan setelah kegiatan tadarus Al-

Qur’an pada hari Selasa, dan hanya diikuti oleh peserta didik yang terjadwal 

mengikuti tadarus di masjid, yang beragama Islam. Kajian keislaman diisi 

oleh guru PAI (Pendidikan Agama Islam) yang sudah terjadwal acak, 

mengikuti jadwal dari bagian kesiswaan.  

“…jadi kalau pelaksanaannya, kajiannya beda-beda tergantung dari 

guru yang membawakan, ada yang iman kepada Allah, ada yang 

model kepesantrenan, dan kalau saya lebih ke pendidikan akhlak dan 

amalan-amalan.” (Wawancara dengan Ibu Fathatul Mar’ah pada saat 

observasi pendahuluan pada tanggal 08 November 2023 pukul 07.00 

WIB).  

 

Pada pelaksanaannya, kajian ini membahas berbagai hal yang 

berhubungan dengan keagamaan, namun lebih menitikberatkan pada 

pendidikan akhlak atau adab.  

6. Bimbingan kerohanian  

Berdasarkan wawancara dengan Waka Kesiswaan dan observasi 

yang dilakukan peneliti, bimbingan kerohanian merupakan kegiatan yang 

diberikan kepada peserta didik yang beragama non-muslim. Pelaksanaan 

bimbingan kerohanian mengikuti jadwal tadarus Al-Qur’an dan pembacaan 

Asmaul Husna. Bimbingan kerohanian dibimbing atau dibina oleh guru 
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yang beragama non-muslim pula atau guru lain yang terjadwal, dan 

dilaksanakan di dalam ruang khusus, lebih tepatnya di ruang TRRC.  Tujuan 

diadakannya bimbingan kerohanian ialah untuk memperdalam wawasan 

keagamaan bagi non-muslim, dan sebagai pembiasaan yang dilakukan 

peserta didik non-muslim, mengingat pembiasaan yang berjalan di sekolah 

sebagian besar diperuntukkan untuk peserta didik muslim saja.  

7. Jum’at bersih dan Jum’at sehat 

Kegiatan 30 menit bersama SMANA pada hari Jum’at ini terjadwal 

menjadi dua kegiatan, dengan rincian kegiatannya sebagai berikut:  

a. Jum’at bersih  

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Susilarto, Jum’at bersih 

ialah kegiatan untuk membersihkan lingkungan sekitar sekolah, baik di 

dalam ruang kelas maupun di luar ruang kelas. Jum’at bersih di 

SMANA sering disebut dengan aksi lingkungan, dan dilaksanakan pada 

Jum’at minggu pertama dan ketiga. Pada pelaksanannya, membersihkan 

ruang kelas dan lingkungan sekitar kelas adalah tanggungjawab dari 

masing-masing kelas. Sedangkan membersihkan tempat-tempat selain 

ruang kelas ialah tanggungjawab dari seluruh organisasi yang sudah 

terbagi kapling-kaplingnya. Tujuan diadakannya Jum’at bersih atau aksi 

lingkungan ini ialah sebagai bentuk kepedulian diri terhadap lingkungan 

untuk tetap menjaga kebersihan dan kerapiannya, dan sebagai bentuk 

akhlak yang baik kepada lingkungan.  

b. Jum’at sehat  

Waka Kesiswaan memberikan informasi bahwa, Jum’at sehat 

ialah kegiatan pada hari Jum’at pagi yang berupa senam kebugaran 

jasmani. Jum’at senam dilaksanakan pada Jum’at minggu kedua dan 

keempat, diikuti oleh semua peserta didik di lapangan luar sekolah. 

Tujuan diadakannya Jumat sehat ialah sebagai bentuk kepedulian 

terhadap kesehatan jasmani diri sendiri, yang mana merupakan bentuk 

dari akhlak terhadap diri sendiri.  

8. Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan, menyanyikan lagu Indonesia 

Raya dilakukan oleh semua warga sekolah setiap pukul 06.45 WIB. 

Pada jam tersebut akan ada pemutaran lagu Indonesia Raya yang 

mengharuskan semua warga sekolah tanpa terkecuali untuk berdiri 

tegap menghadap ke arah bendera merah putih terdekat. Arah yang 

menjadi acuan ialah menghadap pada arah lapangan, baik lapangan luar 

maupun lapangan dalam, dikarenakan di dalam lapangan sudah 

terpasang bendera merah putih. Tujuan adanya kegiatan ini ialah untuk 

meningkatkan kesadaran diri untuk mencintai tanah air, dengan 

menghormati dan menghayati lagu kebangsaan.  

9. Briefing pagi 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Saidan, 

diperoleh informasi bahwa setiap pagi, guru melaksanakan briefing di 

dalam ruang guru bersamaan dengan waktu pelaksanaan kegiatan 30 menit 

bersama SMANA. Dimana para peserta didik melakukan kegiatan tadarus 

Al-Qur’an, para guru melakukan koordinasi. Briefing pagi, tujuannya yang 

pertama menyiapkan seluruh guru, baik secara fisik maupun psikologis 

harus siap melayani sebelum jam kerja atau jam 7. Kedua, sebagai ajang 

atau media komunikasi untuk memberikan informasi tentang kegiatan-

kegiatan yang telah, sedang, dan akan dilaksanakan di sekolah. Ketiga, 

sebagai media koordinasi kegiatan-kegiatan yang merupakan salah satu 

peningkatan dan penambahan ibadah, karena di dalamnya terdapat unsur 

kerjasama. 

Selain briefing yang dilakukan oleh guru, briefing pagi juga 

dilakukan oleh para pengurus organisasi. Dikumpulkannya para pengurus 

organisasi bertujuan untuk melakukan koordinasi terkait pembinaan 

pelaksanaan imtaq, dalam hal ini pelaksanaan tadarus Al-Qur’an, Asmaul 

husna, dan literasi. Briefing dilakukan untuk pembagian petugas kelas oleh 

pengurus organisasi. Briefing ini dikoordinir oleh Bapak Drs. Susilarto 

selaku guru penggerak kegiatan.  
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B. Tahapan-Tahapan Internalisasi dalam Pembiasaan “30 Menit Bersama 

SMANA” 

Berdasarkan observasi dan wawancara, diperoleh hasil bahwa terdapat 

beberapa tahapan yang dapat diterapkan dalam rangkan proses internalisasi di 

lingkup sekolah yaitu tahap transformasi nilai, tahap transaksi nilai, dan tahap 

transinternalisasi. Dalam hal ini, penghayatan atau penanaman pemahaman 

peserta didik dalam penanaman akhlak siswa, termasuk dalam kegiatan 30 

menit bersama SMANA dapat dilakukan dengan tiga (3) tahapan, tahap-tahap 

tersebut, yaitu:  

1. Tahapan transformasi nilai  

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah yang dilakukan 

pada tanggal 19 Mei 2023, dalam upaya menanamkan akhlak peserta didik 

dalam kegiatan 30 menit bersama SMANA proses tranformasi nilai salah 

satunya dengan pemberian nasihat atau motivasi.  

“…sekolah memberikan motivasi bersyukur pada Tuhan atau 

motivasi spiritual, dimana dengan niat sungguh-sungguh apalagi 

dengan dukungan serta do’a orang tua, maka jangan disia-siakan. 

Niat untuk ibadah juga niat untuk meningkatkan ilmunya karena 

disebutnya dalam Al-Qur’an bahwa siapa yang berilmu, diangkat 

derajatnya. Motivasi professional, dimana kalau kita biasa disiplin, 

terbiasa tanggung jawab, tepat waktu, nanti ketika masuk dunia kerja, 

menjadi modal yang bagus untuk pengembangan diri.” (Wawancara 

dengan Bapak Saidan pada tanggal 19 Mei 2023 pukul 10.00). 
 

 Selain itu,  Bapak Susilarto menambahkan bahwa, pelaksanaan 

kegiatan 30 menit bersama SMANA yang mengharuskan peserta didik 

berangkat lebih awal, harus diawali dengan penyambutan juga motivasi-

motivasi. Sebelum pemberian pembelajaran di dalam kelas, peserta didik 

diharapkan sudah menerima nilai-nilai agama, dengan nilai agama itu 

diharapkan peserta didik memiliki dorongan yang kuat untuk menimba 

ilmu. Kemudian pada saat kedatangan peserta didik, peserta didik diberi 

motivasi bahwa dalam belajar memerlukan kebersamaan. 

Pada pelaksanaannya, pemberian motivasi dilakukan setiap hari dan 

berulang-ulang, yaitu memotivasi untuk selalu semangat dalam beribadah. 
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Meskipun tidak ada keluhan dari peserta didik yang merasa bosan, tetapi 

dapat menyebabkan kebosanan. Sehingga pemberi motivasi, dalam hal ini 

Waka Kesiswaan dan guru penggerak tidak hanya memotivasi dengan kata-

kata saja, tetapi ikut mencontohkan. Sesuai dengan teori yang ada bahwa 

kelebihan pemberian motivasi ini peserta didik akan cepat termotivasi dan 

terdorong terhadap suatu kebaikan yang disampaikan. Kelemahannya, 

pemberian motivasi akan menjadikan peserta didik merasa bosan apabila 

motivasi yang diberikan selalu sama (Budisma, 2023). Namun pemberian 

motivasi akan berjalan dengan baik apabila diikuti oleh keteladanan oleh 

pendidik (Sadari, 2019).  

Metode targhib wa tarhib atau metode pemberian janji dan ancaman, 

ialah metode atau cara-cara yang dilakukan dengan tujuan untuk 

memotivasi peserta didiknya agar dapat berbuat baik setiap harinya. 

Berdasarkan wawancara dengan Syahda Nur Latifah, selaku pengurus 

organisasi MPK (Majelis Perwakilan Kelas), bahwa dalam pelaksanaan 

kegiatannya, bagi peserta didik yang terlambat masuk akan diberi sanksi 

berupa point sebanyak lima point. Sanksi berupa point sudah ditetapkan saat 

sidang Tata Tertib yang dilakukan setiap tahun, dimana dalam sidang Tatib 

dihadiri oleh perwakilan kelas, pembina MPK, dan kepala sekolah.  

Tata tertib yang sudah diputuskan bersama kemudian disosialisasikan 

kepada seluruh warga sekolah melalui wakil-wakil kelas dan juga melalui 

media youtube di kanal https://yotu.be/QiFY6bRmbPw milik organisasi 

Majelis Perwakilan Kelas (MPK). Sidang Tatib tersebut menghasilkan 

beberapa keputusan, salah satunya angka kredit pelanggaran dan sanksi.  

Selain itu, peserta didik yang terlambat akan diberi hukuman berupa bersih-

bersih lingkungan sekitar sampai diberi hukuman untuk menjadi petugas 

upacara pada pelaksanaan upacara yang akan datang. Pemberian hukuman 

ini diberikan oleh guru atau kesiswaan dan pengurus Majelis Perwakilan 

Kelas (MPK) kepada peserta didik yang terlambat dengan tujuan agar tidak 

mengulangi lagi kesalahannya.  

https://yotu.be/QiFY6bRmbPw
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Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA, 

tahapan transformasi nilai dapat dilakukan dengan cara membuat aturan 

yang diberlakukan, atau aturan yang tertulis terkait pelaksanaan kegiatan 

dan sanksi yang di dalamnya. Namun, berdasarkan penelitian dan 

wawancara, pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA tidak terdapat 

aturan yang resmi atau tertulis, hanya saja sanksi yang dikenakan untuk 

peserta didik yang melanggar aturan mengacu pada angka kredit pelangaran 

hasil sidang Tata Tertib. 

Sosialisasi yang telah dilakukan sekolah yaitu melalui perwakilan-

perwakilan kelas untuk menghadiri sidang Tata Tertib yang 

diselenggarakan oleh organisasi Majelis Perwakilan Kelas (MPK) untuk 

menetapkan peraturan-peraturan sekolah. Peraturan tersebut kemudian 

disosialisasikan kepada anggota kelas yang lain melalui perwakilannya dan 

melalui media sosial milik organisasi MPK. Berdasarkan hal tersebut, sesuai 

dengan pernyataan Emilsyah Nur yang mengatakan bahwa  dengan adanya 

sosialisasi atau penyampaian informasi sekolah, peserta didik dapat dengan 

mudah memahami sehingga dapat melaksanakan peraturan dengan baik (E. 

Nur, 2021).  

Peserta didik yang melaksanakan kegiatan sesuai aturan, akan dipuji 

oleh pendidik yag me-monitoring. Berdasarkan data penelitian, hal tersebut 

terlihat ketika pelaksanaan tadarus, pembacaan Asmaul Husna, ataupun 

literasi perpustakaan yang dilakukan di dalam kelas. Pendidik akan 

mengawasi dengan berkeliling dan ketika ada kelas yang sudah memulai 

kegiatan tanpa diperintah, akan dipuji (targhib). Sebaliknya, apabila ada 

kelas yang selalu ramai dan tidak secepatnya melaksanakan kegiatan atau 

individu yang tidak patuh aturan, akan dikenai teguran (tarhib).  Melalui 

targhib wa tarhib, peserta didik termotivasi untuk selalu melaksanakan 

kegiatan. Namun ketika teguran maupun hukuman dirasa terlalu berat, akan 

menyebabkan menurunnya tingkat kepercayaan diri (Prahara, 2015). 

Namun berdasarkan penelitian, tidak adanya hukuman ataupun ancaman 
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yang memberatkan peserta didik. Sehingga penerimaan nilai dari tarhib 

dapat berjalan dengan baik.  

Adanya metode pemberian motivasi, serta metode targhib wa tarhib, 

tentu menjadikan peserta didik dapat mengambil nilai atau pelajaran di 

dalamnya. Dalam pelaksanaan 30 menit bersama SMANA, bagi peserta 

didik yang melanggar atau yang tidak mematuhi peraturan tentunya 

langsung mendapat teguran. Hal ini menjadikan peserta didik merenungi 

apa yang diperbuat dan tidak mengulangi kesalahannya. Pengambilan 

pelajaran melalui pesan-pesan moral didapatkan ketika pemberian nasihat 

atau motivasi dan juga dari metode targhib wa tarhib oleh pendidik. Apabila 

pemberian motivasi dan targhib wa tarhib dilakukan secara tepat dan sesuai, 

maka akan memudahkan peserta didik mengambil pelajaran.  

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa tahap 

transformasi nilai ialah tahapan untuk memberikan informasi tentang nilai 

yang baik dan buruk yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didiknya. 

Pada tahapan ini dapat menggunakan komunikasi lisan maupun verbal yang 

bersifat searah. Pada tahapan transformasi nilai juga berlaku proses 

penerimaan nilai yang dilakukan oleh peserta didik. Proses penerimaan nilai 

ini bisa dengan cara melihat, mendengarkan, ataupun membaca (Hadi, 

2020). Berdasarkan observasi penelitian, dalam tahap transformasi nilai ini, 

dapat menggunakan metode pemberian nasihat atau motivasi, serta metode 

targhib wa tarhib. Sehingga metode pemberian motivasi dan targhib wa 

tarhib yang dilakukan dalam rangkan internalisasi akhlak dalam 

pembiasaan 30 menit bersama SMANA, sudah sesuai dengan teori yang 

ada.  

Proses dalam tahapan transformasi nilai juga dilakukan dengan cara 

guru, dalam hal ini guru-guru penggerak dan kesiswaan memberikan 

informasi nilai atau transformasi melalui motivasi serta ceramah. 

Berdasarkan observasi, pemberian motivasi dari guru penggerak maupun 

kesiswaan dilakukan ketika peserta didik melaksanakan kegiatan 6S pada 

pagi hari. Motivasi sekaligus ceramah biasanya yang dilakukan oleh Waka 
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Kesiswaan, Ibu Eni Setiyaningsih, S.Pd setiap pagi berkaitan dengan 

bagaimana rasa syukur karena telah sampai di sekolah dengan selamat. 

Kemudian pemberian pengetahuan tentang baik buruknya suatu perbuatan 

dilakukan oleh para guru penggerak sebelum pelaksanaan kegiatan tadarus, 

Asmaul Husna, kegiatan literasi, dan kegiatan hari Jum’at, dimana nilai 

yang disampaikan adalah nilai yang berkaitan dengan bagaimana 

seharusnya bersikap atau berperilaku yang baik.  

Selain itu, berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, dalam 

tahapan transformasi nilai tersebut juga dapat dilakukan dengan 

penyampaian nilai-nilai yang tidak dilakukan melalui komunikasi secara 

langsung, tetapi melalui media cetak seperti papan motivasi, informasi 

seputar visi misi sekolah dan sebagainya. 

Informasi yang dimunculkan dalam visi dan misi sekolah berkaitan 

dengan tujuan sekolah, yang mana peserta didik maupun warga sekolah 

mengusahakan dan mengupayakan hal-hal yang berkaitan dengan 

tercapainya tujuan sekolah. Visi misi sekolah menjadi penting karena di 

dalamnya mengandung nilai-nilai yang bersifat baik, yang harus 

disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah. Penempatan banner visi 

misi pada depan pintu gerbang bertujuan agar mudah dibaca oleh peserta 

didik.  

Adanya banner visi dan misi, seharusnya menjadi acuan atau aturan 

yang secara tidak langsung mengikat seluruh warga sekolah khususnya 

peserta didik, serta menjadi pedoman bagaimana sikap yang harus 

dijalankan. Sehingga, dengan melihat atau membacanya, menjadikan 

terbentuknya pola pikir yang baik bagi peserta didik. Namun, setelah 

peneliti melakukan wawancara dengan narasumber yang berasal dari 

peserta didik, sebagian besar peserta didik tidak mengetahui dan tidak hafal 

visi misi sekolah.  

Selanjutnya terdapat informasi budaya 7S (syukur, senyum, salam, 

sapa, sopan, semangat, sukses) dan 7K (keamanan, kebersihan, keindahan, 

kekeluargaan, kedamaian, kerindangan) yang merupakan salah dua budaya 
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sekolah yang ada di SMA Negeri 1 Ajibarang yang mana pelaksanaannya 

terdapat dalam kegiatan 30 menit bersama SMANA. Adanya banner yang 

berisi tulisan mengenai budaya 7S dan 7K tersebut bertujuan untuk 

menginformasikan nilai-nilai kebaikan kepada peserta didik. Sehingga 

dapat menjadi acuan peserta didik untuk berperilaku di sekolah, maupun di 

luar sekolah.  

Berdasarkan observasi peneliti, terdapat juga papan informasi budaya 

literasi. Pengadaan papan yang memuat informasi seputar budaya membaca 

(literasi) sangat mendukung terhadap pelaksanaan kegiatan literasi pada 

kegiatan 30 menit bersama SMANA yang penempatannya di sekitar 

perpustakaan. Melalui papan tersebut yang dibuat semenarik dan sekreatif 

mungkin, menjadikan peserta didik lebih tertarik membaca dan 

mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Papan tersebut 

juga dapat dipakai untuk acuan peserta didik agar lebih rajin membaca buku 

serta acuan untuk pelaksanaan kegiatan literasi yang dilaksanakan setiap 

hari Rabu.  

Proses internalisasi pada tahapan transformasi nilai ini, menurut 

peneliti sangat efektif, mengingat dalam penyampaian nilai-nilai dilakukan 

setiap hari sebagai suatu pembiasaan. Sehingga para peserta didik akan lebih 

mudah mendapatkan nilai-nilai yang telah menjadi tujuan sekolah. Para 

guru penggerak dan kesiswaan juga tidak bosan-bosannya selalu 

mengingatkan, memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai kebaikan. 

Kemudian jika dikaitkan antara proses internalisasi akhlak dalam 

pelaksanaan pembiasaan dengan teori yang ada, maka menurut peneliti 

proses tranformasi yang dilakukan di sekolah sudah sesuai.  

Menurut analisa peneliti, terdapat faktor pendukung untuk 

mengoptimalkan proses transformasi nilai, yaitu masalah potensi intelektual 

peserta didik. Adanya potensi intelektual yang dimiliki oleh peserta didik di 

SMA Negeri 1 Ajibarang, ini sebagai penguat suksesya pelaksanaan 

kegiatan. Seperti penjelasan Bapak Susilarto,  
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“…sebagai orang pelajar bahwasanya dibutuhkan tentang 

pengetahuan bagaimana kita bisa berubah. Kita memiliki  potensi 

tersebut, karena mereka yang masuk kesini merupakan anak-anak 

yang terseleksi. Artinya kalau dasarnya orang masuk dengan seleksi, 

tentunya mereka memiliki modal dasar yaitu potensi.” 

 

Peserta didik yang memiliki intelektual yang tinggi tentu akan mudah 

diajak untuk mensukseskan kegiatan sekolah. Mereka akan akan mematuhi 

aturan karena dianggap menjadi kewajiban. Seperti yang telah diketahui 

oleh peneliti bahwa SMA Negeri 1 Ajibarang merupakan sekolah unggulan 

yang mana masuk ke dalam sekolah ini harus melalui seleksi yang ketat, 

sehingga peneliti yakin bahwa peserta didik-peserta didik disini memiliki 

potensi intelektual tinggi yang menjadikan peserta didik mampu mengikuti 

aturan sekolah.  

2. Tahapan transaksi nilai 

Tahapan transaksi nilai ialah tahapan yang di dalamnya terjadi 

interaksi atau komunikasi dua arah yang bersifat timbal balik antara 

pendidik dengan peserta didik. Dalam tahap ini, pendidik sebisa mungkin 

melibatkan diri dalam proses menerima sekaligus melaksanakan nilai-nilai 

tersebut. Dalam tahapan ini peserta didik dapat menanggapi nilai dengan 

menerima atau menolak nilai tersebut, serta tidak menerima atau tidak 

menolak nilai tersebut. Berdasarkan observasi, proses internalisasi pada 

tahapan ini dapat menggunakan metode pembiasaan dan latihan, serta 

metode keteladanan.  

Kegiatan 30 menit bersama SMANA merupakan suatu pembiasaan 

yang harus dilakukan oleh peserta didik. Sehingga kebiasaan yang 

dilakukan tentunya akan berpengaruh terhadap respon peserta didik. Seperti 

yang sudah dijelaskan dalam hasil penelitian, bahwa dalam pelaksanaan 

kegiatan tentunya tidak selalu berjalan lancar. Peserta didik ada yang 

menerima nilai dengan cara mau melaksanakan kegiatan, kemudian 

menolak niali dengan tidak melaksanakan kegiatan atau melanggar, serta 

acuh tak acuh terhadap kegiatan. Sebagian besar peserta didik di SMA 

Negeri 1 Ajibarang menerima proses transaksi nilai tersebut. Hal itu terlihat 
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dalam pelaksanaannya yang berjalan dengan lancar. Hanya beberapa peserta 

didik saja yang melanggar kegiatan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 

bab sebelumnya bahwa dalam transaksi nilai ini memunculkan respon 

peserta didik yaitu menerima nilai, menolak nilai, ataupun tidak peduli 

antara keduanya (Nindhika et al., 2018). 

Pada pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA, dilakukan 

setiap hari sehingga menjadi mudah diingat, menjadi kebiasaan, dan 

menjadi budaya yang baik. Adanya pembiasaan ini menjadikan peserta 

didik terbiasa untuk melakukannya, dan secara perlahan menyukai 

pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA. Pembiasaan juga melatih 

peserta didik untuk selalu istiqomah pada tujuan yang ingin dicapai, 

sehingga tertanaman dalam diri peserta didik dan menjadi kebiasaan yang 

sulit untuk ditinggalkan. Kelebihan dalam kedua metode tersebut ialah 

peserta didik menjadi terbiasa dan terbentuknya karakter secara otomatis, 

kemudian dengan melihat keteladanan guru, peserta didik ikut termotivasi 

untuk mengikutinya. Namun kekurangannya, melalui pembiasaan yang 

dilakukan berulang-ulang tentunya menyebabkan kebosanan, dan dalam 

penggunaan keteladanan, pendidik harus tidak boleh bosan, harus selalu ada 

komunikasi yang interaktif. Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya 

bahwa tahap transaksi nilai bersifat dua arah, artinya terdapat komunikasi 

interaktif antara pendidik dan peserta didik (Risman et al., 2022).  

Dalam pelaksanaannya, menurut keterangan yang diberikan oleh 

Bapak Susilarto, keteladanan sangat berpengaruh terhadap penerimaan nilai 

yang dilakukan oleh peserta didik. Guru tidak hanya sekedar memberikan 

perintah saja, tetapi juga harus bisa menjadi teladan, atau dapat 

mencontohkan. Disinilah proses transaksi nilai terjadi, dimana guru 

memberikan perintah sekaligus mencontohkan, dan peserta didik merespon 

terhadap apa yang dilakukan oleh guru. Sesuai dengan teori yang sudah 

dijelaskan, bahwa dalam tahap ini, pendidik sebisa mungkin melibatkan diri 

dalam proses menerima sekaligus melaksanakan nilai-nilai tersebut, 

sehingga tidak hanya sekedar menyampaikan informasi nilai-nilai saja 
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(Widyaningsih et al., 2014). Berdasarkan observasi, dalam tahapan 

transaksi nilai ini melalui metode pembiasaan dan keteladanan tidak, 

kekurangannya hanya ada pada keteladanan guru. Walaupun pengawasan 

terhadap pelaksanaan kegiatan hanya dilakukan orang beberapa guru saja, 

namun seharusnya guru yang lain ikut terlibat. 

Terdapat tiga bentuk respon yang dilakukan oleh peserta didik 

terhadap nilai-nilai yang telah disampaikan oleh guru. Pertama, menerima 

nilai yaitu apabila peserta didik melaksanakan apa yang diperintahkan dan 

dicontohkan oleh guru. Kedua, menolak nilai yaitu apabila peserta didik 

tidak melaksanakan apa yang diperintahkan dan dicontohkan oleh guru. 

Ketiga, acuh tak acuh atau tidak menerima ataupun menolaknya (Nindhika 

et al., 2018). 

Pengkondisian juga merupakan salah satu upaya agar proses transaksi 

nilai ini berjalan dengan baik. Melalui wawancara dan observasi, peneliti 

memperoleh data bahwa pengkondisian yang terjadi dalam pelaksanaan 

kegiatan 30 menit bersama SMANA dapat dilihat berdasarkan jadwal 

kegiatan yang telah dibuat untuk dijalankan secara bergilir. Misalnya dalam 

kegiatan tadarus Al-Qur’an dan pembacaan Asmaul Husna, dijadwalkan 

minggu pertama untuk kelas X, minggu kedua untuk kelas XI, dan minggu 

ketiga untuk kelas XII. Selain pembuatan jadwal, juga pemanfaatan sarana 

sekolah, yaitu masjid dan ruang kelas. Keterlibatan guru dalam tahap 

penerimaan nilai ini dapat berupa pengawasan atau monitoring kegiatan 

yang sedang berjalan. Adanya monitoring  ataupun pendampingan yang 

dilakukan oleh guru, akan menjadikan peserta didik merasa sedang diawasi. 

Walaupun berdasarkan observasi, hanya sekitar tiga atau empat guru yang 

ikut keliling me-monitoring, tetapi tetap berjalan kondusif karena 

pendampingan juga dilakukan oleh pengurus organisasi.  

Berdasarkan wawancara dengan Tegar Khoirussyifa, pengurus 

organisasi Rohani Islam Peserta didik (Rohis), mengatakan bahwa 

monitoring dilakukan oleh pengurus organisasi, dimana organisasi tersebut 

adalah OSIS, PMR, Pramuka, Rohis, dan MPK. Masing-masing organisasi 
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mengirimnya 5-6 orang untuk masuk ke dalam kelas-kelas, sehingga dalam 

satu kelas bisa 1-2 pendamping. Di dalam kelas, para pendamping 

melakukan pengkondisian suasana agar menjadi nyaman dan khusyu’ dalam 

melaksanakan kegiatan. Sedangkan monitoring yang dilakukan di masjid, 

dilakukan oleh guru bagian kesiswaan, dan beberapa pengurus organisasi. 

Selain itu ada juga guru penggerak yang selalu keliling kelas untuk 

mengawasi jalannya kegiatan. Apabila ada kelas yang ramai, dan tidak 

melaksanakan tadarus, maka langsung ditegur.  

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Susilarto, tahapan transaksi 

nilai ini juga dapat dilihat melalui kedatangan peserta didik dan juga guru. 

Jika peserta didik diprogramkan untuk datang ke sekolah 30 menit sebelum 

pembelajaran dimulai, maka guru juga harus ikut serta hadir dengan jam 

yang sama dengan kehadiran peserta didik.  

“…karena masalah pembentukan karakter itu butuh keteladanan, 

tidak hanya dengan kata-kata tapi dengan perbuatan, maka proses 

pembentukan karakter melalui program 30 menit bersama SMANA 

ini tidak hanya melibatkan peserta didik, organisasi, tetapi juga guru. 

Kalau peserta didik sedang tadarus 30 menit, maka guru briefing di 

kantor, memberi bekal, sampai saling mengingatkan. Untuk apa anak 

diberi karakter sedangkan gurunya sendiri tidak berkarakter”. 

(Wawancara dengan Bapak Susilarto pada tanggal 03 Mei 2023 pukul 

10.15 WIB). 

 

Sehingga dari keterangan yang disampaikan oleh Bapak Susilarto di 

atas, dapat diketahui bahwa dalam membentuk akhlak atau karakter peserta 

didik, maka harus disertai dengan pengawasan atau monitoring, serta 

keteladan dari seorang guru.  

Selain itu tahapan transaksi nilai berdasarkan observasi, juga dapat 

dilihat melalui pelaksanaan kegiatan aksi lingkungan di hari Jum’at atau 

pada kegiatan literasi lingkungan pada hari Rabu. Pelaksanaan kegiatan 

yang berhubungan dengan lingkungan ini dilakukan dengan membersihkan 

lingkungan ataupun mengamati lingkungan. Dimana dalam 

pelaksanaannya, guru juga ikut turun tangan dalam membersihkan 

lingkungan sekolah sehingga peserta didik mencontoh dan termotivasi 
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untuk ikut melaksanakan kegiatan. Melalui metode pembiasaan dan latihan, 

serta metode keteladanan, menurut peneliti antara proses internalisasi 

akhlak yang dilakukan di sekolah sudah sesuai dengan teori yang ada.  

Proses yang lama tersebut tentunya sangat berpengaruh terhadap 

objek yang menjalankan, dalam arti peserta didik. Dalam wawancaranya 

dengan kepala sekolah, Bapak Saidan menjelaskan bahwa, terdapat 

tantangan setiap tahun ketika membentuk karakter peserta didik karena 

orang atau objeknya yang terlibat dalam kegiatan berganti-ganti.  

Seperti diketahui bahwa pembentukan akhlak dengan pembiasaan 

harus dilakukan secara terus-menerus, memerlukan waktu, dan proses yang 

lama sehingga menjadi kebiasaan bagi yang menjalankan. Objek yang 

berganti-ganti yang dimaksud disini ialah adanya pergantian peserta didik 

setiap tahunnya, atau peserta didik baru. Sehingga proses pembentukan 

akhlak melalui pembiasaan ini harus selalu dimulai dari awal. Berbeda 

dengan peserta didik yang sudah lama menjalankan kegiatan, seperti kelas 

XI dan kelas XII.  

Dalam menghadapi peserta didik baru tentunya tidak mudah agar 

senantiasa mematuhi peraturan pelaksanaan kegiatan. Guru dan sekolah 

dalam hal ini kepala sekolah harus mengawali pembentukan akhlak dari nol 

(0), mengingat peserta didik baru merupakan tamatan dari sekolah 

menengah pertama yang berbeda-beda, tentu dengan latar belakang 

kepribadian yang berbeda pula.  

Beberapa tantangan dalam melaksanakan kegiatan diantaranya yaitu 

prosesnya yang lama. Menurut Bapak Susilarto, membentuk akhlak 

seseorang tidak bisa secara instan atau secara cepat, dan memerlukan waktu 

dan proses yang lama. Seperti diketahui bahwa kegiatan 30 menit bersama 

SMANA merupakan suatu pembiasaan, yang mana harus dilakukan secara 

terus-menerus, berulang-ulang, dan berkesinambungan. Oleh karena itu 

tentu masalah pembentukan akhlak yang tidak sebentar akan menjadi 

tantangan tersendiri.  
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Menurut analisa peneliti, ada bebera faktor pendukung yang dapat 

mengoptimalkan proses transaksi nilia, yang berkaita dengan pembiasan 

dan latihan yaitu dengan niat dan komitmen. Niat dapat dipahami sebagai 

suatu keinginan yang berasal dari hati untuk dapat melaksanakan sebuah 

tindakan. Melalui wawancara dengan Bapak Drs. Susilarto bahwa ketika 

peserta didik memulai hanya dengan niat saja, sudah termasuk faktor 

pendukung yang dapat mendorong pelaksanaan kegiatan.  

Niat dan komitmen dalam menjalankan pembiasaan harus dimiliki 

oleh seluruh warga sekolah. Adanya niat dan juga komitmen mendorong 

tercapainya tujuan pada pelaksanaan kegiatan, yaitu pembentukan karakter 

peserta didik. Tidak hanya untuk peserta didik saja, tetapi juga seluruh 

warga sekolah, yang terlibat di dalamnya. Niat dan komitmen untuk terus 

selalu mengawasi pelaksanaan kegiatan dan ikut serta dalam pelaksanaan.  

Sebagai suatu pembiasaan yang dilaksanakan setiap harinya, 

pelaksanaan 30 menit bersama SMANA harus selalu dikontrol dan dipandu 

oleh guru sebagai pemberi contoh. Menurut Bapak Susilarto, guru tidak 

boleh bosan dan harus selalu mengingatkan. Dalam hal ini, peserta didik 

tidak boleh bosan terhadap pelaksanaan kegiatan, kemudian guru juga tidak 

boleh bosan untuk selalu mengingatkan. Hal tersebut masih dirasa berat 

untuk dijalankan mengingat pembiasaan dilakukan secara terus-menerus. 

Terutama bagi peserta didik yang menjalankan.  

3. Tahapan transinternalisasi  

Pelaksanaan pembiasaan 30 menit bersama SMANA yang dilakukan 

setiap hari dan dimulai pada pagi hari, tidak jarang peserta didik yang 

mengeluh lelah mengikuti kegiatan dan terjadang muncul rasa malas. Ketika 

peserta didik merasa malas atau lelah dalam kegiatan, biasanya peserta didik 

akan berkeluh kesah pada pengurus organisasi yang menadampingi 

kegiatan, kepada guru pengawas kegiatan, atau ke guru BK. Hal tersebut 

merupakan bagian dari proses transinternalisasi karena komunikasi yang 

dibangun di dalamnya bersifat intim (Fibrianti et al., 2023). 
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Tahapan ini merupakan tahap penanaman nilai dengan melalui 

komunikasi kepribadian yang dapat ditampilkan dengan keteladanan, serta 

pengkondisian dengan tujuan agar perilaku yang ditimbulkan sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Pada tahapan ini juga peserta didik mulai menghayati 

terhadap nilai yang telah diterima. Tahapan transinternalisasi dapat 

dilakukan menggunakan metode keteladanan dan juga kedisiplinan.  

Menurut Bapak Saidan selaku kepala sekolah, baik guru maupun 

sekolah harus menjadi contoh bagi peserta didiknya.  

“…membangun kultur sekolah, caranya ya, karena orang Jawa ada 

budaya rikuh, atau budaya sopan santun dan tata krama, maka yang 

pertama semua orang khususnya guru dan kepala sekolah harus 

menjadi teladan”, (Wawancara dengan Bapak Saidan pada tanggal 19 

Mei 2023).  
  

 Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti melihat bahwa 

semua warga sekolah, khususnya guru dan kepala sekolah memang sudah 

berada di lingkungan sekolah sebelum pukul 06.30 WIB. Sehingga secara 

langsung guru bahkan kepala sekolah memberikan contoh kepada peserta 

didiknya. Walaupun ada beberapa guru yang terlambat datang, tetapi tidak 

sampai pukul 07.00 WIB.  

Selain keteladanan, dalam proses transinternalisasi nilai juga 

dilakukan dengan kedisiplinan dengan tujuan pengkondisian terhadap 

perilaku yang ditimbulkan sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembuatan 

jadwal kegiatan, pengaturan ruangan kegiatan, serta pembagian petugas 

kelas dalam kegiatan 30 menit bersama SMANA merupakan bagian dalam 

pengkondisian. Pengkondisian bertujuan untuk mengatur suasana yang ada 

sehingga proses transinternalisasi berjalan dengan baik.  

Metode kedisiplinan bertujuan untuk menciptakan perilaku disiplin 

(sebagai bentuk pengkondisian) pada warga sekolah. Pelaksanaan kegiatan 

30 menit bersama SMANA yang mengharuskan warga sekolah sudah 

berada di lingkungan sekolah pada pukul 06.30 WIB, secara tidak langsung 

dapat membentuk sikap disiplin, karena pelaksanaannya yang dilakukan 

setiap hari. Para peserta didik setiap harinya akan terbiasa bangun lebih 
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pagi, dan persiapan untuk berangkat ke sekolah juga lebih pagi. 

Sebagaimana Bapak Saidan menjelaskan bahwa kegiatan 30 menit bersama 

SMANA yang merupakan kultur sekolah, merupakan kultur yang baik dan 

sebagai kultur kedisiplinan yang dapat mengembangkan kemampuan 

individu. 

Metode yang dapat dipakai dalam tahapan ini yaitu metode 

keteladanan dan kedisiplinan. Kedua metode tersebut memiliki kelebihan 

yaitu menjadikan suasana menjadi lebih harmonis, teratur dan rapi. 

Kekurangannya pendidik harus selalu mencontohkan dengan baik dan tidak 

boleh merasa bosan (Muslimin et al., 2021). Hal tersebut terlihat pada 

pendidik yang selalu mengingatkan mengenai nilai baik dan buruk, selalu 

ikut menjalankan kegiatan seperti apa yang semestinya dilakukan peserta 

didik, serta hadir dengan jam keberangkatan yang sama.  

Berdasarkan pemaparan data di atas, bahwa proses transinternalisasi 

yang dilakukan sudah sesuai dengan teori yang telah dijabarkan pada bab 

sebelumnya yaitu dengan penggunaan metode kedisiplinan, keteladanan, 

pengkondisian suasana, dan komunikasi intim antara pendidik dengan 

peserta didik. 

Kemudian, menurut analisa peneliti bahwa dalam rangka 

mengoptimalkan proses ini, terdapat faktor pendukung yaitu sumber daya 

manusia atau aspek lingkungan. Berkaitan dengan sumber daya manusia 

atau lingkungan, Bapak Drs. Susilarto mengatakan bahwa,  

“…secara umum masyarakat kita itu masyarakat yang ada di 

pinggiran. Rata-rata masyarakat yang hidupnya di daerah pinggiran 

bassic-nya petani. Itu bagian dari potensi, karena petani sudah biasa 

dengan kerja pagi. Nah pembentukan karakter membutuhkan orang-

orang yang memang dari aspek lingkungan itu mendukung.” 

 

Masyarakat di sekitar sekolah, yaitu wilayah Ajibarang sebagian besar 

bekerja pada sektor pertanian. Sehingga yang dimaksud dengan pernyataan 

di atas ialah bahwa pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA yang 

dilakukan lebih pagi, tetap mudah diterima oleh masyarakat khusunya 

peserta didik yang hidupnya di sektor pertanian.  
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Selain aspek lingkungan, dukungan dari sekolah berupa pemberian 

modal juga harus dilakukan. Menurut informasi dari Bapak Drs. Susilarto, 

bahwa dukungan dari sekolah memengaruhi terhadap berjalannya kegiatan, 

yang berarti bahwa mereka memiliki dukungan dengan adanya sebuah 

perencanaan yang tertuang dalam bentuk sebuah anggaran. Sehingga tidak 

hanya niat, tetapi juga memerlukan modal.  

Modal diperlukan untuk menunjang keberhasilan suatu program atau 

pembiasaan. Misalnya modal untuk mendukung pembiasaan literasi 

lingkungan maupun aksi lingkungan dan literasi perpustakaan. Maka 

beberapa pengeluaran untuk keperluan pembelian pot, tanah, bibit tanaman, 

buku-buku non pelajaran, dan sebagainya yang harus dianggarkan. 

Sehingga dengan adanya modal ini mendukung terlaksananya kegiatan.  

Berkaitan dengan metode keteladanan yang digunakan dalam proses 

ini, tentu memiliki hambatan tersendiri. Untuk membentuk suatu karakter, 

dalam hal ini pembentukan akhlak, maka membutuhkan keteladanan. Guru 

harus banyak terlibat. Apabila dalam pelaksanaan guru datangnya terlambat 

dari peserta didik, lalu bagaimana seorang peserta didik dapat dibentuk 

akhlaknya. Maka menurut Bapak Susilarto, hal tersebut merupakan budaya 

yang harus dirubah. Karena guru menjadi contoh atau teladan adalah kunci 

dari suksesnya pelaksanaan kegiatan.  

Dalam pelaksanaannya, keteladanan hanya dilakukan oleh para guru 

pengawas kegiatan yang biasanya ikut terlibat di dalamnya. Namun bagi 

guru lain yang tidak ikut terlibat, akan menjadi penghambat dalam proses 

internalisasinya.  

C. Nilai-Nilai Akhlakul Karimah sebagai Hasil Internalisasi 

Tahapan-tahapan internalisasi di atas juga menjadi tahapan atau sarana 

dalam proses pembentukan akhlak pada individu. Internalisasi yang dilakukan 

menghasilkan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman dalam bersikap atau 

bertingkah laku.  

“…nilai yang diharapkan adalah nilai religius, nilai sosial, nilai spiritual. 

Religius berarti orang yang melaksanakan tugas sebagai hamba. 
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Spiritual, termasuk di dalamnya kebersihan, karena kebersihan sebagian 

dari iman. Nilai kerja sama, kedisiplinan, kejujuran dengan mereka 

mengaku atau tidak kalau baca al-Qur’an.” (Wawancara dengan Ibu Eni 

Setiyaningsih pada saat observasi penduluan pada tanggal 04 November 

2023 pukul 09.00 WIB).  

 

Melalui tahapan-tahapan dan metode-metode di atas, proses internalisasi 

akhlak melalui kegiatan 30 menit bersama SMANA ini menghasilkan nilai-nilai 

akhlakul karimah seperti akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap diri sendiri, 

akhlak terhadap sesama manusia,  dan akhlak terhadap lingkungan. 

1. Akhlak terhadap Allah Swt.  

Adapun nilai yang didapatkan dalam kegiatan 30 menit bersama 

SMANA dalam rangka akhlak kepada Allah adalah sebagai berikut:  

a. Religius; religius dapat dipahami sebagai suatu nilai yang 

mencerminkan kehidupan seseorang berdasarkan pedoman pada sang 

pencipta dan peraturan-peraturan agama (Umro, 2018). Religius 

terbentuk dari beberapa pembiasaan yang dilakukan oleh peserta didik 

di SMAN 1 Ajibarang seperti pembiasaan pembacaan Asmaul Husna, 

dan tadarus Al-Qur’an. 

“…Jadi yang kita dapatkan misal asmaul husnanya jadi hafal, baca 

Al-Qur’an juga lancar, dan semakin mengingat Allah”. 

(Wawancara dengan Lutfia Nur Rahma kelas X-1, pengurus OSIS 

bidang 1, pada 10 Mei 2023 pukul 08.00 WIB).  

 

“… jadi lebih lancar baca Al-Qur’an, dari yang cuma lancar baca 

sampai jadi bisa lebih lancar lagi gitu. Terus yang kedua itu jadi 

sering baca Al-Qur’an, dari yang tadinya sehari satu kali sehabis 

Maghrib, sekarang jadi bisa dua kali baca, karena di sekolah pun 

baca, gitu. ” (Wawancara dengan Barret kelas X-5 pad 11 Mei 

2023 pukul 10.00 WIB) 

 

Dalam nilai religius ini, di dalamnya terdapat nilai ibadah, dimana 

ibadah disini ialah ibadah yang bentuknya berhubungan langsung 

dengan Allah. Dilansir dari NU Online (Kurniawan, 2020) mengenai 

keutamaan membaca Al-Qur’an, mengutip dari salah satu hadits 

Rasulullah SAW, sebagai berikut:  
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 ...قال رسول الله صْى الله ِْيه وسٍْ افضل ِبادة اَتي تلَوة القران...

 Artinya: “…Rasulullah SAW bersabda, ‘Ibadah paling utama dari 

umatku adalah pembacaan Al-Qur’an’…” 

 

Selain itu, berdasarkan hasil observasi, nilai religius yang 

termasuk ke dalam nilai ibadah yaitu ketika pembacaan Asmaul Husna. 

Asmaul Husna merupakan nama-nama Allah Swt yang baik, sehingga 

sebagai seorang muslim wajib mengetahuinya. Pembacaan Asmaul 

Husna dapat diniatkan untuk mengingat Allah atau berdzikir kepada 

Allah. Berdasarkan wawancara dengan peserta didik, diperoleh 

informasi bahwa sebelum mereka mengikuti pembiasaan Asmaul 

Husna, mereka tidak hafal. Kemudian setelahnya menjadi hafal karena 

sering melafalkan di sekolah.  

Nilai religius juga dihasilkan melalui tahapan internalisasi akhlak 

dalam tahap tranformasi nilai, yaitu berupa pemberian motivasi, 

nasihat, maupun ceramah. Penyampaian nilai yang disampaikan berupa 

motivasi agar bersemangat melaksanakan kegiatan berupa tadarus Al-

Qur’an ini secara tidak langsung akan membentuk sikap peserta didik 

yang religius.  

b. Spiritual; spiritual merupakan nilai yang berhubungan dengan batiniah 

atau jiwa seseorang. Berdasarkan observasi penelitian, nilai spiritual 

peserta didik di SMAN 1 Ajibarang ditumbuhkan dan dipupuk melalui 

kegiatan kajian pagi yang dilakukan pada setiap hari Kamis setelah 

pembacaan Asmaul husna di masjid sekolah.  

“… nanti sehabis baca Al-Qur’an atau Asmaul Husna itu ada dari 

bapak/ibu guru ngisi pengajian, jadi dapat ilmu-ilmu baru dari 

pengajian itu. Kalau ngaji di luar sekolah sudah jarang, paling 

cuma lihat lewat youtube, Barret biasanya suka lihat yang 

channel Log In, kalau di situ pelajarannya dapat, hiburannya 

dapat.” (Wawancara dengan Barret kelas X-5 pada 11 Mei 2023 

pukul 10.00 WIB).  

 

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik, mereka hanya 

mengikuti kajian yang sifatnya langsung hanya di sekolahan, dan ketika 
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ada kajian di rumah, jarang mengikuti. Namun salah satu peserta didik 

memberikan informasi bahwa setelah mengikuti kegiatan kajian di 

sekolah, mendorong untuk mengaji di luar sekolah, walaupun sebatas 

melalui media youtube.  

2. Akhlak terhadap diri sendiri dan orang lain 

Dalam rangka penanaman akhlak atau karakter memuat nilai-nilai 

baik (akhlakul karimah) yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, kebersamaan (Sukriadi, 

2018). Namun dalam pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA 

hanya ditemukan karakter religius, spiritual, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, mandiri, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, tanggung jawab, dan kebersamaan.  

Nilai-nilai tersebut dikelompokkan dalam macam-macam akhlak , 

yaitu akhlak kepada Allah SWT, akhlak terhadap diri sendiri dan orang lain 

adalah bagaimana sikap atau perilaku yang harus dilakukan untuk dapat 

berbuat baik kepada diri sendiri dan juga orang lain, dan akhlak terhadap 

lingkungan. Adapun nilai yang dapat diambil sebagai hasil dari akhlak 

terhadap diri sendiri dan orang lain diantaranya yaitu:  

a. Bertanggungjawab dan disiplin; berdasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan Lutfia Nur Rahma, kultur sekolah yang dibangun di 

SMAN 1 Ajibarang dilaksanakan mulai pukul 06.30, sehingga peserta 

didik harus sudah berada di dalam kelas sebelum pukul 06.30. 

Pembiasaan seperti ini melatih peserta didik agar bertanggung jawab 

terhadap diri sendiri, terutama pada waktu, dan juga untuk melatih 

kedisiplinan. 

“…awalnya kaget, karena  biasanya sekolah-sekolah masuk 

pukul 07.00, tapi disini masuk 06.30. Ternyata setelah masuk 

baru tahu kalau diterapkannya jam 06.30 itu agar tidak kaget 

masuk ke KBM, jadi tidak tergesa-gesa waktu berangkat, juga 

untuk melatih disiplin dan tanggungjawab terhadap waktu kita 

sendiri. ” (Wawancara dengan Lutfia kelas X-1) 
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Berdasarkan observasi, kebiasaan untuk disiplin waktu yang 

dilakukan setiap hari melalui kehadiran pada jam 06.30, secara tidak 

langsung memengaruhi kebiasaan atau perilaku disiplin peserta didik di 

luar sekolah.  

“… ngerasa jadi lebih disiplin waktu dari sebelumnya, dari yang 

kayak menyepelekan waktu sekarang jadi lebih tahu ternyata 

emang waktu itu berharga juga. Misalnya ada acara latihan P5, 

latihannya jam 08.30, nanti aku usahain 5 menit sebelumnya 

harus sudah ada di tempat”. (Wawancara dengan Barret kelas X-

5).  

 

Nilai tanggungjawab dan disiplin juga terbentuk dari tahapan 

internalisasi yaitu dalam tahap tramsformasi nilai dan transinternalisasi. 

Tanggungjawab dilihat berdasarkan penerapan targhib wa tarhib, 

sehingga peserta didik sebisa mungkin akan melaksanakan kegiatan 

dengan baik, dan ketika melanggar akan mendapatkan sanksi. 

Sedangkan disiplin terbentuk dari penggunaan kedisiplinan yang 

merupakan salah satu metode dalam tahapan transinternalisasi nilai. 

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik yang sudah ditetapkan 

menjadi narasumber, semua merasakan perubahan sikap disiplin setelah 

melaksanakan kegiatan ini.  

b. Berjuang dengan sungguh-sungguh; dalam rangka mengikuti 

pembelajaran, maka seorang peserta didik harus memiliki semangat 

juang dan niat yang sungguh-sungguh. Berdasarkan wawancara dengan 

pengurus OSIS, pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA yang 

mengharuskan peserta didik datang lebih awal, maka dalam hal ini 

peserta didik harus “berjuang” melawan ego masing-masing yang dapat 

menjadikan peserta didik itu terlambat. Selain itu berjuang dengan 

sungguh juga ditampilkan melalui kegiatan-kegiatan intra maupun 

ekstra yang menjadi kultur sekolah.  

c. Bekerja sama dan kebersamaan; nilai-nilai dalam bekerja sama dapat 

diambil hampir pada semua proses pelaksanaan kegiatan 30 menit 

bersama SMANA. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Susilarto,  
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antara kepala sekolah dengan guru, antara guru dengan guru, ataupun 

atara guru dengan peserta didik semua memerlukan kerja sama. 

Berdasarkan wawancara denga peserta didik, nilai kerjasama dan 

kebersamaan dapat dilihat melalui pelaksanaan 6S dan aksi lingkungan. 

d. Toleransi; toleransi ditunjukkan ketika pelaksanaan pembacaan Al-

Qur’an dan kajian kerohanian. Bagi peserta didik yang muslim tadarus 

Al-Qur’an di dalam kelas maupun di masjid, kemudian yang non-

muslim meninggalkan kelas untuk berpindah tempat.  

“…iya harus toleransi, tempat pelaksanaannya kan berbeda, yang 

muslim tadarus di kelas masing-masing, yang non-muslim 

keluar.” (Wawancara dengan Vaninda Meitri Arrahimi kelas pada 

tanggal 26 Mei 2023 pukul 10.45 WIB).  

 

Berdasarkan wawancara dengan Vaninda Meitri, harus 

membangun sikap toleransi dan menghargai karena kegiatannya yang 

berbeda-beda.  

e. Berani; berdasarkan wawancara dengan peserta didik, nilai keberanian 

secara umum dimiliki bagi peserta didik yang aktif organisasi 

(pengurus) saja.  

“Sebagai pengurus organisasi, terutama saat pelaksanaan imtaq, 

harus memimpi di depan itu menjadi kita berani untuk baca 

Qur’an, dimana bacaannya akan di dengar oleh semua anak. Jadi 

bacaan juga harus benar, melatih untuk melafalkan tadarus, dan 

harus hafal asmaul husna.” (Wawancara dengan Lutfia Nur Rahma 

kelas X-1 pada tanggal 10 Mei 2023 pukul 09.00 WIB).  

 

Bagi peserta didik yang bergabung dalam organisasi, merasakan 

perubahan pada sikap keberaniannya. Namun berdasarkan wawancara 

dengan peserta didik yang tidak aktif organisasi, sikap berani tidak pasti 

ada.  

f. Sopan santun; pengembangan jiwa sosial pada peserta didik dapat 

diterapkan melalui semua macam kegiatan, seperti pada budaya 6S 

(Syukur, Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Semangat, Sehat). Penerapan 6S 

sudah semestinya dilakukan untuk berinteraksi dengan orang lain, baik 

di dalam sekolah maupun di luar sekolah atau dalam kesehariannya.  
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“…kalau pas disambut di depan, jadi terbiasa harus ramah dan 

sopan”. (Wawancara dengan Rizkiyatul Awaliyah kelas X-10 

pada tanggal 12 Juni 2023 pukul 11.00 WIB).  

 

Karakter sopan dan santun juga dihasilkan melalui proses 

internalisasi dalam tahapan tranformasi nilai. Guru penggerak, termasuk 

Waka Kesiswaan selalu mengingatkan peserta didik bahwa harus 

berlaku sopan santun terhadap semua orang, termasuk guru di dalam 

sekolah.  

Berdasarkan hasil observasi, sikap sopan dan ramah peserta didik 

juga ditunjukkan kepada peneliti, yang merupakan orang asing di 

sekolah. Hal tersebut terlihat ketika setiap berpapasan dengan peserta 

didik, mereka selalu senyum dan menundukkan kepala. Kemudian 

ditunjukkan juga perilaku peserta didik yang apabila ditanya lokasi 

ruangan, mereka menunjuk dengan jempol yang diarahkan kea rah yang 

dituju. Hal tersebut menurut peneliti menjadi lebih sopan, dari pada 

menunjuk dengan menggunakan jari telunjuk.  

3. Akhlak terhadap lingkungan  

 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Susilarto, setiap Jum’at 

pertama dan Jum’at kedua dilaksanakan Jum’at bersih. Tujuannya ialah agar 

setiap peserta didik memiliki rasa peduli dan rasa cinta terhadap lingkungan 

sekitar. Adanya pembiasaan bersih-bersih lingkungan, peserta didik juga 

diharapkan merenungi apa yang dialami oleh lingkungan sekitar. Sehingga 

dalam kegiatan ini, selalu diingatkan oleh guru bahwa sebagaimana manusia 

harus memiliki kesadaran mengenai kebersihan dan kerapian lingkungan. 

Adanya pembiasaan aksi lingkungan dengan bersih-bersih lingkungan 

sekolah, tentu akan berpengaruh dengan kebiasaan para peserta didik.  

“…kebiasaan yang berpengaruh banget itu jadi buang sampahnya 

ngga sembarangan lagi, itu benar-benar kerasa, sih”. (Wawancara 

dengan Barret kelas X-5). 

 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan peserta didik, baik yang 

aktif organisasi maupun yang tidak aktif, merasakan perubahan sikap 

terhadap lingkungan terutama sikap tidak membuang sampah sembarangan, 
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dan sikap tersebut tidak hanya diterapkan di sekolah, tetapi juga diterapkan 

di luar sekolah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

yang sekiranya dapat menjawab rumusan masalah terkait internalisasi 

pendidikan akhlak dalam kultur sekolah melalui kegiatan 30 menit bersama 

SMANA di SMA Negeri 1 Ajibarang Banyumas, bahwa proses internalisasi 

yang dilakukan berjalan dengan baik dan sudah kompleks. Dimulai dari tahapan 

transfromasi nilai, sekolah memberikan informasi nilai baik dan buruk melalui 

komunikasi lisan yang bersifat searah dengan metode pemberian nasihat dan 

motivasi serta metode targhib wa tarhib. Kemudian pemberian informasi nilai-

nilai baik ataupun buruk diberikan melalui papan-papan motivasi atau banner. 

Pada tahapan transaksi nilai, sekolah dapat mengetahui penerimaan maupun 

penolakan nilai oleh peserta didik melalui metode pembiasaan dan latihan, serta 

metode keteladanan. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan pengkondisian 

suasan dan ruangan dengan pembuatan jadwal pelaksanaan kegiatan. Tahap 

terakhir, transinternalisasi dilakukan melalui metode keteladanan dan 

kedisiplinan agar nilai yang di dapat meresap ke dalam jiwa para peserta didik.  

Berdasarkan tahapan internalisasi tersebut kemudian diperoleh nilai-nilai 

pendidikan akhlak, yaitu akhlak kepada Allah Swt, akhlak terhadap diri sendiri 

maupun orang lain, serta akhlak terhadap lingkungan. Akhlak terhadap Allah 

Swt meliputi nilai religius dan nilai spiritual. Akhlak kepada diri sendiri dan 

orang lain meliputi nilai yang berkaitan dengan tanggungjawab dan disiplin, 

nilai berjuang, nilai bekerjasama atau kebersamaan, nilai toleransi, berani, dan 

nilai sopan dan satun. Serta, akhlak terhadap lingkungan meliputi nilai 

kebersihan dan kerapian pada lingkungan sekitar.  
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B. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian yang telah dilakukan dan disusun sudah pasti terdapat 

keterbatasan yang dialami oleh peneliti, sehingga hal tersebut secara langsung 

maupun tidak langsung berdampak pada hasil penelitian. Kemudian dampak ini 

menjadi salah satu faktor yang memengaruhi jawaban dari setiap proses-proses 

internalisasi pendidikan akhlak dalam kultur sekolah melalui kegiatan 30 menit 

bersama SMANA di SMA Negeri 1 Ajibarang Banyumas diantara keterbatasan 

yang dialami peneliti antara sebagai berikut:   

1. Keterbatasan Waktu 

Apabila melihat surat yang dikeluarkan oleh fakultas mengenai waktu 

pelaksanaan riset individu, yaitu berjangka dua bulan. Namun, tidak 

sepenuhnya melakukan penelitian dikarenakan pada awal penelitian 

bersamaan dengan bulan Ramadhan, yang mana kegiatan yang menjadi 

fokus penelitian tidak dilakukan. Kemudian kendala karena libur atau cuti 

bersama perayaan Idul Fitri. Selain itu, pada bulan kedua penelitian, hanya 

bisa penelitian beberapa hari saja dikarenakan sekolah mengadakan PSAJ 

(Penilaian Sumatif Akhir Jenjang) yang berlangsung selama dua minggu.  

2. Keterbatasan dari Narasumber  

a. Kesulitan dalam hal mewawancarai peserta didik dikarenakan peserta 

didik jarang memiliki waktu luang atau jarang ada jam kosong. 

Narasumber peserta didik yang berjumlah hanya sembilan peserta didik 

saja tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya.  

b. Wawancara dengan kepala sekolah, Waka Kesiswaan, juga dengan guru 

penggerak juga mengalami kesulitan dikarenakan narasumber yang 

bersangkutan merupakan pejabat sekolah yang memiliki banyak agenda 

penting yang tidak dapat ditinggalkan.  

 

 

 



71 
 

 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, ada beberapa saran 

yang dapat peneliti ajukan, diantaranya sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Mengetahui dengan benar fokus penelitian yang dilakukan sehingga 

tidak memakan banyak waktu untuk pengambilan data. 

b. Mempersiapkan pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan baik. 

c. Memaksimalkan pengambilan data sehingga tidak harus bolak-balik ke 

lokasi penelitian. 

d. Harus selalu konfirmasi terlebih dahulu kepada narasumber yang 

bersangkutan untuk mengatur jadwal wawancara.  

e. Mengetahui objek penelitian yang mungkin terdapat di sekolah lain.  

f. Memperbanyak referensi agar dapat mengaitkan antara teori yang satu 

dengan yang lain.  

2. Bagi Kepala Sekolah dan Guru 

a. Dikarenakan dalam program atau kegiatan 30 menit bersama SMANA 

di SMA Negeri 1 Ajibarang belum ada aturan tertulis, maka sekolah 

perlu membuat aturan yang diberlakukan untuk seluruh warga sekolah 

terkait pelaksanaan kegiatan. 

b. Monitoring oleh guru semestinya tidak hanya satu atau dua guru saja, 

tetapi alangkah baiknya apabila banyak guru yang ikut terlibat dalam 

monitoring pelaksanaan kegiatan dan dapat dibentuk struktur pengurus 

pendampingan oleh guru.  

c. Penempatan papan-papan motivasi seperti papan budaya 7S dan 7K, 

serta gerobak pintar penunjang literasi seharusnya ditempat pada 

tempat-tempat yang memungkinkan peserta didik tertarik untuk 

mengunjungi.  

d. Pelaksanaan kegiatan akan berjalan lebih baik apabila diirngi dengan 

catatan jurnal individu bertujuan untuk melihat progress.  
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e. Mengembangkan jenis pembiasaan seperti penambahan pembiasaan 

shalat dhuha dan yang lainnya.  

f. Mempertahankan kultur sekolah yang ada, karena kultur sekolah 

tersebut menunjang pada pendidikan akhlak untuk peserta didik.  

g. Bagi sekolah lain, mengusahakan adanya kultur sekolah yang dapat 

menunjang pendidikan akhlak peserta didiknya.  

3. Bagi Peserta didik 

Diharapkan para peserta didik yang ada di SMA Negeri 1 Ajibarang 

bisa menjalankan kultur sekolah, khususnya kegiatan 30 menit bersama 

SMANA dengan baik, dan bersungguh-sungguh dalam menjalankannya.  
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Lampiran 1 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pada penelitian ini, metode observasi yang digunakan ialah metode observasi 

langsung dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi 

penelitian. Adapun observasi atau pengamatan yang dilakukan di SMA Negeri 1 

Ajibarang Banyumas bertujuan untuk mengetahui:  

1. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian di SMA Negeri 1 Ajibarang. 

2. Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai akhlak, melalui kegiatan 30 menit bersama 

SMANA yang merupakan fokus penelitian. 

 

Lampiran 2 Pedoman Dokumentasi  

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Pendokumentasian yang dilakukan saat penelitian berlangsung bertujuan 

untuk mengetahui mengenai:  

1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Ajibarang 

2. Identitas Sekolah 

3. Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan 

4. Keadaan peserta didik 

5. Pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA 
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Lampiran 3 Hasil Dokumentasi  

HASIL DOKUMENTASI 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah                         :  SMAN 1 Ajibarang 

NPSN                                       :  20302170 

Jenjang Pendidikan                 :  SMA 

Status Sekolah                        :  Negeri 

Alamat Sekolah                      :  Jl. Raya Pancurendang Rt 04/02 

(53163) Pancurendang, Kec. 

Ajibarang, Kab. Banyumas, Prov. Jawa 

Tengah, Indonesia  

Posisi Geografis                      :  7.4042 (Lintang) - 109.0921 (Bujur) 

NPWP                                     :  002841021512000 

Nomor Telepon                       :  0281-571807 

Nomor Fax                                      :  0281-571807 

Email                                       :  sman1ajibarang@gmail.com  

Website                                     :  http://sman-ajibarang.sch.id  

 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No. Status Kepegawaian Jumlah 

1 Pegawai Negeri Sipil (PNS)  31 

2 Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK)  

18 

3 Guru Tidak Tetap (GTT) 17 

4 Pegawai Tidak Tetap 22 

Jumlah 88 

 

Data Peserta Didik Tahun 2022/2023 

Tingkat 
Jumlah Peserta Didik 

L P Jumlah 

X 134 262 396 

XI 125 264 389 

XII 106 272 378 

Total Peserta Didik 365 798 1163 
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Banner Visi Misi SMAN 1 Ajibarang 

 
Informasi Budaya 7S dan 7K 

 
Gerobak Pintar penunjang Literasi 
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Pelaksanaan 6S 

 
Pelaksanaan Tadarus di Kelas 

 
Pembacaan Asmaul Husna 
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Bimbingan Rohani Siswa Non-Muslim 

 
Kajian Keislaman 

 
Literasi Lingkungan 
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Literasi Informasi 

 
Jum’at Bersih 

 
Jum’at Sehat 
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Hari Waktu Kegiatan Penanggungjawab 

Senin-

Jum’at 

Sebelum 

06.30 

Budaya 6S Kesiswaan, 

pengurus OSIS 

dan MK.  

Senin – 

Selasa  

06.30 – 06.45  

 

 

 

06.45 0 06.55   

Tadarus Al-Qur’an di 

masjid dan di ruang 

kelas  

- Kajian (muslim) 

- Kerohanian (non 

muslim)  

Kesiswaan , 

pengurus 

organisasi 

 

Guru Agama 

Rabu  06.30 – 06.55 Literasi :  

- Perpustakaan kelas 

- Lingkungan  

- Informasi  

Kesiswaan, dan 

pengurus 

organisasi.  

Kamis  06.30 – 06.40 

 

06.40- 06.55 

Pembacaan Asmaul 

Husna  

- Kajian (muslim) 

- Kerohanian (non 

muslim) 

Guru penggerak, 

pengurus 

organisasi 

Jum’at 06.30 – 06.55 - Jum’at bersih (aksi 

lingkungan) 

- Jum’at sehat 

(senam)  

Kesiswaan, dan 

pengurus 

organisasi 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 30 Menit Bersama SMANA 

 

 
Poin sanksi 
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Data Pelanggaran Siswa 
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Jurnal Kegiatan Imtaq 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah  

 
Wawancara dengan Bapak Susilarto 

 
Wawancara dengan Ibu Eni Setiyaningsih,  

Waka Kesiswaan 

 
Wawancara dengan Ibu Fathatul Mar’ah, guru PAI 
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Wawancara dengan Lutfia Nur Rahma X-1/OSIS 

 

Wawancara dengan Barret Fairuz Azizah XI MIPA5/OSIS 

 

Wawancara dengan Fike Putri XII MIPA 2/PMR 
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Wawancara dengan Nefa Farasmita XI IPS 2 

 
Wawancara dengan Rizkiyatul Awaliyah X-10 

 
Wawancara dengan Vaninda Meitri XI IPS 1 

 
Wawancara dengan pengurus Pramuka, MPK, dan Rohis 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

Kepala 

Sekolah 

1. Bagaimana proses internalisasi yang dilakukan dalam 

pembiasaan sekolah? 

2. Apakah pembiasaan yang ada di SMANA menunjang 

penanaman akhlak?  

3. Menurut bapak, pembiasaan 30 menit bersama SMANA itu 

program yang seperti apa? 

4. Mulai kapan SMANA menerapkan pembiasaan ini dan 

bagaimana sejarahnya? 

 

 

 

 

Waka 

Kesiswaan 

1. Apa saja kegiatan yang ada pada program 30 menit bersama 

SMANA? 

2. Tujuan dilaksanakannya kegiatan 30 menit bersama 

SMANA seperti apa? 

3. Bagaimana hasil dari kegiatan 30 menit bersama SMANA 

berkaitan dengan pendidikan karakter?  

4. Apakah menurut bapak/ibu kegiatan 30 menit bersama 

SMANA efektif untuk mengembangkan karakter/akhlak 

peserta didik? 

5. Apa saja faktor pendukung dan penghambatan 

terlaksananya kegiatan 30 menit bersama SMANA? 

 

 

 

 

 

 

Guru PAI 

1. Berbicara mengenai pendidikan karakter, menurut 

bapak/ibu apakah pendidikan karakter sama dengan 

pendidikan akhlak? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pendidikan akhlak?  

3. Seberapa penting pendidikan akhlak bagi peserta didik 

terutama pada masa remaja/SMA?  

4. Menurut bapak/ibu pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama 

smana sangat berpengaruh terhadap akhlak peserta didik 

atau tidak?  

5. Apa saja nilai-nilai yang dihasilkan dari pelaksanaan 

kegiatan 30 menit bersama SMANA jika dilihat dari sudut 

pandang agama? 

 

 

Peserta Didik 

1. Apakah menurut adik-adik kegiatan 30 menit bersama 

smana sebenarnya adalah bagian dari pendidikan akhlak? 

2. Seberapa penting pendidikan akhlak bagi kalian?  

3. Hasil yang seperti apa yang didapat dari pelaksanaan 

kegiatan 30 menit bersama SMANA?  
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Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA 

Informan  : Bapak Saidan, S.Pd., selaku Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 19 Mei 2023 

Waktu   : 08.00 – 08.45 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah  

1. Bagaimana internalisasi yang dilakukan untuk membangun akhlak peserta 

didik? 

Jawab: Caranya ya, karena orang Jawa ada budaya rikuh, atau budaya sopan 

santun dan tata krama, maka yang pertama harus semua orang khususnya guru 

dan kepala sekolah menjadi teladan. Keteladanan yang pertama, yang kedua 

adalah kerja sama pemahaman kemudian pendekatan spiritual bahwa bekerja 

adalah ibadah yang merupakan wujud syukur kepada Tuhan YME. Kemudian  

pendekatan sosial, kita cermati teman-teman, bagaimana latar belakang 

sosialnya, masalah keluarganya. Kemudian ada pendekatan psikologis dan 

situasional. Masing-masing manusia berbeda karakter dan sifatnya maka kita 

dekati dengan cara berbeda mungkin dengan cara guyon, dengan cara lembut, 

dengan cara sambil senyum dan lainnya.  

2. Pembiasaan yang ada di sekolah apa saja, pak? 

Jawab: Selain 30 menit bersama SMANA, yang sebagai landasan pembentukan 

karakter dan keterampilan menyeluruh dari pengembangan manusia dan 

spiritual, ada emosional, ada situasional, dan sosial,  juga ada program sholat 

dzuhur dan ashar berjamaah. Ada program kekeluargaan, dimana setiap orang 

tua dari siswa atau keluarganya yang kena musibah, kita seluruh siswa bapak 

ibu guru berkujung/bertakziyah/berbesuk ya. Termasuk apabila ada bapak ibu 

guru yang ada hajat. Juga kultur 6 S (Senyum sapa salam sopan santun dan 

semangat).  

3. Apakah pembiasaan sekolah disini menunjang kepada pendidikan akhlak atau 

tidak, pak? 

Jawab: Betul, jadi semua pembiasaan yang konstruktif salah satunya ditujukkan 

untuk pengembangan peningkatan iman dan taqwa, akhlakul karimah. Ujung-
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ujungnya meningkatkan sumber daya manusia baik kualitas secara spiritualnya, 

kemudian secara akademis maupun secara integral, yaitu manusia yang 

berkualitas, berintegritas, bermartabat dan bermanfaat. Bermanfaat, dimana-

mana kita jadi orang yang digunakan tapi dengan cara yang bermartabat, dengan 

cara kejujuran, tidak pernah licik atau merugikan orang lain.  

4. Melihat program 30 menit, menurut bapak bagaimana?  

Jawab: Iya, sesuatu yang mungkin tidak atau sekolah lain lain belum mampu. 

Disini karena dukungan seluruh pihak, baik orang tua maupun masyarakat, 

bapak ibu guru kemudian para senior semua support. Dan ini harus 

dipertahankan dan ditingkatkan ke kualitasnya. Arti kualitas, mungkin selama 

ini banyak yang belum disiplin atau belum terlibat, ya harus terlibat.  

5. Menariknya program ini dan kendalnya apa? 

Jawab: Menariknya, bapak ibu guru semua termasuk kepala sekolah itu 

berangkat pagi, dimana kondisi lingkungan masih sepi, sejuk, masih kaya 

dengan oksigen dan bersih. Meminimalisir ketegangan, karena dengan 

berangkat pagi, bapak ibu guru seluruh siswa tidak tergesa-gesa di jalan, dan 

menambahkan efek keamanan dan keselamatan. Kendala yang sering terjadi 

atau permasalahan, karena siswa kan setiap tahun berganti, ya. Jadi kalau orang-

orangnya sama kita gampang membentuk. karena tiap tahun ganti siswa, 

otomatis setiap tahun tantangan sama membentuk dan membiasakan para siswa 

untuk mengikuti kegiatan. Dari sisi sosial psikologis bapak ibu guru yang 

mungkin keluargsa muda atau punya anak kecil, punya tanggungan ngurus 

anak, terkadang terlambat, tapi tetap dimaklumi.  

6. Motivasi seperti apa yang diberikan kepada siswa agar bisa menjalankan 

kegiatan dengan baik? 

Jawab: Motivasi bersyukur atau motivasi spiritual, dimana dengan niat 

sungguh-sungguh apalagi dengan dukungn doa ortu, maka jangan di sia-siakan. 

Niat untuk ibadah juga niat untuk meningkatkan ilmunya karena disebutnya 

alam Qur’an bahwa siapa yg berilmu diangkat derajatnya. Motivasi 

professional, dimana kalau kita biasa disiplin, terbiasa tanggung jawab, tepat 
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waktu, nanti ketika masuk dunia kerja, menjadi modal yang bagus untuk 

penembangan diri.  

 

Informan  : Ibu Eni Setiyaningsih, S.Pd., selaku Waka Kesiswaan 

Hari/Tanggal  : Jum’at/04 November 2022 

Waktu   : 10.30 – 11.00 WIB 

Tempat  : Ruang Waka Kesiswaan 

1. Bagaimana gambaran umum pelaksanaan 30 menit bersama SMANA? 

Jawab: Program 30 menit bersama SMANA, jadi anak-anak itu datang ke 

sekolah disambut dengan 6S. Pertama syukur, kami menerapkan pokonya anak 

itu pertama harus bersyukur dulu. Syukur jangan ditaruh di belakang. Kita 

bersyukur bahwa kita sampai ke sekolah dalam keadaan sehat wal‘afiat, 

bersyukur dengan cara ajaran dan agama kita masing-masing tentunya. Sekolah 

kan proses belajar, maka anak-anak diharapkan untuk bersyukur dengan lisan 

dulu, bil lisan, bil qolbi, bil a’mal, kan begitu. Kedua senyum, senyum dan 

senang bertemu teman-teman, bapak/ibu guru, apalagi senyum adalah sedekah 

yang tidak bayar. Kemudian salam dan sapa, salamnya ya ada 

assalamu’alaikum, menyapa dengan selamat pagi. Sopan dan semangat, jadi 

ketika bertemu orang ya harus punya akhlak yang sopan, yang baik. Semangat 

yang diharapkan semangat belajar, semangat beribadah.  

Senin semua kelas melaksanakan tadarus di kelas masing-masing bagi 

yang muslim, dan didampingi oleh pengurus organisasi. Kemudian yang non-

muslim ada kerohanian di ruang TRRC dan didampingi oleh Pak Sutarno. Hari 

Selasa, tadarus di bagi menjadi dua, ada yang di masjid ada yang di kelas 

bergilir kemudian setelah tadarus selesai dilanjut kajian.  Hari Rabu ada literasi 

di kelas semua baik yang muslim maupun yang non-muslim. Membaca buku, 

diringkas, kemudian disetorkan ke guru Bahasa Indonesia. Kemudian hari 

Kamis pelaksanaan Asmaul Husna, jadwal yang di masjid dilanjutkan dengan 

kajian yang diisi oleh guru PAI. Hari Jum’at minggu pertama dan ketiga itu 

kebersihan, namanya aksi lingkungan. Sedangkan Jum’at minggu kedua dan 

keempat ada senam atau namanya Jumat sehat.  
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2. Kegiatan ini dinamakan penguatan karakter, harapannya karakter yang seperti 

apa yang bisa di dapat dari kegiatan ini?  

Jawab: Iya karakter religius, karakter sosial, spiritual, kerja sama, kedisplinan, 

kejujuran jadi anak itu nanti jujur atau tidak terhadap pelakanaan kegiatannya. 

Kemudian disiplin, karena datangnya jam 06.30, artinya mereka harus bangun 

lebih pagi, menyiapkan dan mengatur waktu sendiri.  

3. Bagaimana caranya agar peserta didik mau melaksanakan kegiatan? 

Jawab: Namanya proses pembelajaran, mungkin disini banyak yang merasakan 

hal baru karena dari sekolah sebelumnya tidak ada kegiatan seperti ini. Program 

ini pertama disosialisasikan, dilaksanakan, dan dikawal. Kerja sama antara 

guru, ketika pelaksanaan kegiatan ada yang keliling kelas, ada yang mengawal 

di masjid. Untuk kelas 11 dan 12, karena udah lama mengikuti kegiatan jadi 

sudah ada inisiatif sendiri melaksanakan tadarus, ke masjid tanpa harus 

didamping pengurus di kelas.  

 

Informan  : Drs. Susilarto 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 03 Mei 2023 

Waktu   : 10.20 – 11.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kesiswaan  

1. Berkaitan dengan sejarah atau awal mula pelaksanaan kegiatan 30 menit 

bersama SMANA itu bagaimana? 

Jawab: Gerakan 30 menit bersamaSMANA.. persisnya saya tidak ada dokumen. 

Tetapi ini sudah dilaksanakan sekitar dari tahun 2014 an. Iya jadi cukup lama. 

Hanya memang yang namanya program ini kan terus dikemas, dievaluasi, 

sehingga sekarang jadilah model yang seperti ini.ketika kita menjadi sekolah 

adiwiyata kabupaten.  

2. Berawal dari apa sehingga dibentuk program ini? 

Jawab: Pertama ini kita mengevaluasi kedatangan siswa. Dulu kita masuk jam 

7, kegiatannya hanya dari jam 7 itu. Nah, ketika itu dari satu sisi kita melihat 

bahwa ketika mereka masuk dan telat artinya proses kegiatan belajar mengajar 

ini sebagian tidak bisa maksimal karena kehadiran mereka. Kemudian disisi 
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lain, melihat bahwa siswa itu belajar kan bukan hanya pengetahuan, tetapi perlu 

pengutan karakter. Jadi, dengan melihat, mengevalusi, dan menimbang, 

akhirnya kita bersepakat memutuskan sebuah gerakan. Gerakan yang intinya 

adalah bagaimana menanamkan karakter anak. Yaitu gerakan untuk melakukan 

aktivitas kegiatan sekolah 30 menit sebelum kegiatan belajar mengajar. 

Positifnya di satu sisi, ketika kita mulai belajar, semua siswa sudah ada di situ. 

Kemudian yang kedua, sebelum mereka belajar mereka dibekali  dengan nilai-

nilai yang berkaitan dengan karakter. Oleh karena itu kegiatan 30 menit 

bersama SMANA itu kemudian kita kemas bentuknya. Nah saat itu kegiatannya 

adalah tadarus, senin sampai kamis, kemudian jum’atnya jumat bersih dan 

sehat, itu konsep awal. Jadi, anak ketika mau belajar itu diharapkan sudah diberi 

nilai-nilai agama.  

3. Bagaimana pelaksanannya?  

Jawab: Mengemas kegiatan 30 menit bersama SMANA itu dalam bentuk 6S 

untuk siswa . Jadi siswa itu dimulai dari 6S, datang diberi sebuah sambutan, 

untuk diberi motivasi bahwa kita belajar ini memang butuh kebersamaan dan 

sebagainya. Karena membangun kebersamaan itu dengan salam, saling 

menyapa, senyum, nah itu modal dasar untuk membangun kehidupan 

bermasyarakat khususnya di lingkungan sekolah.  

Kalau sudah pas pukul 06.30, baru mulai dengan tadarus. Nah, Senin Selasa 

tadarus, Rabu literasi, Kamis asmaul husna, Jum’at sehat dan bersih. Nah 

kemudian ketika kegiatan ini kita sepakati untuk dijalankan dengan jadwal 

tersebut. Membaca atau tadarus ini dengan waktu 15 menit.  

4. Lalu bagaimana agar kegiatan ini bisa bejalan dengan baik?  

Jawab: Disatu sisi, kita koordinasi dengan para ketua kelas bahwa kegiatan ini 

ada pemandunya. Pemandunya ialah perwakilan organisasi. Tetapi namun 

apabila mungkin mereka berhalangan, kelas harus siap salah satu 

perwakilannya  ke depan. Jadi kita menugaskan pada setiap organisasi untuk 

memandu kegiatan tadarus. Sebelum 06.30 itu kita briefing. Jadi setiap 

organisasi itu ada 6 orang . disini ada 5 organisasi yang dilibatkan, OSIS, DA, 

PMR, OPL, dan Rohis, itu yang diberi tugas untuk mengawal kegiatan 30 menit 



 
 

98 
 

bersama SMANA. Mereka dilibatkan karena mereka ini organisatoris, orang 

yang niatnya mau berorganisasi, bekal bagi orang yang mau berorganisasi itu ia 

harus bisa menjadi mobilisator, harus bisa menjadi pioneer, yang menggerakan, 

yang menjadi ujung tombak. Oleh karena itu kita berikan peembekalan, yang 

merupakan bagian penting yang harus didapat ketika berorganisasi, yaitu 

bagaimana bisa mengendalikan sebuah kegiatan apa saja.  

5. Bagaimana proses pembentukan karakter? 

Jawab: Namanya pembentukan karakter, itu prosesnya lama. Oleh karena itu,  

kita yang diberi mandat harus tidak boleh bosan mengingatkan, karena masalah 

pembentukan karakter itu butuh keteladanan, tidak hanya dengan kata-kata tapi 

dengan perbuatan, maka proses pembentukan karakter melalui program 30 

menit bersama smana ini tidak hanya melibatkan siswa, organisasi, tetapi juga 

guru. kalau siswa sedang tadarus 30 menit, maka guru briefing di kantor, 

memberi bekal, sampai saling mengingatkan.  

6. Lalu apa saja kendala yang dihadapi dalam kegiatan ini?  

Jawab : Untuk membentuk suatu karakter (akhlak) membutuhkan  keteladanan, 

guru seharusnya banyak yang harus terlibat. Kemudian membentuk karakter 

membutuhkan proses yg lama dan tidak semua orang merasa menjadi bagian. 

Kesadaran untuk membangun karakter itu butuh  proses, kemudian ditanamkan 

dalam diri. Tidak boleh bosan, selalu mengingatkan, atau istiqomah.  

7. Faktor pendukungnya apa saja?  

Jawab: Memiliki niat, komitmen untuk merubah. Baru niat saja sudah termasuk 

faktor pendukung. Kemudian dukungan dari seluruh warga, artinya mereka 

memiliki dukungan dengan adanya sebuah perencanaan tertuang dalam sebuah 

anggaran, sehingga tidak hanya butuh niat saja, tetapi juga modal. Ketiga 

sumber daya, secara umum masyarakat kita itu masyarakat yang ada di 

pinggiran. Rata-rata masyarakat yang hidupnya di daerah pinggiran basic-nya 

petani. Bagian dari potensi, karena petani sudah biasa dengan kerja pagi. Nah 

pembentukan karakter membutuhkan orang-orang yang memang dari aspek 

lingkungan itu mendukung. Selain itu adanya otensi intelektual; sebagai orang 

pelajar bahwasanya dibutuhkan tentang bagaimana kita bisa berubah. Kita 
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memiliki potensi tersebut, karena mereka yang masuk kesini merupakan anak-

anak yang terseleksi. Artinya kalau dasarnya orang masuk dengan seleksi, 

tentunya mereka memiliki modal dasar yaitu potensi.  

 

Informan  : Ibu Fathatul Mar’ah, M.Pd., selaku guru PAI 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 12 Mei 2023 

Waktu   : 07.15 – 07.40 WIB 

Tempat  : Gazebo Sekolah 

1. Apakah pendidikan karakter sama dengan pendidikan akhlak? 

Jawab: Sebenarnya sama, karakter itu ibaratnya adalah ketika kita melakukan 

sebuah kebiasaan yang awalnya adalah dibentuk. Kalau akhlak itu kan kita 

melakukan sesuatu itu tanpa harus berpikir. Nah awalnya kita bisa tanpa 

berpikir itu kan berarti harus dibentuk dulu. Jadi pendidikan karakter itu ya bisa 

masuk ke dalam pendidikan akhlak.  

2. Pendidikan akhlak itu seperti apa?  

Jawab: Pendidikan akhlak itu pendidikan yang membangun sebuah budi 

pekerti, yang berarti sesuatu yang harus dibangun karena seorang manusia itu 

bisa melakukan suatu hal karena berawal dari kebiasaaan. Kebiasaan-kebiasaan 

itu itu yang ditanamkan apakah kebiasaan positif atau negativf. Kalau merujuk 

pada kebiasaan yang positif itu akan menjadi akhlak mahmudah.   

3. Lalu bagaimana urgensi pendidikan akhlak bagi usia remaja (SMA)? 

Jawab: Jadi pendidikan akhlak itu sangat penting, pendidikan karakter sangat 

penting. Apalagi sekarang lagi jaman era teknologi digital, ya. Era 4.0, era 5.0, 

dimana yang namanya teknologi sudah merajai semuanya, bahkan sekarang 

bayi saja sudah pegang HP. Sisi positifnya itu pengetahuan jadi bertambah, 

tetapi sisi negatifnya akan banyak sekali. Misalnya banyak terjadi kejadian-

kejadian yang tidak baik, seperti kejadian asusila, membantah guru, tips 

mencontek. Itu kan namanya sudah melanggar dari pendidikan karakter, dan 

sama saja namanya tidak bertanggungjawab.  

 Pendidikan karakter dan pendidikan akhlak itu membangun kembali agar 

siswa menjadi lebih tanggungjawab, mengembalikan ruh-ruh yang awalnya itu 



 
 

100 
 

hilang. Bukan hilang, tapi lebih tepatnya berkurang. Apalagi sekarang juga yang 

namanya pergaulan, itu sangat pengaruh, walaupun tergantung pada anaknya. 

Pendidikan akhlak ini sangat penting karena bisa dijadikan sebagai banteng, 

agar lebih mengerti mana yang baik, dan mana yang buruk.  

4. Bagaimana pengaruh pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama SMANA dengan 

sikap peserta didik? 

Jawab: Karena saya kan kebetulan ngajar di kelas X, dan di kelas X itu yang 

saya rasakan perubahann besar. Kalau kelas XI kan sudah tertata dari kelas X, 

apalagi kelas XII yang lebih tertata lebih lama. Jadi sebelumnya, mereka awal-

awal masuk sini, yang namanya mencontek, itu mungkin terbawa dari SMP. Itu 

terlihat pada saat saya mengawasi PAT/PTS. Kemudian dia di kelas itu kurang 

perhatian atau mungkin sama gurunya dia tidak manut, dikasih tugas tidak tepat 

waktu, itu juga banyak. Bertemu dengan teman ya biasa saja, tidak ada senyum 

salam sapanya. Tapi setelah sudah ada program ini, itu banyak yang kalau misal 

ketemu guru itu sudah menundukkan kepala, mengucap salam, selamat pagi, itu 

sudah jadi kebiasaan disini. Untuk menyonteknya juga anak-anak udah mulai 

berkurang, kemudian ke gurunya juga sudah ada tanggungjawab, misal kalau 

ada tugas, langsung mengerjakan dan dikumpulkan di ruang guru, kemudian 

kalau gurunya belum masuk, itu di WA, sudah ada inisiatif, karena per mapel 

sudah ada penanggungjawabnya. 

 

Informan  : Lutfia Nur Rahma (X-1/Pengurus OSIS Bidang 1) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Mei 2023 

Waktu   : 07.30 – 07.50 WIB 

Tempat  : Gazebo Sekolah 

1. Bagaimana pendapatnya tentang pelaksanaan 30 menit bersama SMANA? 

Jawab: Awalnya kaget, karena  biasanya sekolah-sekolah masuk pukul 07.00, 

tapi disini masuk 06.30. Ternyata setelah masuk baru tahu kalau diterapkannya 

jam 06.30 itu agar tidak kaget masuk ke KBM, jadi tidak tergesa-gesa waktu 

berangkat, juga untuk melatih disiplin dan tanggungjawab terhadap waktu kita 

sendiri.   
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2. Bagaimana pendapatnya tentang pentingnya pendidikan karakter? 

Jawab: Sekolah ya tentang pendidikan karakter. Tentang bagaimana 

membangun karakter kita menjadi orang yang disiplin, yang mau bangun pagi.  

3. Kegiatan 30 menit bersama SMANA merupakan bagian dari pendidikan akhlak 

atau tidak?  

Jawab: Iya, karena kan kegiatannya ada literasi, asmaul husna, dan tadarus. 

Mungkin ada beberapa orang yang tidak bisa menyempatkan diri untuk tadarus 

dan literasi setiap pagi. Tapi dengan kegiatan ini, kita jadi terbiasa tadarus dan 

asmaul husna setiap pagi. Jadi yang kita dapatkan misal asmaul husnanya hafal, 

baca al quran juga lancar, dan semakin mengingat Allah.  

4. Nilai apa yang didapat dari kegiatan ini? 

Jawab: Sebagai pengurus organisasi, terutama saat pelaksanaan imtaq, harus 

memimpin di depan itu menjadi kita berani untuk baca Al quran, dimana 

bacaannya akan di dengar oleh semua anak. Jadi bacaan juga harus benar, 

melatih untuk melafalkan tadarus, dan harus hafal asmaul husna.  

5. Bagaimana urgensi pendidikan akhlak? 

Jawab: Penting banget, karena nantinya kita bakal balik ke akhirat lagi. Tetapi 

akhlak bukan hanya tentang akhirat, tapi juga tentang azab, dan bagaimana kita 

berperilaku dengan manusia, kan harus punya akhlak.  

6. Apa kelebihan dan kekurangan dari kegiatan ini?  

Jawab: Kelebihannya, masuk kelas tidak tegresa-gesa, ada persiapan untuk 

KBM. Kelemahannya, ada beberapa anak yang mungkin melihat berangkat 

lebih pagi jadi waktu tidurnya kurang. Tetapi hal-hal seperti itu bisa di atur, 

misal tidur lebih awal biar bangun juga lebih awal. 

 

Informan  : Barret Fairuz Azizah (XI MIPA 5/OSIS) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 11 Mei 2023 

Waktu   : 10.00 – 10.30 WIB  

Tempat  : Gazebo Sekolah 

1. Nilai apa saja yang didapat dari kegiatan 30 menit bersama SMANA? 
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Jawab: Jadi yang pertama itu jadi lebih lancar baca al-Qur'an nya, dari yang 

cuma lancar baca sampai jadi bisa lebih lancar lagi, terus yang kedua itu jadi 

sering baca al-Qur'an, dari yang tadinya sehari satu kali sehabis maghrib, jadi 

sekarang bisa dua kali baca al-Qur'an, karena di sekolah juga. Kalau pas di 

masjid sehabis baca al-Qur'an atau Asmaul husna itu nanti ada dari bapak/ibu 

guru ngisi pengajian gitu, jadi dapat ilmu-ilmu baru dari pengajian itu.  

2. Apakah kegiatan kajian di sekolah kebawa sampai rumah?  

Jawab: Kalau ngaji di luar sekolah udah jarang, paling lihat lewat youtube, 

Barret biasanya suka lihat channel "Log In" kalau di situ pelajarannya dapat 

hiburannya juga dapat.  

3. Kalau dari segi kedisiplinan bagaimana? 

Jawab: Merasa jadi lebih disiplin waktu dari sebelumnya, dari yang 

menyepelkan waktu sekarang jadi lebih tahu ternyata memang waktu itu 

berharga. 

4. Aktifitas di rumah atau di luar sekolah yang menurut Barret jadi disiplin 

contohnyaa apa? 

Jawab: Misalnya ada acara latihan P5, latihannya jam 8.30 nanti saya usahakan 

5 menit sebelum jamnya saya sudah di tempat. 

5. Apa nilai yang dapat diambil dari kegiatan literasi dan aksi lingkungan ? 

Jawab: Rasa kebersamaan sama kerja sama, jadi kalau dikerjakan bareng-

bareng pasti tidak kerasa soalnya aksi lingkungan bisa sambil ngobrol sama 

teman, jadi cepet selesai juga, yang kedua rasa tanggung jawab, jadi itu kita 

udah difasilitasi kelas sama sekolah, jadi kita harus bisa tanggung jawab sama 

kelas kita, terus juga setiap kelas ada kavling nya masing-masing, bukan cuma 

kelas yang dapet kavling, setiap organisasi juga ada kavlingnya masing-masing. 

Kalo literasi lingkungan itu yang pasti jadi dapat hal-hal baru. 

6. Sehubungan dengan kegiatan lingkungan, apakah kebiasaannya dibawa sampai 

luar sekolah dan bagaimana dengan kesehatan sendiri?  

Jawab: Kebiasaan yang berpengaruh sekali itu jadi buang sampahnya tidak 

sembarangan lagi, itu bener-bener kerasa. Kalau saya sendiri jam tidur sama 
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pola makannya jadi kurang teratur, tapi kalau cerita teman-teman yang lain 

malah jam tidurnya jadi lebih teratur dari sebelumnya.  

 

Informan  : Fike Putri/PMR 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 12 Mei 2023 

Waktu   : 09.00 – 09.15 WIB 

Tempat  : Depan Ruang UKS  

1. Nilai apa saja yang didapat dari kegiatan 30 menit bersama SMANA? 

Jawab: Dari pelaksanaan 30 menit bersama SMANA ini, saya banyak 

mendapatkan manfaat, diantaranya yaitu dari nilai religi, saya jadi hafal Asmaul 

Husna. Selain itu juga melatih kedisiplinan diri saya untuk bangun pagi, karena 

jika jam 06.30 belum berada di dalam kelas, maka akan ada sanksi tersendiri, 

yaitu menulis ayat suci Al-Quran beserta artinya.  

2. Apakah kebawa sampai ke keseharian?  

Jawab: Iya sampai ke keseharian juga Alhamdulillah bisa ngajarin adik, sama 

mbah bagaimana nada pengucapannya dan lainnya. Kemudian terkait 

kedisiplinan, misalnya dalam hal organisasi saya jadi terbiasa untuk datang 

tepat waktu, serta disiplin mematuhi aturan yang ada.  

3. Lalu bagaimana nilai yang bisa diambil dari pelaksanaan aksi lingkungan?  

Jawab: Menurutku nilai yang bisa diambil yaitu nilai dari segi kebersihan, 

dalam keseharian juga jadi terbiasa membuang sampah pada tempatnya, dan 

meminimalisir akan adanya sampah plastik dengan membeli jajan 

menggunakan wadah sendiri.  

 

Informan  : Nefa Farasmita Islamy kelas XI IPS 2 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 26 Mei 2023 

Waktu   : 10.15 – 10.30 WIB 

Tempat  : Teras Depan Lab. Komputer 

1. Apa yang didapatkan dari kegiatan 30 menit bersama SMANA? 

Jawab: Disiplin, itu jelas. Disiplinnya juga kebawa sampai ke keseharian saya, 

misalnya sholat jadi tepat waktu, karena disini juga diterapkan shalat 

berjamaah. Kemudian jadi tanggungjawab, misal terkait tugas sekolah, harus 
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bisa menyelesaikan sesuai waktu yang ditentukan. Kebersamaan atau kerja 

sama juga bisa kita ambil, terutama saat kegiatan bersih-bersih atau aksi 

lingkungan.  

2. Lalu bagaimana dengan kebiasaan lain yang kebawa sampai luar sekolah? 

Jawab: Misalnya aksi lingkungan, jadi di rumah punya kesadaran untuk bersih-

bersih. Karena merasa kalau di sekolah saja dibersihkan, jadi sudah seharusnya 

rumah sendiri juga ikut dibersihkan. Kalau tadarus, mungkin kalau saya belum 

kebawa sampai rumah, jadi baru tadarus di sekolah saja.  

3. Nilai yang didapat dari kegiatan 6S bagaimana?  

Jawab: Ketika disapa di depan, jadi lebih terbiasa ke semua orang menyapa, 

senyum, dan merasa lebih percaya diri karena ketemu banyak orang.  

 

Informan  : Rizkiyatul Awaliyah kelas X-10 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 26 Mei 2023 

Waktu   : 10.30 – 10.40 WIB  

Tempat  : Teras Depan Lab. Komputer  

1. Nilai yang dapat diambil dari pelaksanaan 30 menit bersama SMANA apa? 

Jawab: Jadi lebih disiplin, untuk mengatur waktu jadi bisa. Karena persiapan 

berangkat sekolah saja sudah dimulai dari pukul 04.30 WIB. Sebelumnya susah, 

kurang bisa mengatur waktu dan waktu produktifnya kurang.  

2. Nilai apa yang dapat diambil dari kegiatan 6S? 

Jawab: Saya sebenarnya orangnya pemalu, ketika disambut di depan awalnya 

biasa saja, tidak berpengaruh. Lama-lama jadi mudah senyum ke orang lain.  

3. Seberapa pengaruh kegiatan ini pada karakter individu? 

Jawab: Menurut saya berpengaruh sekali.  

4. Lalu kebiasaan apa yang ada di sekolah, untuk kemudian dibawa ke luar? 

Jawab: Kalau saya paling dari 6S, jadi lebih produktif dan mengatur waktunya 

sedikit-dikit jadi bisa. Kalau tadarus di rumah masih jarang-jarang, tapi kalau 

shalat juga jadi tepat waktu. Literasi juga masih jarang dilakukan di rumah, jadi 

kalau sekarang literasinya kalau ada kegiatan di sekolah saja. Kalau kebiasaan 



 
 

105 
 

kebersihan juga kebawa sampai rumah, biasanya halaman rumah tidak pernah 

disapu, sekarang kalau libur sekolah atau hari Sabtu-Minggu jadi bersih-bersih.  

 

Informan  : Vaninda Meitri Arrahimi kelas XI IPS 1 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 26 Mei 2023 

Waktu   : 10.40– 10.55 WIB  

Tempat  : Teras Depan Lab. Komputer  

1. Bagaimana perasaannya terkait kegiatan 30 menit bersama SMANA? 

Jawab: Awalnya kaget, karena dari jadwal masuknya sudah berbeda dengan 

waktu SMP, jadi harus berangkat lebih pagi. Tetapi seiring berjalannya waktu 

jadi terbiasa, mendapat banyak hal positif juga di dalamnya.  

2. Nilia-nilai yang dapat diambil apa saja? 

Jawab: Jadi lebih produktif, mulai dari bangun tidur sampai persiapan itu sudah 

dari sebelum Subuh, jadi lebih disiplin pasti. Lalu awalnya saya tidak terlalu 

hafal Asmaul Husna, tapi setelah masuk SMA jadi hafal. Terus toleransi, karena 

disini untuk yang muslim dan non-muslim bentuk kegiatannya beda, tempatnya 

juga berbeda.  

3. Kegiatan apa yang kebawa sampai luar sekolah? 

Jawab: Karena disiplin itu kita tidurnya jadi teratur sekali, tidak begadang dan 

bangun lebih awal dari sebelum masuk kesini. Tadarus juga kebawa sampai 

rumah, karena biasanya melanjutkan ayat yang sudah dibaca di sekolah. 

Kemudian karena kegiatan 6S, di luar sekolah itu kerasa harus sopan dan ramah 

ke orang, minimal senyum. Di rumah juga jadi lebih memperhatikan 

kebersihan, jadi sering bersih-bersih juga.  

 

Informan  : Syahda Nur Latifah (X-5Pengurus MPK) 

  Tegar Khoirussyifa (X-10Pengurus Rohis) 

  Alfanita Shabrina Tsani (X-8/Pengurus Pramuka) 

Hari/Tanggal  : Senin, 12 Juni 2023 

Waktu   : 10.00 – 10.45 WIB  

Tempat  : Gazebo Sekolah 

1. Bagaimana sistem sanksi yang dijatuhnya ke peserta didik yang terlambat? 
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MPK : Sanksi bukan ke siswa yang terlambat saja, tapi ada sebab yang lain juga 

contohnya pakai atribut sekolah yang tidak lengkap, pakai make up, pakai 

gelang selain emas. Pemeriksaannya bisa pas lewat pemeriksaan digerbang mba 

pas mereka berangkat, lalu kalau ketemu diluar KBM ada yang pakai atribut 

yang tidak lengkap, ditegur.  

2. Bentuk sanksinya seperti apa? 

MPK : Kalau yang terlambat biasanya disuruh tadarus, sama menulis surat 

pendek, kalo sudah sama pembina MPK yang turun tangan pernah disuruh cabut 

rumput sampai 100, selain itu juga mereka dapat point. Jadi ada indeks atau 

angka point pelanggaran, dasarnya dulu diadain sidang Tata Tertib dihadiri 

sama perwakilan siswa perkelas, pembina MPK, sama kepala sekolah untuk 

bahas Tata tertib sekolah. Siswa yang terlambat dapat point 5, kemudian dicatat 

di jurnal pelanggaran.  

3. Organisasi disini semua ikut mendampingi kegiatan imtaq, lalu bagaimana 

mekanismenya apakah di-handle Rohis?  

Rohis : Bukan, jadi kegiatan imtaq dan literasi itu program nya sekolah, yang 

dijalankan oleh seluruh siswa SMANA, nah pendampingannya itu dari 

pengurus organisasi. Untuk kajian itu kesiswaan yang buat, dan yang pembicara 

juga kesiswaan. Setiap kelas didampingi pengurus organisasi, tapi kalau ada 

kelas yang kosong tanpa pendamping, itu biasanya dari Rohis yang masuk.  

Pramuka : Sebelum imtaq itu kita briefing dulu terus nulis nama kita di buku 

absen yang disediakan sama OSIS, terus kalau sudah selesai biasanya dikelas 

ada jurnal imtaq buat ditanda tangani sama petugasnya, tapi kalau jurnal imtaq 

tiap kelas belum tentu ada, saya juga tidak tahu sebabnya apa tapi yang pasti 

ada kelas yang ada jurnalnya dan ada juga yang tidak ada.   

4. Apakah ada sanksi untuk siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan?  

MPK : Kalau MPK tidak ikut mendampingi ke kelas, karena MPK ada tugas 

sendiri mengurus siswa yang terlambat.  

Rohis : Kalau sekarang ini belum ada sanksi, hanya ditegur saja dan diingatkan, 

itu kan kesadaran masing-masing.  

 



 
 

107 
 

Lampiran 6 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI DAN WAWANCARA 

DI SMA NEGERI 1 AJIBARANG 

No Hari/Tanggal Hasil Kegiatan 

 

 

 

1 

 

 

 

Selasa, 2-05-2023 

Mengamati dan mengikuti kegiatan 

kegiatan 6S 

Mengamati pelaksanaan tadarus Al-

Qur’an di kelas 

Melakukan koordinasi dengan 

kesiswaan untuk mengatur jadwal 

wawancara 

 

 

 

2 

 

 

 

Rabu, 3-05-2023 

Mengikuti kegiatan 6S 

Mengamati pelaksanaan kegiatan 

literasi lingkungan 

Wawancara dengan kesiswaan terkait 

sejarah kegiatan 30 menit bersama 

SMANA serta pelaksanaan 

kegiatannya.  

 

 

 

3 

 

 

 

Rabu, 10-05-2023 

Observasi pelaksanaan kegiatan literasi 

informasi di kelas XI IPS 2  

Melakukan wawancara dengan 

pengurus OSIS (Bidang 1) terkait 

pelaksanaan kegiatan 30 menit bersama 

SMANA serta efeknya 

 

 

 

4 

 

 

 

Kamis, 11-05-2023 

Observasi kegiatan pembacaan asmaul 

husna kelas XI di masjid 

Observasi kegiatan kajian keislaman 

yang berisi tentang adab keluar rumah 

Wawancara dengan peserta didik yang 

aktif organisasi terkait nilai-nilai yang 

dapat diambil dari kegiatan.  
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5 

 

 

 

 

Jum’at, 12-05-2023 

Melakukan wawancara dengan guru 

PAI terkait pendidikan akhlak dan nilai 

yang ada pada kegiatan 30 menit 

bersama SMANA 

Melakukan wawancara dengan peserta 

didik yang aktif organisasi terkait 

dengan nilai-nilai yang dapat diambil 

dari kegiatan.  

 

 

 

6 

 

 

 

Selasa, 16-05-2023 

Observasi pelaksanaan kegiatan tadarus 

Al-Qur’an di kelas XI IPS 1 

Observasi pelaksanaan kegiatan 

kerohanian yang diikuti oleh siswa non-

muslim 

 

 

7 

 

 

Jum’at, 19-05-2023 

Wawancara dengan kepala sekolah 

terkait internalisasi dan pembiasaan 

yang ada di SMA Negeri 1 Ajibarang 

 

 

8 

 

 

Jum’at, 26 Mei 2023 

Wawancara dengan peserta didik yang 

tidak aktif organisasi, berkaitan dengan 

nilai-nilia yang didapatkan melalui 

kegiatan 30 menit bersama SMANA 

 

9 

 

Senin, 12 Juni 2023 

Wawancara dengan Pengurus Rohis, 

Pramuka, dan MPK terkait pelaksanaan 

pendampingan kegiatan  
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Lampiran 7 Transkip Observasi 

TRANSKIP OBSERVASI KEGIATAN 

No. Hari/Tanggal Aspek yang 

Diamati 

Keterangan 

 

 

 

1 

Selasa, 02 

Mei 2023 

Kegiatan 6S Pelaksanaannya kegiatannya ialah 

menyambut siswa yang datang, 

sebelum jam 06.30. Petugas berasal 

dari pengurus OSIS 5-6 anak yang 

berdiri berjejer untuk memberi salam, 

menyapa, senyum, dan memberi 

semangat serta motivasi.   

 

 

 

 

2 

Selasa, 02 

Mei 2023 

Tadarus Al-

Qur’an 

Pada pelaksanaannya, kelas X masih 

harus diperintah untuk segera 

melakukan tadarus. Sedangkan kelas 

XI dan XII sudah inisiatif untuk 

langsung melaksanakan kegiatan. 

Tadarus di kelas didampingi oleh dua 

pengurus organisasi, dibuka dengan 

salam kemudian membaca secara 

bersama-sama. Setelah selesai, petugas 

mengisi jurnal yang ada di kelas.  

 

 

 

3 

Rabu, 03 Mei 

2023 

Literasi 

Lingkungan  

Kegiatan berupa bersih-bersih 

lingkungan, dilaksanakan oleh seluruh 

siswa kelas X-XII. Tempat kegiatan di 

kelas masing-masing oleh anggota 

kelas dan kavling-kavling untuk 

organisasi. Guru serta kesiswaan 

mengontrol dengan keliling sekitar 

sekolah.  

 

 

 

4 

Rabu, 10 Mei 

2023 

Literasi 

Informasi 

Peneliti mengikuti kegiatan di kelas XI 

IPS 1, dimana yang memimpin 

kegiatan ialah pengurus dari Pramuka 

dengan membawakan informasi 

seputar profil B.J Habibie. Pemaparan 

informasi selama 15 menit, selebihnya 

Tanya jawab jika diperlukan.  

 

 

 

5 

Kamis, 11 

Mei 2023 

Kajian 

Keislaman 

Kegiatan di masjid dengan jadwal pada 

saat itu kelas XI. Kajian diisi oleh 

Bapak Muhtar, yang membahas 

mengenai adab keluar rumah. Awalnya 

siswa kondusif mengikuti kegiatan, 

tetapi lama kelamaan tidak kondusif, 

sehingga harus ditegur terlebih dahulu.  
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6 

Kamis, 11 

Mei 2023 

Pembacaan 

Asmaul Husna 

dan Kajian 

Pelaksanaan untuk kelas X berada di 

masjid, yang didampingi oleh pengurus 

organisasi, kesiswaan, dan guru PAI. 

Dipimpin oleh pengurus organisasi, 

kemudian membaca secara bersamaan. 

Setelah selesai, dilanjut dengan kajian, 

yang dibawakan oleh Ibu Fathatul 

Mar’ah selaku guru PAI yang 

membahas tentang adab terhadap orang 

tua. Secara keseluruhan berjalan 

kondusif, namun masih ada beberapa 

yang berisik sehingga harus ditegur.  

 

 

7 

Jum’at, 12 

Mei 2023 

Jum’at Bersih Dilakukan pada minggu pertama dan 

ketiga. Kegiatannya berupa bersih-

bersih lingkungan sekolah. Seluruh 

warga sekolah terlibat dalam aksi 

lingkungan termasuk bapak/ibu guru.  

 

 

 

 

8 

Selasa, 16 

Mei 2023 

Bimbingan 

Rohani 

Kerohanian dilakukan untuk siswa 

non-muslim, yang didampingi oleh 

Bapak Susilarto bertempat di ruang 

baca siswa, pada saat itu membahas 

mengenai hakikat manusia berdasarkan 

Alkitab. Karena jumlah siswa non-

muslim minoritas, sehingga dalam 

pelaksanaannya berlangsung tenang 

dan kondusif.  
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Lampiran 8 Surat Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Balasan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 10 Surat Permohonan Ijin Riset Individu 

 
Lampiran 11 Balasan Ijin Riset Individu 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Telah Lulus Seminar Proposal 

 

 
 

Lampiran 13 Sertifikat Lulus BTAPPI 
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Lampiran 14 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

 
 

Lampiran 15 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 16 Sertifikat Lulus Aplikom 

 

Lampiran 17 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata 

 



 
 

116 
 

Lampiran 18 Sertifikat Lulus PPL II 
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Lampiran 19 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Desti Fajriyanti 

2. NIM  : 1917402150 

3. Tempat/Tgl.Lahir  : Banyumas, 05 Desember 2000 

4. Alamat  : Desa Pageraji Rt 03/10, Cilongok, Banyumas 

5. Email  : destifajriyanti@gmail.com  

6. Nama Ayah  : Tohadi Kirdi 

7. Nama Ibu  : Mustofingah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK, tahun lulus  : TK Diponegoro 109 Pageraji, th 2007 

2. MI, tahun lulus  : MI Ma’arif NU 1 Pageraji, th 2013 

3. SMP, tahun lulus  : SMP Negeri 1 Cilongok, th 2016 

4. SMA, tahun lulus  : SMA Negeri 1 Ajibarang, th 2019 

5. S1, tahun masuk  : UIN Prof. K.H Saifuddzin Zuhri Purwokerto,      

 2019 

C. Pengalaman Organisasi  

1. Ketua PMR Madya SMP Negeri 1 Cilongok tahun 2015  

2. Wakil Komandan PMR Wira SMA Negeri 1 Ajibarang 2016/2017 

3. Anggota KSR PMI Unit UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto th 2021 

4. Koordinator Lembaga Komunikasi Perguruan Tinggi PKPT IPPNU UIN 

Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto tahun 2022/2023 

5. Ketua IPPNU Ranting Pageraji Tahun 2020/2022 

6. Karang Taruna Tekad Sembada Pageraji 2018/2023 

Purwokerto, 18 Juli 2023 

   

   

Desti Fajriyanti 

NIM.1917402150 
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